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ABSTRAK

Kontribusi dalam kehidupan masyarakat berfungsi sebagai
sumbangan atau pengaruh positif yang diberikan oleh individu,
kelompok, atau entitas tertentu terhadap Kkesejahteraan dan
perkembangan masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal ini
kelompok tani hutan dapat menjadi motor transformasi dalam
masyarakat. Secara sosial, kelompok ini tidak hanya menjadi motor
penggerak pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui praktik
pertanian hutan yang berkelanjutan, tetapi juga membentuk sebuah
jaringan solidaritas dan kerjasama di antara anggotanya. Mereka
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam budidaya hutan,
membangun kesejahteraan mental dan sosial, serta memperkuat
kapasitas sosial kelompok. Dalam dimensi lingkungan, kelompok tani
hutan menjadi pelopor dalam pelestarian sumber daya alam. Melalui
praktik agroforestri dan manajemen hutan yang berkelanjutan, mereka
tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga memitigasi
dampak negatif terhadap lingkungan. Rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial ‘dan_lingkungan di-Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur dan apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkansperubahan sosial dan lingkungan yang bekelanjutan di
Desa Karya Makmur® Kecamatan “Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan yang bekelanjutan di
Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pedekatan sosiologis. Metode pengumpulan data berupa observasi di
mana peneliti mengamati secara langsung di lapangan, wawancara
yang mana peneliti berkomunikasi secara verbal dalam bentuk



percakapan untuk memperoleh informasi dan dokumentasi yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran umum deskripsi lokasi
penelitian. Dalam wawancara yang digunakan kepada informan
menggunakan teknik purposive sampling, dan dokumentasi dari
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani hutan. Teori
yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah teori
fungsionalisme struktural Emile Durkheim.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani hutan
di Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur, memiliki peran strategis dalam memajukan
transformasi sosial dan lingkungan melalui kegiatan penanaman
mangrove dan pengembangan ekowisata pantai. Dalam konteks
penanaman mangrove, kelompok tani hutan berhasil menjalankan
program rehabilitasi ekosistem pantai dengan menanam dan merawat
mangrove secara berkelanjutan. Praktik ini tidak hanya berkontribusi
pada pelestarian keanekaragaman hayati laut tetapi juga menyediakan
berbagai manfaat ekosistem, termasuk perlindungan pantai dari abrasi
dan bencana alam. Selain itu, kelompok tani hutan di Desa Karya
Makmur berhasil mengintegrasikan: kegiatan penanaman mangrove
dengan pengembangan ekowisata :pantai. Dengan memanfaatkan
potensi ekowisata, kelompok tani hutan menciptakan. peluang
ekonomi“tambahan untuk masyarakat setempat.” Keberlanjutan
lingkungan _menjadi. fokus utama dalamspengelolaan ekowisata,
sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan dan ekosistem pantai. Selain memberikan
manfaat ekonomi, ekowisata juga menjadi medium bagi kelompok
tani hutan untuk menyampaikan pesan konservasi kepada pengunjung,
mengedukasi mereka tentang pentingnya menjaga ekosistem pantai.
Kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur tidak hanya terbatas pada aspek
ekologi dan ekonomi, tetapi juga melibatkan dimensi sosial dan
pendidikan. Dengan mengintegrasikan kegiatan penanaman mangrove
dan ekowisata pantai, kelompok tani hutan menjadi agen utama dalam
menciptakan model pembangunan berkelanjutan yang
memberdayakan masyarakat dan melestarikan lingkungan.

Kata Kunci : Kontribusi, Transformasi, Dan Kelompok Tani Hutan
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain dia.

(QS. Ar-Ra’d 13:11)
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari sebuah karya
ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran mengenai
keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami makna yang terkandung dalam judul ini. Penulis
merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul. Hal ini
selain dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, juga
untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan apa
yang dipahami oleh penulis. Adapun judul skripsi ini adalah
“Kontribusi Kelompok Tani Hutan Dalam Transformasi Sosial
dan Lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur”.

Kontribusi menurut Max Weber adalah peran individu dalam
menciptakan perubahan sosial melalui tindakan rasional dan
tujuan yang dipengaruhi’ ‘oleh nilai-nilai  dan keyakinan
masyarakat." Kontribusi mengarah pada pemahaman tentang
peran dan_dampak individu, kelompok, dan institusi dalam
membentuk pola-pola sosial dan dinamika masyarakat secara
keseluruhan.? Pada” penelitian ini kontribusi yang dimaksud
peneliti adalah peran kelompok tani hutan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan partisipasi dalam pengelolaan
sumber daya alam lokal.

Kelompok tani hutan menurut Rusdi Angrianto adalah
sekelompok masyarakat lokal yang berfokus pada kegiatan

! Kamanto, Sunarto. Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit FE
Ul, 2004), 89.

2 Giddens, Duneier. Kontribusi Sosiologi Dalam Memahami Masyarakat
dan Interaksi Sosial ((Surakarta: Sinergimedia, 2016), 25.
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pertanian atau budidaya di dalam atau di sekitar hutan.® Kelompok
tani hutan memiliki pengetahuan tradisional tentang cara
berinteraksi dengan lingkungan hutan secara berkelanjutan dan
sering berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta
menerapkan praktik pertanian berkelanjutan.” Pada penelitian ini
kelompok tani hutan yang dimaksud peneliti adalah kelompok
masyarakat atau petani yang berfokus pada kegiatan penanaman
dan pengelolaan hutan mangrove, peneliti dapat melihat lebih
dalam dinamika sosial yang terjadi dalam kelompok ini serta
implikasi sosial dan aktivitas masyarakat dalam menjaga
ekosistem pesisir laut dan kesejahteraan masyarakat di Desa
Karya Makmur.

Transformasi sosial menurut Max Weber adalah transformasi
sosial dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk nilali,
kepercayaan, dan tindakan individu atau kelompok dalam
masyarakat.”>  Transformasi sosial ~ memandang  bagaimana
masyarakat berkembang, berubah, dan beradaptasi dengan
perubahan dalam dunia madern,.dan memiliki dampak yang besar
pada masyarakat dalam membentuk. arah masa depannya.® Pada
penelitian.ini transformasi sosial yang dimaksud peneliti adalah
perubahan yang tejadi dalam masyarakat dan lingkungan di Desa
Karya Makmur..sebagai akibat dari.kentribusi kelompok tani
hutan. Mencakup“perubahan dalam pola interaksi sosial, struktur
kekuasaan, nilai-nilai budaya, serta dampak terhadap ekosistem
dan lingkungan secara keseluruhan, dimana terjadi peningkatan
kesadaran lingkungan, perubahan dalam praktik pertanian
berkelanjutan, dan pergeseran dalam pola distribusi kekayaan dan
sumber daya alam.

® Dea K.S. Swastika dan Sri Nuryanti, Peran Kelompok Tani Dalam
Penerapan Teknologi Pertanian, Forum Penelitian Agro Ekonomi, 29. No. 2 (2011),
18.

* Giddens, Anthony. Social Change and Modernity (Stanford University
Press, 1998). 101.

% Steven, Vago. Social Change: A Cultural Sociology (Oxford University
Press , 2011), 5.

® Agung Tri Haryanta dan Eko sujatmiko, kamus sosiologi | (Surakarta:
Sinergimedia, 2012), 3.
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Lingkungan menurut Max Weber adalah pengaruh lingkungan
fisik, khususnya lingkungan ekonomi dan geografis, dalam
perkembangan masyarakat dan proses pembentukan masyarakat
modern. Max Weber memandang lingkungan fisik dapat
mempengaruhi nilai-nilai dan etika kerja dalam masyarakat.”

Sehingga maksud dari penelitian ini adalah peneliti ingin
mengkaji hak dan kewajiban yang dilakukan oleh kelompok tani
hutan terhadap perubahan dalam struktur sistem sosial, budaya,
nilai-nilai dan lingkungan yang terjadi di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki sifat dinamis yang mencerminkan
kemampuannya untuk terus berubah, berkembang dan beradaptasi
sepanjang perjalanan hidup. Fitrah manusia yang dinamis dan
perubahan sosial memiliki implikasi besar terhadap pola interaksi
sosial, struktur keluarga, sistem pendidikan, dan tatanan.sosial
lainnya. Kehidupan sosial yang mengalami perubahan dan fitrah
manusia yang dinamis membantu dalam memahami bagaimana
masyarakat - berfungsi dan berinteraksi- dalam__menghadapi
perubahan sosial. Dengan mengakui sifat dinamis manusia dan
perubahansosial; »dapat merangkul” perubahan sebagai bagian
alami dari kehidupan sosial dan*bekerja untuk memahami dan
mengelola perubahan tersebut demi kesejahteraan masyarakat.
Manusia mengalami perubahan sepanjang selurus siklus hidup
mereka, manusia dan alam sangat erat dan saling mempengaruhi.?

Perubahan yang terjadi pada manusia dan alam memiliki
dampak signifikan satu sama lain. Manusia sangat tergantung
pada sumber daya alam untuk kehidupan sehari-hari, seperti
makanan, air, energi, dan bahan-bahan baku. Kesejahteraan
manusia secara langsung terkait dengan keberlanjutan dan

" Siahaan, Nomy Horas Thombang, Hukum Lingkungan dan Ekologi
Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004), 14.

8 Kamilatunnisa, “Manusia Sebagai Makhluk Individu dan Makhluk Sosial”
Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 1, No. 2, (2018), 67-76.
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ketersediaan sumber daya alam. Aktivitas manusia, seperti polusi
dan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dan menimbulkan dampak
pada ekosistem alam. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dan berevolusi seiring waktu.
Dalam beberapa hal, manusia adalah bagian dari alam dan
bergantung pada ekosistem untuk bertahan hidup.” Namun, peran
manusia dalam lingkungan juga membawa tanggung jawab untuk
menjaga dan merawat lingkungan tersebut. Upaya konservasi,
pengelolaan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan menjadi
semakin penting untuk memastikan bahwa manusia dan alam
dapat koeksis dalam cara yang seimbang dan berkelanjutan.
Selain itu, alam juga memiliki pengaruh yang mendalam terhadap
manusia  melalui aspek budaya, spiritual, dan emosional.
Keindahan alam, keanekaragaman hayati, dan keajaiban alam
dapat memberikan inspirasi, rasa kagum, dan pemahaman tempat
manusia dalam dunia ini.

Transformasi sosial dan lingkungan merupakan dua aspek
yang saling terkait dalam masyarakat. Perubahan sosial dapat
mempengaruhi lingkungan, sementara kondisi lingkungan yang
berubah juga berdampak pada masyarakat. Salah“satu aktor yang
dapat berkontribusi terhadap transformasivsesial dan lingkungan
adalah kelompok tani hutan.” dan lingkungan alam sekitarnya.
Keberadaan kelompok tani hutan dapat menjadi Kelompok tani
hutan merupakan kelompok masyarakat yang memiliki hubungan
yang erat dengan hutan motor transformasi dalam masyarakat.
Kelompok tani hutan memiliki potensi untuk berkontribusi dalam
melindungi dan memulihkan ekosistem pesisir dengan menanam
jenis-jenis pohon yang cocok untuk lingkungan pesisir. Pesisir
pantai rentan terhadap erosi tanah dan intrusi air laut akibat
perubahan iklim dan aktivitas manusia. Penanaman pohon

® Ellya M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi “Pemahaman
Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan pemecahannya” ed 1,
(Jakarta: Kencana, 2011), 630.

10 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern,
Postmodern Dan Poskolonial (Jakarta Rajawali Pers, 2011), 1.
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mangrove oleh kelompok tani hutan dapat membantu mengurangi
erosi pantai dengan akar pohon mangrove yang mengikat tanah
serta mengurangi dampak intrusi air laut dengan membentuk
dinding alami. Pohon mangrove dan tumbuhan pesisir lainnya
memiliki peran penting dalam meredam dampak bencana alam
seperti angin kencang, badai, dan tsunami. Kehadiran kelompok
tani hutan dapat membantu masyarakat menghadapi ancaman
bencana dengan lebih baik. Aktivitas kelompok tani hutan juga
dapat menjadi alat efektif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya ekosistem pesisir dan dampak
positif yang dapat dihasilkan oleh konservasi dan restorasi.
Melalui pendidikan dan pelatihan, masyarakat dapat memahami
betapa pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.

Lampung Timur merupakan salah satu daerah di Indonesia
yang memiliki keanekaragaman hayati dan ekosistem hutan yang
kaya. Desa Karya Makmur dipilih sebagai lokasi studi kasus
karena di sana terdapat kelompok tani hutan 'yang aktif dan
terlibat dalam kegiatan ypertanian berbasis hutan. Kegiatan
kelompok tani hutan tidak hanya menanam pohon mangrove,
namun juga pemantauan dan pemeliharaan area hutan mangrove,
pengumpulan data tentang ekosistem dan keanekaragaman hayati,
kampanyesspenyuluhan kepada masyarakat sekitar tentang
pentingnya menjaga " ekosistem™ mangrove, serta pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Kelompok tani hutan juga
dapat mengadakan kegiatan sosial, keagamaan dan budaya untuk
memperkuat kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
mangrove. Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur terbentuk
sejak tahun 2019, melalui kegiatan ini sebanyak 17 jenis
mangrove dan 13.950 batang mangrove berhasil ditanam pada
areal seluas 50 hektar.™

Sebelum terjadinya perubahan sosial dan lingkungan terhadap
adanya kehadiran kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur.
Beberapa faktor dan konteks telah mempengaruhi kondisi dan

1 Observasi pada tanggal 4-5 Juni 2023.
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dinamika kelompok tersebut. Sebagai Desa yang berfokus pada
pertanian dan kehutanan, tradisi dan praktik pertanian masyarakat
telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat sejak
lama. Pengetahuan tradisional dalam mengelola sumber daya alam
dan pertanian menjadi ciri khas yang kental sebelum adanya
perubahan dalam kelompok tani hutan. Dampak perubahan
lingkungan, seperti perubahan iklim, dan perusakan sumber daya
alam, dapat mempengaruhi pola dan keberlanjutan pertanian
tradisional masyarakat. Perubahan lingkungan telah menyebabkan
munculnya kesadaran akan pentingnya praktik pertanian.
Keberhasilan dan perubahan dalam kelompok tersebut
dipengaruhi  olen kemampuan pempimpin lokal dalam
menginspirasi dan memotivasi anggota masyarakat. Daerah
mangrove dalam kondisi tidak dikelola atau terancam dengan
praktik-praktik eksploitasi yang berlebihan seperti penebangan
mangrove atau penambangan. Masyarakat Desa Karya Makmur
sangat bergantung pada sumber daya alam konvensional, seperti
pertanian konvensional atau penggunaan kayu hutan. tanpa
pengelolaan yang berkelanjutan. Praktik-praktik ekstraksi sumber
daya alam tanpa ‘pengelolaan”berkelanjutan dapat menyebabkan
kerusakan -lingkungan, seperti deforestasi, erosi_.tanah, dan
penurunan kualitas air. Masyarakat memiliki struktur sosial dan
nilai-nilai“yang mencerminkan praktik-praktik tradisional yang
tidak selalu berfokus pada pelestarian lingkungan.*?

Setelah terjadinya perubahan sosial dan lingkungan terhadap
adanya kehadiran kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur.
Kehadiran kelompok tani hutan telah menghadirkan praktik-
praktik pengelolaan hutan berkelanjutan, seperti reboisasi,
pemeliharaan keanekaragaman hayati, dan perlindungan lahan.
Kelompok tani hutan telah membantu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan seperti menghentikan deforestasi atau
merestorasi area yang rusak. Keberadaan kelompok tani hutan
telah mempengaruhi pandangan dan nilai-nilai masyarakat terkait
dengan pelestarian lingkungan dan praktik berkelanjutan. Ini bisa

12 Observasi pada tanggal 4-5 Juni 2023.
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menciptakan kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya
menjaga lingkungan. Kelompok tani hutan juga memberikan
sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat Desa Karya
Makmur melalui praktik berkelanjutan masyarakat. Kehadiran
kelompok tani hutan mangrove telah membawa perubahan positif
dalam pengelolaan mangrove. Ini bisa mencakup praktik
penanaman kembali mangrove, pemeliharaan ekosistem, dan
perlindungan terhadap eksploitasi yang berlebihan. Kelompok tani
hutan telah membantu mengurangi ancaman terhadap lingkungan
mangrove, seperti menghentikan penebangan atau penambangan
yang merusak. Dengan pengelolaan mangrove yang berkelanjutan,
kelompok tani hutan mangrove dapat memberikan sumber
pendapatan tambahan kepada masyarakat Desa Karya Makmur.
Ini dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan
kehadiran kelompok tani hutan mangrove juga dapat
meningkatkan  kesadaran = masyarakat terkait pentingnya
pelestarian lingkungan mangrove dan kontribusi pada perubahan
nilai-nilai terkait lingkungan.*®

Namun dengan perkembangan zaman, kelompok tani_hutan
seringkali-menghadapi tantangan dan perubahan pada masyarakat
modern. Globalisasi, urbanisasi, dan perubahan“pola konsumsi
telah mengubah.tatanan sosial dan lingkungan di banyak daerah.
Dalam konteks “ini, penting untuk-memahami kontribusi yang
dimainkan oleh kelompok tani hutan yang memberikan wawasan
yang mendalam.* Melalui program penanaman mangrove,
kelompok tani hutan Desa Karya Makmur juga mampu
menyediakan bibit mangrove untuk daerah lain, membuat
bronjong pemecah ombak untuk menahan abrasi dan sarang
kerang untuk dipanen. Pemerintah hanya bertugas sebagai
suplayer yang mengatur bagaimana jalannya penanaman
mangrove dan biasanya bibit di suplay oleh pemerintah baik
berupa benih biji ataupun yang sudah siap tanam. Serta program
ini datangnya dari kelompok tani hutan yang mengajukan ke

'3 Observasi pada tanggal 4-5 Juni 2023.
4 Waters, M. Globalization ( London: Edition Taylor and Francis Group,
1995), 520.
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petugas kehutanan wilayah Lampung berupa data real wilayah
yang biasanya berupa lahan kosong yang sudah mapping serta di
rasa bisa untuk dilakukan penghijauan mangrove barulah nanti
dana bisa keluar.

Kelompok tani hutan sering kali mendorong kolaborasi dan
partisipasi yang lebih aktif dari anggota masyarakat, membangun
kerjasama yang erat antarwarga untuk mengatasi tantangan dalam
pengelolaan sumber daya hutan. Hal ini tidak hanya memperkuat
hubungan sosial di antara anggota kelompok, tetapi juga dapat
merembukkan batasan sosial dan kelas dalam masyarakat,
memungkinkan pemuda dan perempuan untuk berperan aktif
dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan hutan. Kelompok
tani hutan dapat memiliki dampak positif dalam menjaga dan
meremajakan sumber daya alam. Praktik-praktik pertanian
berkelanjutan yang mereka lakukan seperti, rotasi tanaman,
pengelolaan air, dan pengendalian hama alami, dapat mengurangi
degradasi tanah dan meningkatkan produktivitas lahan:
Pengelolaan hutan ‘oleh kelompok tani juga dapat mendukung
konservasi kenekaragaman hayati- dan menjaga ekosistem.yang
seimbang.. Namun, terdapat tantangan yang perlu diatasi dalam
transformasi  sosial dan lingkungan yang “diakibatkan oleh
kontribusitkelompok tani hutan ini. Sepertijsperubahan nilai-nilai
budaya dan penyesuaian terhadap praktik pertanian baru.
Kemudian adopsi, teknik pertanian berkelanjut memerlukan
pengetahuan dan sumber daya tertentu yang tidak selalu tersedia
bagi semua anggota masyarakat. Oleh karena itu perlu ada
pendekatan berkelanjutan untuk mendukung transformasi ini
dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, dan
lingkungan secara holistik.

Kondisi sosial keberadaan kelompok tani hutan mangrove
telah memberikan peluang pemberdayaan kepada masyarakat
setempat.’® Anggota kelompok terlibat dalam kegiatan budidaya
dan pengelolaan hutan mangrove, yang pada gilirannya

15 Dalyono, Kondisi Sosial Kelompok Tani Hutan (Jakarta : Peradaban,
2002), 2.
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meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat serta
memberikan alternatif penghasilan. Aktivitas kelompok tani
mendorong peningkatan kesadaran lingkungan dikalangan
anggota kelompok dan masyarakat sekitar. Melalui kegiatan
seperti penanaman pohon mangrove pengawasan lingkungan,
masyarakat menjadi lebih peka terhadap pentingnya menjaga
ekosistem hutan mangrove. Kolaborasi dalam kelompok tani
membantu memperkuat hubungan sosial antar anggota kelompok.
Ini  menciptakan rasa persatuan dan kebersamaan, serta
mempromosikan nilai-nilai seperti kerja tim, saling berbagi
pengetahuan, dan saling mendukung. Anggota kelompok tani
hutan mangrove belajar tentang teknik budidaya, pengelolaan
sumber daya alam, dan praktik konservasi. Pengetahuan ini dapat
berdampak positif dalam meningkatan kualitas hidup anggota
kelompok dan masyarakat sekitar. Melalui interaksi dan
pengalaman dalam kelompok, masyarakat dapat mengubah
pandangan mereka terhadap pentingnya konservasi lingkungan.
Dengan melihat dampak positif dari upaya pelestarian mangrove,
persepsi masyarakat tentang lingkungan dapat berubah“menjadi
lebih peduli. Keberadaan" kelompok tani dapat merangsang
keterlibatan generasi muda dalam upaya pelestarian_lingkungan.
Mereka dapat belajar dari anggota . kelompok yang lebih
berpengalaman dan.membantu mendorong kesadaran lingkungan
di kalangan teman sebaya.

Kondisi ekonomi akan mempengaruhi kehidupan dan pola
interaksi sosial di Desa.’® Pohon mangrove memiliki beberapa
manfaat ekonomi yang dapat berdampak pada kehidupan manusia
dan perekonomian termasuk perikanan. Ekosistem mangrove
menyediakan tempat berlindung, dan mencari makan bagi banyak
spesies ikan dan invertebrata. Hal ini mendukung keberlanjutan
sektor perikanan dan memberikan mata pencaharian bagi
kelompok nelayan. Parawisata, hutan mangrove yang indah dan
ekosistem yang kaya akan keanekaragaman hayati menjadi daya

16 3. Dwi Narwoko Dan Bagong Suyanto, Sosiologi : Teks Pengantar dan
Terapan, (Jakarta: Kencana, 2007), 210.
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tarik bagi parawisata alam. Pemandangan, wisata alam, dan
kegiatan ekowisata yang terkait dengan mangrove dapat
memberikan pendapatan bagi daerah sekitarnya. Bahan bakar dan
bahan bangunan, kayu mangrove digunakan sebagai bahan bakar
untuk memasak dan pemanas, serta sebagai bahan bangunan
tradisional dalam beberapa komunitas pesisir laut. Bahan alami
dan obat tradisional, bagian-bagian dari pohon mangrove
memiliki nilai obat dan digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk berbagai penyakit. Pertanian dan kehutanan, daerah pantai
yang ditanami mangrove dapat menjadi lahan yang subur untuk
pertanian dan kehutanan, seperti penanaman kelapa, sagu, atau
tanaman lainnya.

Kondisi budaya lokal di Desa Karya Makmur tercermin dalam
kepercayaan, nilai-nilai, tradisi dan praktik budaya. Menurut
bapak Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan, Desa ini
memiliki warisan budaya yang kaya termasuk kesenian
tradisional, adat istiadat. Nilai-nilai budaya dapat memainkan
peran penting dalam_ membentuk perilaku dan pola pikir
masyarakat, serta dalam mempengaruhi cara masyarakat, serta
alam ‘mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi«* dengan
lingkungan dan sumber daya alam. Kondisi lingkungan alam Desa
Karya Makmur.meliputi berbagai elemensseperti hutan, sungali,
pantai, lahan petanian, dan keanekaragaman hayati, topografi,
iklim dan jenis tanah dan keberagaman sumber daya alam di Desa
ini. Faktor lingkungan ini menjadi penting dalam konteks
kelompok tani hutan, karena praktik pertanian berbasis hutan
masyarakat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar.
Destinasi wisata yang berkaitan erat dengan kelompok tani hutan
dalam meningkatkan sumber ekonomi. Kemudian dapat
memberikan pemahaman yang baik tentang peran kelompok tani
hutan dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata
yang berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi bagi pihak
terkait dalam mempromosikan potensi ekonomi lokal dan
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kesejahteraan masyarakat melalui pariwisata dan kegiatan
pertanian hutan.'’

Dampak sosial dan lingkungan kelompok tani hutan yaitu
kesadaran lingkungan, Kegiatan menanam mangrove dapat
membantu meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
anggota kelompok tani hutan.® Hal ini dapat memperkuat
hubungan masyarakat dengan alam dan mencerminkan nilai-nilai
keagamaan seperti tanggung jawab atas alam semesta yang
diberikan oleh Tuhan. Pendidikan dan kesempatan Kkerja,
kelompok tani hutan dapat menyediakan pendidikan dan pelatihan
kepada anggotanya mengenai penanaman mangrove dan
konservasi alam. Dalam konteks ini, kelompok tani hutan dapat
berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang melibatkan kelompok
lokal. Dengan demikian, kelompok ini dapat menciptakan
kesempatan  kerja  baru, mengurangi  kemiskinan, dan
meningkatkan taraf hidup anggota kelompok, yang merupakan
aspek penting dalam praktek keagamaan yang mencakup
pemberdayaan masyarakat:-Kebersamaan dan solidaritas, melalui
partisipasi dalam kegiatan menanam mangrove, anggota
kelompok tani hutan dapat merasakan ikatan sosial yang Kkuat.
Masyarakat dapat saling membantu, berbagi-pengetahuan, dan
bekerja .samas.untuk ~mencapai _tujuanssbersama. Hal ini
mencerminkan nilai-nilai keagamaan seperti gotong royong,
kepedulian terhadap sesama, dan saling tolong menolong. Dengan
demikian, kelompok tani hutan dapat berkontribusi pada
pelestarian alam, yang juga sejalan dengan ajaran agama yang
mendorong umatnya untuk menjadi pelindung dan pemelihara
lingkungan.™®

Allah Swt dalam Q.S Al-A’raf ayat 56 ini juga menekankan
agar manusia selalu menjaga alam dan menghindari segala bentuk
perusakan.

7 Widiyanto, “Ketua Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 7 Juli 2023.

8 Supriadi, Hukum Kehutanan dan Perkebunan Di Indonesia, Cetakan
Pertama, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1.

19 Soekanto Rekro Hadipurdjo, Ekologi Sumber Daya Alam dan Energi,
(Yogyakarta: BPFE), 63.
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S Al-A’raf ayat 56)

Ayat diatas menjelaskan pentingnya menjaga alam dan
berkontribusi dalam pembangunan sosial yang berkelanjutan.
Islam mendorong umatnya untuk mengelola sumber daya alam
dengan bijak, menjaga kelestarian lingkungan, dan berpartisipasi
dalam kegiatan yang membawa manfaat bagi masyarakat. Dalam
praktiknya, kelompok tani hutan dapat menjalankan tugas mereka
dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam seperti menjaga
keseimbangan  ekosistem, _menerapkan praktik — pertanian
berkelanjutan,menghormati = hak-hak alam, serta memberikan
manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat. Dengan
demikian, masyarakat dapat memberikan kontribusi positif dalam
transformasi  sosial.dan . lingkungan«sesuais.dengan nilai-nilai
agama Islam.

Dampak sosial kagamaan kelompok tani hutan yang
mendasarkan praktik masyarakat pada nilai-nilai agama tertentu
memberikan pendidikan dan kesadaran lingkungan yang lebih
baik kepada masyarakat. Masyarakat dapat mempromosikan
pemahaman bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari ajaran
agama masyarakat, yang pada gilirannya dapat merangsang
tindakan pelestarian. Kelompok tani hutan yang menanam
mangrove dapat menjadi tempat pertemuan dan kerja sama antara
anggota komunitas dengan berbagai latar belakang sosial dan
agama. Menurut bapak Suyetno selaku masyarakat sekaligus yang
bekerja di kelompok tani hutan, dalam kerangka kegiatan
menanam mangrove ini nilai-nilai inklusif seperti toleransi, saling
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pengertian, dan kerjasama antaragama dapat diterapkan.
Kelompok ini dapat menjadi wadah untuk memperkuat hubungan
sosial antar anggota dan mempromosikan dialog antar agama yang
positif. Pemberdayaan kelompok, Kelompok tani hutan yang
berbasis agama juga dapat memberikan ruang bagi pemberdayaan
kelompok dalam konteks keagamaan. Mereka dapat mendorong
partisipasi aktif anggota dalam kegiatan keagamaan, seperti kelas
agama, bakti sosial, atau kegiatan keagamaan lainnya. Hal ini
dapat memperkuat ikatan sosial dalam kelompok, meningkatkan
kualitas hidup anggota, dan mempromosikan nilai-nilai kebaikan
dan keadilan dalam masyarakat. Contoh kegiatan yang lain,
membangun mushola dan sholawatan yang ada di area pantai.
Area hutan lindung atau areal bibir pantai yang menjadi batas
hutan seringkali juga di jadikan sebagai wilayah untuk masyarakat
yang beragama Hindu untuk melakukan kegiatan keagamaan,
seperti mandi di pantai serta melakukan laring terhadap orang
yang telah meninggal. Laring atau lebih dikenal dengan sebutan
ngaben adalah upacara kematian yang dilakukan oleh umat. hindu
bali untuk menghormati dan® melepas roh orang yang telah
meninggal dunia.*

Perubahan sosial dalam segi struktur sosial”merujuk pada
perubahanvyang. terjadi dalam organisasitdan hubungan sosial
masyarakat.”> Dalam” konteks ‘kelompok tani hutan penanam
mangrove, aspek transformasi sosial dalam segi struktur sosial
yaitu pembentukan kelompok tani hutan penanam mangrove
dimana kelompok tani hutan penanam mangrove menjadi unit
sosial yang terbentuk dalam masyarakat Desa. Menurut bapak
Asep Setiawan selaku masyarakat sekaligus bekerja di kelompok
tani hutan, masyarakat memiliki struktur organisasi yang spesifik
untuk mengelola penanaman dan pelestarian ekosistem mangrove.
Kolaborasi dengan pemerintah terkait dimana kelompok tani
hutan penanam mangrove dapat membentuk hubungan yang erat
dengan pemerintah terkait dalam upaya pelestarian mangrove. Hal

2% Sumadi, “Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 10 Juli 2023.
2L 5, Wisni Septiarti, Transformasi Sosial Masyarakat Dalam Perspektif
Strukuralisme (Jakarta: Cakrawala Pendidikan, 1994), 3.
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ini dapat mempengaruhi struktur sosial melalui peran aktif dalam
pembentukan kebijakan dan implementasi program lingkungan.
Kelompok tani hutan mangrove dapat mendorong peningkatan
partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian dan pengelolaan
ekosistem mangrove. Ini dapat mengubah struktur sosial dengan
memberikan warga suara dan peran yang lebih besar dalam
pengambilan keputusan terkait sumber daya alam. Perubahan
dalam pola ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya
hutan, melalui penanaman mangrove kelompok tani hutan dalam
membantu mengubah pola ketergantungan masyarakat pada
ekosistem hutan yang lebih keberlanjutan. Kelompok tani hutan
dapat berperan dalam memberdayakan masyarakat setempat
dengan melibatkan anggota-anggota masyarakat dalam praktik-
praktik pengelolaan ekosistem mangrove. Ini dapat meningkatkan
perasaan memiliki dan kontrol atas sumber daya hutan, yang dapat
mengubah dinamika kekuasaan dalam masyarakat. Kelompok tani
hutan telah menciptakan peluang ekonomi baru dengan
melibatkan masyarakat dalam kegiatan seperti budidaya
mangrove, pejualan produk-produk mangrove, atau parawisata
berkelanjutan. Ini-dapat: mengubah-struktur ekonomi masyarakat
dengan mengurangi ketergantungan pada mata__pencaharian
tradisional. Kelompok tani hutan mangrove dapat memfasilitasi
kolaborasi antara-anggota masyarakat dan mempromosikan kerja
sama dalam upaya pelestarian lingkungan. Ini dapat
mempengaruhi struktur sosial dengan memperkuat hubungan
antarwarga.?

Perubahan sosial dalam segi sistem sosial ini adalah salah
satu aspek penting dari kontribusi kelompok tani hutan mangrove
dalam pelestarian ekosistem mangrove dan menggambarkan
perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dengan
lingkungan masyarakat satu sama lain.?* Dalam konteks kelompok
tani hutan penanaman mangrove ini memiliki beberapa aspek
transformasi sosial dalam sistem sosial yaitu pada peningkatan

22 Triono, “Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 10 Juli 2023.
2 Nur Dzajifah, Proses Perubahan Sosial di Masyarakat (Yogyakarta:
Modul Pembelajaran, 2012), 25.
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kesadaran lingkungan melalui kegiatan penanaman mangrove,
kelompok tani hutan dapat membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan
konservasi ekosistem mangrove. Hal ini dapat mempengaruhi
perubahan norma dan nilai masyarakat terkait lingkungan.
Menurut bapak Sugiyono selaku masyarakat sekaligus bekerja di
kelompok tani hutan, perubahan pola penggunaan lahan dimana
perubahan sosial juga dapat terjadi melalui perubahan lahan di
Desa Karya Makmur. Melalui penanaman mangrove dapat
mengubah pola penggunaan lahan yang sebelumnya digunakan
untuk aktivitas lain menjadi lahan konservasi mangrove.
Kelompok tani hutan mangrove biasanya memiliki struktur
organisasi yang terorganisir dengan peran dan tanggung jawab
yang ditetapkan. Ini dapat mempengaruhi struktur sistem sosial
dengan menciptakan entitas baru yang berperan dalam
pengelolaan ekosistem mangrove. Kelompok tani hutan mangrove
dapat mendorong partisipasi lebih luas dari anggota masyarakat
dalam pengelolaan ekosistem mangrove. Hal ini dapat mengubah
dinamika dalam sistem, sosial.dengan memberikan warga suara
dan akses yang lebih-besar pengambilan keputusan terkait sumber
daya alam. Dalam beberapa kasus, kehadiran kelompok tani hutan
mangrove dapat memfasilitasi kolaborasi antara sektor swasta,
pemerintah,  dan.masyarakat sipil* dalam wupaya pelestarian
lingkungan. Ini dapat mengubah ‘dinamika hubungan antarsektor
dalam sistem sosial. Transformasi ini mempengaruhi hubungan
antarsektor dalam sistem sosial Desa Karya Makmur,
menciptakan kolaborasi yang lebih erat dalam mengelola sumber
daya alam. Kelompok tani hutan dapat mempromosikan nilai-nilai
dan norma-norma yang berorientasi pada pelestarian lingkungan
dan berkelanjutan. Ini dapat mengubah pandangan masyarakat
terkait lingkungan dan mempengaruhi struktur nilai-nilai dan
sistem sosial. Dengan terlibatnya kelompok tani hutan mangrove
dalam pengelolaan ekosistem mangrove, masyarakat memiliki
suara yang lebih besar dalam keputusan terkait lingkungan dan
sumber daya alam. Hal ini mengubah struktur kekuasaan dalam
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sistem sosial dengan mendistribusikan keputusan kepada
masyarakat yang terlibat.?*

Perubahan sosial dalam segi budaya merupakan elemen
penting dari upaya kelompok tani hutan mangrove dalam
pelestarian ekosistem mangrove. Perubahan nilai-nilai, norma-
norma, dan praktik budaya mencerminkan komitmen masyaraat
dalam menjaga lingkungan alam sekitar masyarakat dan
menciptakan budaya yang lebih berkelanjutan.”® Menurut bapak
Heri Budiyono selaku masyarakat sekaligus bekerja di kelompok
tani hutan, dalam konteks kelompok tani hutan penanaman
mangrove memiliki beberapa aspek transformasi sosial dalam segi
budaya yaitu pemeliharaan pengetahuan lokal, kelompok tani
hutan penanaman mangrove dapat berperan dalam memelihara
pengetahuan lokal terkait praktik penanaman dan pelestarian
mangrove. Hal ini membantu menjaga keberlanjutan budaya dan
tradisi lokal yang terkait dengan ekosistem mangrove. Perubahan
dalam pola konsumsi gaya hidup, melalui promosi produk-produk
mangrove yang berkelanjutan;  kelompok tani hutan dapat
mempengaruhi_perubahan dalam pola konsumsi dan gaya hidup
masyarakat di Desa Karya Makmur. Kelompok tani hutan
mangrove mempromosikan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnyarekesistem mangrove. Ini_mengubah nilai-nilai budaya
masyarakat dengan. membuat pelestarian lingkungan menjadi nilai
yang lebih dihargai dan dijunjung tinggi. Pendidikan dan
kesadaran lingkungan yang disampaikan oleh kelompok tani
hutan merangsang perubahan kesadaran budaya. Masyarakat
mulai menghargai keberlanjutan, keanekaragaman hayati, dan
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem.  Anggota
masyarakat mulai mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan
dalam pengelolaan ekosistem mangrove, seperti teknik
penanaman yang ramah lingkungan dan pemanfaatan sumber daya
dengan bijak. Hal ini mencerminkan perubahan dalam cara
masyarakat berinteraksi dengan lingkungan. Budaya lokal mulai

24 Heri Budiono, “Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 10 Juli 2023.
% bid., 27.
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memasukkan elemen-elemen baru yang berhubungan dengan
pelestarian mangrove dalam ritual atau kegiatan budaya
tradisional. Hal ini mencerminkan integrasi nilai-nilai lingkungan
dalam budaya masyarakat.”®

Destinasi wisata yaitu wisata ekowisata hutan dimana area
hutan yang dikunjungi oleh wisatawan, yang dijaga dan dijelajahi
oleh kelompok tani hutan.”” Keindahan alam dan keanekaragaman
hayati yang ada di hutan, termasuk flora dan fauna yang menjadi
daya tarik wisatawan. Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
tani hutan dalam menjaga kelestarian hutan, seperti kegiatan
penanaman pohon atau pemantauan lingkungan. Agrowisata
dimana kegiatan pertanian hutan yang menjadi daya tarik wisata,
seperti penanaman dan perawatan tanaman obat atau tanaman
kayu bernilai ekonomi tinggi. Praktik-praktik pertanian
berkelanjutan yang dilakukan oleh kelompok tani hutan, termasuk
penggunaan teknik organik atau ramah lingkungan. Pendidikan
lingkungan yaitu program pendidikan lingkungan yang dilakukan
oleh kelompok tanihutanuntuk wisatawan, seperti edukasi atau
lokakarya tentang pentingnya menjaga keanekaragaman hayati
dan sumber daya alam. Kemudian pantai yang terdapat di Desa
Karya~Makmur semakin terkenal karena memiliki ekosistem
mangrovesyang..penting dimana ekosistem, ini dapat menjadi
tujuan wisata ekologi dan mengedukasi pengunjung tentang
pentingnya pelestarian mangrove. Serta terdapat mangrove yang
tumbuh diatas pasir yang menjadikan pantai semakin indah dan
bersih.

Pembentukan identitas dan solidaritas sosial, kelompok tani
hutan dapat menjadi entitas sosial yang memainkan peran penting
dalam membentuk identitas kolektif masyarakat di Desa Karya
Makmur. Kelompok tani hutan mangrove membentuk identitas
masyarakat sebagai pengelola lingkungan yang peduli. ldentitas
ini melibatkan pemahaman bersama tentang pentingnya mangrove

% Heri Budiono “Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 14 Juli 2023.
%" Dodik Ridho, Strategi Pengolahan Hutan, Upaya Menyelamatkan Rimba
Yang Tersisa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 19.
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bagi keberlanjutan lingkungan dan mata pencaharian masyarakat.
Identitas kelompok ini didasarkan pada kesadaran bersama
tentang masalah lingkungan, tantangan yang dihadapi oleh
ekosistem mangrove, dan tanggung jawab masyarakat sebagai
penjaga lingkungan. Kesadaran ini memperkuat rasa identitas
sebagai kelompok yang memiliki misi bersama. ldentitas dan
motivasi anggota kelompok tani hutan mangrove untuk
berkolaborasi dalam upaya pelestarian. Masyarakat merasa
sebagai bagian dari entitas yang lebih besar yang memiliki peran
penting dalam menjaga ekosistem mangrove. Identitas dan
solidaritas kelompok ini juga bisa mempengaruhi masyarakat
sekitar untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Masyarakat dapat
menjadi model bagi masyarakat yang lebih luas dan menginspirasi
partisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan. Identitas dan
solidaritas  kelompok tani hutan mangrove juga dapat
mempengaruhi hubungan masyarakat dengan pemerintah daerah
dan organisasi non pemerintah. Identitas yang kuat dapat
membantu masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi .dengan
pemangku kebijakan dan mendapatkan dukungan untuk upaya
pelestarian. Pentingnya' pembentukan identitas dan solidaritas
sosial dalam_konteks ini adalah untuk memastikan bahwa
kelompok tani-hutan. mangrove memiliki motivasi dan dukungan
yang kuat untuk..melanjutkan upaya pelestarian lingkungan
masyarakat. ldentitas sebagai penjaga lingkungan dan solidaritas
antara anggota kelompok dapat menjadi pendorong utama
keberhasilan transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur.

Menurut bapak Yoga Nur Pangestu selaku masyarakat
sekaligus bekerja di kelompok tani hutan, masyarakat memiliki
praktik pertanian berbasis hutan menonjolkan keunikan dengan
menciptakan Kketergantungan yang mendalam antara anggota
kelompok dan sumber daya alam hutan. Interaksi yang intensif
dengan ekosistem hutan memperkuat ikatan sosial di antara
kelompok pertanian. Anggota kelompok saling berbagi tanggung
jawab dalam menjaga keseimbangan ekosistem, menghasilkan
solidaritas yang didorong oleh kebutuhan bersama untuk merawat
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dan mempertahankan sumber daya alam yang menjadi dasar
kehidupan mereka. Pembagian tugas yang adil dan peran yang
terdistribusi dengan bijaksana juga dapat mengukuhkan solidaritas
sosial, membentuk fondasi bagi kolaborasi erat di dalam
kelompok. Di samping itu, pertanian berbasis hutan sering kali
melekat erat pada nilai-nilai budaya dan tradisional yang menjadi
bagian integral dari identitas kelompok. Solidaritas sosial muncul
melalui pemeliharaan warisan budaya, di mana anggota kelompok
merayakan dan mempertahankan praktik-praktik lama dalam
konteks pertanian mereka. ketergantungan yang mendalam antara
anggota kelompok dan sumber daya alam hutan menciptakan
hubungan saling ketergantungan dan kepercayaan. Dalam
kegiatan sehari-hari, anggota kelompok tidak hanya berbagi
tanggung jawab dalam menjaga ekosistem hutan, tetapi juga
terlibat dalam pembagian tugas yang adil berdasarkan keahlian
dan pengetahuan masing-masing individu. Solidaritas muncul
sebagai hasil dari kesadaran bersama akan pentingnya merawat
sumber daya alam yang menjadi basis kehidupan mereka.
Ketergantungan ini:menciptakan ikatan emosional dan sosial yang
kuat di antara anggota kelompok, memperkuat solidaritas sebagai
landasan bagi kerjasama yang harmonis dalam menjalankan
praktik pertanian berbasis hutan.

Keseimbangan antara  keberlanjutan ekologi dan tradisi
budaya menciptakan landasan solidaritas yang kokoh,
menggalang anggota kelompok dalam upaya kolektif untuk
menjaga warisan mereka dan mengatasi perubahan sosial serta
lingkungan yang mungkin terjadi. Terkait dengan pertanian
berbasis hutan, dan ini dapat menjadi basis bagi solidaritas sosial
di antara anggota kelompok. Sebelum penanaman mangrove di
Desa Karya Makmur memiliki ekosistem pesisir alami yang lebih
beragam, termasuk hutan bakau asli yang telah tumbuh secara
alami selama puluhan tahun. Ekosistem mangrove alami memiliki
keanekaragaman hayati yang unik, termasuk berbagai spesies
tumbuhan mangrove, ikan, moluska, dan burung. Ini adalah ciri
khas yang telah ada sebelumnya. Hutan mangrove asli befungsi
sebagai perlindungan alami terhadap gelombang pasang, badai,
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dan erosi pantai. Masyarakat setempat mengalami manfaat dari
fitur ini. Setelah adanya penanaman mangrove, Desa Karya
Makmur dapat mengalami peningkatan area hutan mangrove.
Penanaman ini melibatkan spesies mangrove tertentu yang dipilih
untuk keperluan konservasi atau perlindungan pantai. Penanaman
mangrove dapat membantu memperbaiki kualitas lingkungan
pesisir. Ini termasuk peningkatan kualitas air, penahanan erosi
pantai, dan pelestarian keanekaragaman hayati. Dampak positif ini
menjadikan keunikan setelah penanaman mangrove. Penanaman
mangrove juga dapat mempengaruhi mata pencaharian
masyarakat. Masyarakat mulai menggantungkan diri pada
aktivitas terkait mangrove seperti berkelanjutan atau parawisata
ekologi. Setelah penanaman mangrove masyarakat memiliki
kesadaran yang lebih besar tentang pelestarian lingkungan dan
tanggung jawab masyarakat dalam menjaga ekosistem mangrove.
Ini dapat menciptakan perubahan budaya dan sosial dalam
kelompok. Jadi, keunikan sebelum dan setelah penanaman
mangrove akan mencerminkan perbedaan dalam ekosistem,
keanekaragaman hayati;, dampak  lingkungan, mata pencaharian,
dan kesadaran masyarakat.?®

Dari permasalahan atau fenomena diatas maka penelitian ini
sangat pentingsuntuk dilakukan, karenaspeneliti ingin mengetahui
lebih dalam lagi~bagaimana Kentribusi kelompok tani hutan
terhadap transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul penelitian “Kontribusi Kelompok Tani
Hutan Dalam Transformasi Sosial dan Lingkungan di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur.

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang
akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

?® Heri Budiono, “ Kelompok Tani Hutan”, Wawancara, 14 Juli 2023.
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dibahas diatas, maka fokus dalam penelitian ini vyaitu,
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur.
2. Sub Fokus Penelitian

Dengan adanya fokus tersebut maka terdapat sub fokus
penelitian sebagai berikut, perubahan dalam pola kehidupan
dan mata pencaharian masyarakat setempat melalui partisipasi
dalam kelompok tani hutan dan dampak partisipasi anggota
masyarakat dalam transformasi sosial dan lingkungan melalui
kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan ..dalam
transformasi sosial.dan lingkungan di Desa Karya‘Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi.efektivitas
kontribusi- kelompok tani hutan. dalam menghasilkan
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan di Desa
Karya Makmur-Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas  kontribusi  kelompok tani hutan dalam
menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

F. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang
manfaat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam
hal ini terdapat dua kegunaan yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan
dapat memberikan ‘wawasan yang lebih dalam mengenai
bagaimana kelompok tani hutan dapat berperan: dalam
transformasi  sosial dan lingkungan. ..Hal*"ini dapat
memperkaya pemahaman dan membantu mengembangkan
konsep-konsep baru dalam«bidang sosiologi agama terkait
peran agama dalam merangsang perubahan sosial dan
lingkungan dalam konteks lokal dan konteks global.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan
dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial dan lingkungan. Temuan dari penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
kelompok tani hutan dan lingkungan serta mengembangkan
strategi pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Penelitian ini juga dapat memberikan pandangan tentang
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bagaimana kelompok tani hutan dapat diberdayakan secara
ekonomi dan sosial.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tinjauan pustaka adalah mengemukakan hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian yang
dilaksanakan dan bertujuan untuk mengetahui penelitian yang
mutakhir, maka telah dijumpai beberapa hasil penelitian tersebut
sebagai berikut:

1. Skrispi, Putri Rahayu, dengan judul “Peran KTH (Kelompok
Tani Hutan) Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat
Islam Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur”. Ditulis pada tahun 2023, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini adalah peran program KTH dalam
meningkatkan solidaritas sosial masyarakat Islam dan faktor
pendukung dan_penghambat program kelompok tani.hutan
dalam meningkatkan solidaritas masyarakat.?’ Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis kaji,
yaitu terletak pada objek kajian penelitian, di mana penelitian
ini sama.sama membahas mengenai peran kelompok tani
hutan, dan penelitian ini mengungkapkan peran penting dalam
upaya penjagaan serta pelestarian ekosistem. Jenis penelitian
yang digunakan sama sama menggunakan kualitatif. Dengan
menggunakan pedekatan sosiologis dan memiliki persamaan
dalam pengambilan data dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi serta informan yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu, penelitian ini memfokuskan masalah pada
melihat kebersamaan masyarakat Desa Purworjo dalam
penjagaan lingkungan pesisir pantai. Sedangkan pada
penelitian yang akan penulis kaji yaitu memfokuskan kajian

2 putri Rahayu, “Peran KTH (Kelompok Tani Hutan) Dalam Meningkatkan
Solidaritas Masyarakat Islam Desa Purworejo Kecamatan Pasir 55tSakti Kabupaten
Lampung Timur” (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023).
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pada kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial dan lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Selain itu
perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian dimana
penelitian ini berlokasi di Desa Purworejo Kecamatan Pasir
Sakti Kabupaten Lampung Timur. Sedangkan pada penelitian
yang akan penulis kaji berlokasi di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.
Kemudian pada penelitian ini menggunakan teori solidaritas
sosial dalam sudut pandang Emile Durkeim. Sedangkan pada
penelitian yang akan penulis kaji yaitu menggunakan teori
fungsionalisme Emile Durkheim.

2. Skripsi, Helen Monika Landawati TR, dengan judul: “Strategi
Pengembangan Perhutanan Sosial Berbasis Analisis SWOT di
KTH Tela Serasan KPH Benakat”. Ditulis pada tahun 2021,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi
pengembangan hutan kemasyarakatan KTH Tella Serasan
KPH Benakat .dengan mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal.®* Penelitian- ini" memiliki persamaan dengan
penelitian_yang akan penulis kaji, yaitu terletak pada objek
kajian penelitian, di mana penelitian.ini sama sama membahas
mengenal strategi perhutanan sesial berbasis analisis swot di
kth, dan penelitian® ini” mengungkapkan strategi
pengembangan hutan kemasyarakatan kth. Jenis penelitian
yang digunakan sama sama menggunakan kualitatif. Dengan
pengambilan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi  serta informan yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu, penelitian ini memfokuskan masalah pada
mengoptimalkan pembinaan dan pelatihan kepada anggota
KTH Tella Serasan untuk pengelolaan lahan gambut sesuai
dengan peraturan menlhk. Sedangkan pada penelitian yang

% Helen Monika, Strategi Pengembangan Perhutanan Sosial Berbasis
Analisis SWOT di KTH Tela Serasan KPH Benakat” (Skripsi Univeristas
Muhammadiyah Palembang, 2021).
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akan penulis kaji yaitu memfokuskan kajian pada kontribusi
kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Selain itu perbedaan
juga terdapat pada analisis data dimana penelitian ini
menggunakan analisis SWOT dengan mengidentifikasi faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal
(peluang dan ancaman). Sedangkan pada penelitian yang akan
penulis kaji yaitu menggunakan analisis data kualitatif dimana
data yang diperoleh peneliti ketika di lapangan biasanya
relatif banyak, karena itu setiap data yang sudah diperoleh
perlu dilakukan langkah berikutnya yaitu mereduksi semua
data yang telah diperoleh. Kemudian perbedaan juga terdapat
pada lokasi penelitian dimana penelitian ini berlokasi di Tela
Serasan KPH Benakat. Sedangkan pada penelitian yang akan
penulis kaji berlokasi di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

3. Skripsi, A. Tenriyani Maulana, dengan judul : “Perubahan
Sosial Pada Masyarakat« Sekitar Kawasan HutanPasca
Masukya Revolusi-Hijau di-Desa Arabika, Kecamatan:Sinjai
Barat, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan”. Ditulis
pada tahun 2013, Universitas . Hasanuddin Makksar.
Permasalahan..yang dibahas_dalam “penelitian ini adalah
program revolusi hijau yang*berlangsung di Desa Arabika
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.** Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis kaji,
yaitu terletak pada objek kajian penelitian, di mana penelitian
ini sama sama membahas perubahan sosial yang terjadi pada
perubahan yang direncanakan serta perubahan yang tidak
direncanakan dan penelitian ini mengungkapakan revolusi
hijau memberikan dampak yang baik terhadap masyarakat.
Jenis penelitian yang digunakan sama sama menggunakan
kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini

¥ A. Tenriyani Maulana, “Perubahan Sosial Pada Masyarakat Sekitar
Kawasan Hutan Pasca Masukya Revolusi Hijau di Desa Arabika, Kecamatan Sinjai
Barat, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan” (Skripsi Univeritas Hasanuddin
Makksar, 2013).
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memfokuskan masalah pada mengoptimalkan pembinaan dan
pelatihan kepada anggota KTH Tella Serasan untuk
pengelolaan lahan gambut sesuai dengan peraturan menlhk.
Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji yaitu
memfokuskan kajian pada kontribusi kelompok tani hutan
dalam transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur. Selain itu perbedaan juga terdapat pada lokasi
penelitian dimana penelitian ini berlokasi di Desa Arabika
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesl
Selatan. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji
berlokasi di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Kemudian pada
penelitian ini pengambilan data menggunakan wawancara
terbuka menggunakan Kuisioner serta observasi lapangan
berkaitan dengan perubahan sosial yang terjadi. Sedangkan
pada penelitian yang akan penulis kaji pengambilan data
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

4, Skripsi, Juan  Frayogi Hasugian, dengan judul* “Peran
Pertamina Dalam Mengembangkan Kelompok Tani Pengelola
Hutan - Magrove (Studi Kasus: Desa Lubuk: Kertang
Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat”. Ditulis
pada‘tahun 2022, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan. Permasalahan ‘yang dibahas dalam penelitian ini
adalah peran pertamina dalam mengembangkan Kelompok
Tani Mekar pengelola hutan mangrove dari aspek ekonomi di
Desa Lubuk Kertang.*® Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan penulis kaji, yaitu terletak pada
objek kajian penelitian, di mana penelitian ini sama sama
membahas peran PT pertamina dalam  membantu
mengembangkan kelompok tani pengelola pohon mangrove
dan penelitian ini mengungkapakan meningkatkan kelompok
tani. Jenis penelitian yang digunakan sama sama

® Juan Frayogi Hasugian, “Peran Pertamina Dalam Mengembangkan
Kelompok Tani Pengelola Hutan Magrove (Studi Kasus: Desa Lubuk Kertang
Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat” (Skripsi Univeritas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan, 2022).
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menggunakan kualitatif. Dengan pengambilan data dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaan
dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini memfokuskan
masalah pada mengoptimalkan peran pertamina dalam
mengembangkan kelompok tani pengelola hutan mangrove.
Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji yaitu
memfokuskan kajian pada kontribusi kelompok tani hutan
dalam transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur. Selain itu perbedaan juga terdapat pada lokasi
penelitian dimana penelitian ini berlokasi di Desa Desa Lubuk
Kertang Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat.
Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji berlokasi di
Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur. Kemudian pada penelitian ini
menggunakan teori pemberdayaan masyarakat yaitu sudut
pandang Mahatma Gandhi. Sedangkan pada penelitian yang
akan penulis kaji yaitu menggunakan teori fungsionalisme
Emile Durkheim.

5. Skrispi, Arantha Sabilla, ‘dengan judul “ Kontribusi Hutan
Milik Terhadap Kesejahteraan Petani-di Desa_Sukoharjo 1
Kecamatan Sukoharho Kabupaten Pringsewu”. Ditulis pada
tahun™ 2016, Universitas Lampung Bandar Lampung.
Permasalahan “yang dibahas*dalam penelitian ini adalah
seberapa besar kontribusi hutan milik terhadap pendapatan
petani di Desa Sukoharjo 1.* Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan penulis kaji, yaitu
terletak pada objek kajian penelitian, di mana penelitian ini
sama sama membahas kontribusi hutan milik pada
kesejahteraan petani dan penelitian ini  mengungkapkan
manfaat ekonomis dan ekologis yang penting untuk petani.
Jenis penelitian yang digunakan sama sama menggunakan
kualitatif. Dengan pengambilan data dengan cara observasi,

% Arantha Sabilla, “ Kontribusi Hutan Milik Terhadap Kesejahteraan
Petani di Desa Sukoharjo 1 Kecamatan Sukoharho Kabupaten Pringsewu” ( Skripsi
Univeritas Lampung Bandar Lampung, 2016).
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wawancara dan dokumentasi. Perbedaan dalam penelitian ini
yaitu, penelitian ini memfokuskan masalah pada kontribusi
hutan milik terhadap kesejahteraan petani di Desa Sukoharjo 1
Kecamatan Sukoharho Kabupaten Pringsewu. Sedangkan
pada penelitian yang akan penulis kaji yaitu memfokuskan
kajian pada kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur).
Selain itu perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian
dimana penelitian ini berlokasi di Desa Sukoharjo 1
Kecamatan Sukoharho Kabupaten Pringsewu. Sedangkan
pada penelitian yang akan penulis Kkaji berlokasi di Desa
Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur. Kemudian pada penelitian ini informan yang
diambil dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji
yaitu menggunakan teknik purposive sampling.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam suatu penelitian bertujuan untuk
mengetahui ~dan memahami serta” memeecahkan suatu
permasalahan. Metode penelitian adalah _upaya menyelidiki dan
menelusuri suatu permasalahan .dengan menggunakan cara kerja
ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah,
melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara
sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau
menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang
berguna bagi kehidupan manusia. Pada hakikatnya untuk
menyelesaikan suatu penelitian tentunya membutuhkan suatu
metode penelitian, supaya penelitian dapat berjalan sesuai dengan
semestinya. Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh
seseorang peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data dan
menganalisa fakta-fakta yang ada di tempat penelitian dengan
menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan. Pada bagian ini
akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan
dan dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, skema, dan
gambar bertujuan mendapatkan informasi selengkap
mungkin mengenai data yang diinginkan.** Pada penelitian
kualitatif ini dapat digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah. Penelitian ini dalam menganalisis data
bersifat deduktif atau kualitatif dan hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Metode
kualitatif ~ merupakan  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.®

Penelitian kualitatif mencakup penggunaan subjek
yang dikaji dari kumpulan berbagai data empiris, studi
kasus, pengamatan pribadi, . intropeksi, dan visual yang
mengambarkan saat-saat dan makna Kkeseharian dan
problematis dalam kehidupan seseorang..Sejalan dengan
itu_peneliti juga menerapkan aneka_metode yang saling
berkaitan, dengan selalu berharap untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik mengenai subjek kajian yang sedang
dihadapi.®* Pendekatan ini dianggap paling tepat untuk
diterapkan dalam penelitian terkait tentang “Kontribusi
Kelompok Tani Hutan Dalam transformasi Sosial dan
Lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur”.

b. Sifat Penelitian

** Ibid., 6.

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja
Karya, 2015), 6.

% Ibid., 157.
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Sifat dari penelitian ini yaitu bersifat deskriptif, yaitu
suatu penelitian yang menggambarkan kejadian dan
keadaan pada suatu objek tertentu yang kemudian
dianalisa. Penelitian ini berisikan kutipan kutipan data
yang disajikan dengan cara mendeskripsikan data
tersebut.*’”  Penelitian ini cenderung menggambarkan
fenomena yang ada pada kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur, dengan fokus pada transformasi sosial dan
lingkungan yang terjadi. Penelitian ini menggali informasi
dan data yang ada, kemudian menganalisis secara
mendalam untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial
dan lingkungan. Penelitian ini akan menggunakan metode
kualitatif dalam pengumpulan dan analisis data. Metode
kualitatif biasanya melibatkan wawancara, observasi, dan
analisis dokumentasi untuk memahami perspektif dan
pengalaman para anggota kelompok tani hutan. Data yang
akan diperoleh kemudian akan dianalisis secara deskriptif
atau tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul terkait kontribusi-mereka dalam transformasi sosial
danlingkungan.

2. Sumber DPata

Dalam penelitian kualitatif sumber data dapat berupa
tindakan, kata-kata ataupun data tambahan seperti dokumen,
jurnal, arsip, dan sebagainya. Terdapat dua sumber data dalam
penelitian diantaranya :

a. DataPrimer

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya atau subjek penelitian sebagai sumber
informasi yang dicari. Data primer disebut sebagai data
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Teknik

37 bid., 11.
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yang digunakan untuk mengumpulkan sumber data primer
seperti observasi, wawancara, maupun dokumentasi.®
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah informasi yang didapat dari para informan tentang
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial
dan lingkungan di Desa Karya Makmur. Data primer
dikumpulkan melalui survei lapangan dan wawancara
terstruktur dengan anggota kelompok tani hutan serta
masyarakat lokal.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan suatu data yang diperoleh
atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
telah ada atau data diperoleh melalui pihak kedua atau
pihak lain yang tidak diperoleh langsung oleh peneliti.
Data sekunder dapat berwujud suatu data dokumentasi
atau data laporan yang biasanya telah tersedia.*® Sumber
data sekunder dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi_untuk melengkapi kebutuhan data
yang diperlukan dalam penelitian ini, seperti buku, jurnal,
dokumen, catatan, dan sebagainya Yyang _digunakan
sebagai referensi dalam membantu menganalisis masalah
yang-ada.di lapangan terkait dengan-kontribusi kelompok
tani hutan® dalam" transformasi sosial dan lingkungan
(studi di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur).

Informan dan Tempat Penelitian

a.

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang dapat
memberikan informasi terkait situasi dan kondisi latar
belakang penelitian dan orang tersebut benar-benar
mengetahui permasalahan yang akan di teliti.** Artinya
orang tersebut dapat memberikan informasi kepada

% sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 67-68.
* Ihid., 68.
%0 |_eexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 163.
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peneliti secara menyeluruh terkait dengan objek yang
akan diteliti. Pengambilan informan dalam penelitian
harus tepat, peneliti harus menyeleksi informan (individu-
individu) yang ahli atau setidaknya banyak mengetahui
tentang persoalan yang berkaitan dengan penelitian,
terutama ketika peneliti akan menentukan informan
pangkal (key informan) yang akan menjadi pembuka pintu
dalam proses pengumpulan data penelitian.**

Penarikan informan dalam penelitian dengan
menggunakan teknik penarikan informan purposive
sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik
penentuan informan dengan pertimbangan tertentu atau
seleksi  khusus.**  Pemilihan  informan  sangat
dipertimbangkan dan sesuai dengan kriteria serta
dianggap paling mengetahui apa yang dibutuhkan peneliti
untuk menjawab berbagai pertanyaan yang telah
dirancang oleh peneliti. Pertimbangan atau kriteria yang
dijadikan acuan untuk menentukan informan_ dalam
penelitian ini, diantaranya:

1. Informan  merupakan-bagian pengurus maupun
anggota dari kelompok tani-hutan di_Desa Karya
Makmur

2. Informan berperan penting dalam.berbagai kegiatan
kelompok tani hutan di'Desa Karya Makmur

3. Informan paham dalam kontribusi kelompok tani
hutan dalam transformasi sosial dan lingkungan di
Desa Karya Makmur

4. Informan merupakan penerima manfaat dari kegiatan
yang dilakukan oleh kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur

Berdasarkan  pertimbangan atau Kkriteria tersebut,
maka informan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga:

“ Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif
Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-Rus Media, 2005), 22.

2 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 66.
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1. Informan kunci, yaitu informan atau mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok
yang diperlukan dalam penelitian. Artinya informan
tersebut memiliki informasi secara menyeluruh
tentang permasalahan yang di angkat dalam
penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu
ketua kelompok tani hutan Kak Widiyanto.

2. Informan Utama, informan utama adalah mereka yang
terlibat langsung dalam interaksi sosial yang akan
diteliti. Informan utama yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kepala Desa Karya Makmur
yang bernama Bapak Nanang, sekretrais Desa Karya
Makmur Bapak Rumyadi, Bendahara kelompok tani
hutan yang bernama Kak Firman, dan anggota
kelompok tani hutan bernama (Sumadi, Triono, Heri
Budiono, Samsudin).

3. Informan tambahan, yaitu informan atau mereka yang
dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung
terlibat dalam interaksi. sosial yang diteliti atau orang
yang + dapat * memberikan informasi tambahan
mengenai permasalahan yang diangkat  dalam
penelitian. Informan_tambahan dalam penelitian ini
yaitu para kelompok tani hutan»sebanyak 2 orang,
yaitu "Riski~ (RS), “Masdar Helmi (MH) dan
masyarakat sebanyak 3 orang, yaitu llham, Wiratman
dan M isni.*”®

b. Tempat Penelitian

Tempat penelitian sebagai suatu wadah bagi peneliti
untuk melaksankan penelitian. Penelitian ini dilakukan
pada kelompok tani hutan yang berada di lingkungan
Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur. Pemilihan tempat penelitian
ini dengan pertimbangan bahwa Di Desa Karya Makmur

*3 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006), 72.
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terdapat kelompok tani hutan yang aktif dan terlibat
dalam kegiatan pertanian berbasis hutan dan karakteristik
yang konsisten dalam kontribusi kelompok tani hutan
sejak awal berdirinya kelompok tani hutan hingga saat ini.

4. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis
merupakan suatu pendekatan dengan menggunakan logika-
logika dan teori-teori sosial, teori klasik ataupun teori
modern untuk menggambarkan fenomena atau kejadian di
masyarakat.** Pendekatan sosiologis dapat digunakan
untuk menelaah masyarakat yang berhubungan dengan
kelompok-kelompok sosial serta meneliti kelompok
tersebut secara ilmiah.* Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologis karena di dalam penelitian ini
berkaitan dengan pola hubungan, interaksi, fungsi, dan
komunikasi® antar masyarakat yang tergabung dalam
kelompok tani hutan. Jadi dengan demikian peneliti akan
mencaritahu dan menelaah terkait kontribusikelompok
tani_hutan dalam transformasi sosial dan lingkung di Desa
Karya"Makmur. Kecamatan'Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dalam
menjawab pertanyaan dan permasalahan penelitian. Dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi maka dapat menggambarkan fakta, fenomena
atau kejadian di lapangan.

# Ali Sayuti, Metodologi Penelitian Agama (Pendektan Teori dan Praktek)
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 100.

5 Sorjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), 324.
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a. Observasi (Pengamatan)

Pengertian observasi adalah ketika penelitian langsung
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan
ini, peneliti merekam atau mencatat baik dengan cara
terstruktur dan semi terstruktur dari aktivitas-aktivitas di
lokasi penelitian.*®

Pada penelitian ini metode pengumpulan data
observasi yang dipergunakan peneliti adalah observation
participant, yakni metode yang dilakukan dengan
observasi yang memungkinkan peneliti terlibat secara
langsung dalam kegiatan orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian.*’
Observasi dapat belangsung selama satu bulan untuk
mengumpulkan data yang memadai. Dalam observasi ini
peneliti .~ melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana peran kelompok tani hutan dalam perubahan
sosial masyarakat,\dampak kegiatan masyarakat terhadap
lingkungan, interaksi antara kelompok tani hutan dan
kelompok sekitar, perubahan dalam norma dan_nilai-nilai
sosial serta pengaruh faktor agama dalam motivasi dan
tindakan.kelompok tersebut.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu tindakan tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih secara langsung atau
percakapan dengan maksud tertentu atau percakapan
secara langsung yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai sebagai pihak yang menjawab
pertanyaan dari pewawancara. Jenis wawancara secara
garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu wawancara

% John W. Creswell. Research Design Pendeketan Metode Kualitatif,
kuantitatif, Dan Campuran, Ed 4. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 254.

47 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 116-117.
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terpimpin dan wawancara tidak terpimpin. Wawancara
terpimpin merupakan tanya jawab yang terarah untuk
mengumpulkan data-data yang relevan, pertanyaan
pertanyaan sudah tersusun rapi dan sistematis. Sedangkan
wawancara tidak terpimpin merupakan wawancara yang
tidak terarah, tidak terstruktur yaitu pewawancara bebas
menanyakan apa saja yang masih berhubungan dengan
penelitiannya.*®

Peneliti akan mendapatkan suatu data atau informasi
dengan mewawancarai narasumber yang bersangkutan,
yang dilakukan secara langsung maupun serta peneliti
dalam mengumpulkan data atau informasi dengan
menggunakan alat bantu seperti Handphone untuk
membantu  berjalannya wawancara tersebut. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terpimpin, membantu memperoleh pandangan
mendalam  tentang  perspektif narasumber  terkait
kontribusi kelompek tani-hutan dalam transformasi sosial
dan lingkungan. Melalui:meode wawancara peneliti dapat
memperoleh keterangan atau pendapat dari_.informan
selaku narasumber penelitian.

Metode wawancara digunakan peneliti untuk mengali
dan mendapatkan informasi secara akurat tentang
transformasi sosial dan lingkungan pada kelompok tani
hutan, dengan wawancara peneliti dapat menggali
informasi  sebanyak-bayaknya dari sumber informasi
untuk menunjang kesempurnaan penelitian ini. Dalam
metode wawancara ini peneliti akan mewawancarai
kelompok tani hutan dan masyarakat yang bertempat
tinggal di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

¢. Dokumentasi

* Ibid., 137-140.
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Dokumentasi  merupakan suatu  teknik  untuk
memperoleh data mengenai suatu hal atau variabel yang
diperolen melalui dokumen-dokumen, berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, gambar, rekaman dan
sebagainya.* Teknik dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap dari observasi dan wawancara. Dokumentasi
sebagai salah satu sumber data yang bisa peneliti peroleh
melalui data yang berkaitan dengan profil Desa Karya
Makmur, kondisi demografi dan geografis Desa, foto-foto
kegiatan pertemuan rutin kelompok tani hutan, foto-foto
kegiatan bertani kelompok tani hutan, serta data-data lain
yang dapat menunjang penelitian ini. Pengumpulan data
melalui metode ini sangat membantu penelitian dalam
mengumpulkan data-data yang sekiranya sukar diperoleh
dari informan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data .kualitatif merupakan suatu proses yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satu kesatuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting terkait dengan apa yang dipelajari.dan memutuskan apa
yang ‘dapat diceritakan kepada<orang lain.** Artinya data yang
diperoleh peneliti ketika di lapangan biasanya relatif banyak,
karena itu setiap data yang sudah diperoleh perlu dilakukan
langkah berikutnya yaitu mereduksi semua data yang telah
diperoleh. Data yang telah diperoleh akan dirangkum dengan
memilah dan memilih hal-hal yang pokok dan tentunya
memfokuskan pada hal-hal yang penting saja. Dengan cara
demikian akan diperoleh gambaran yang lebih jelas, padat, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan analisis.

* |bid., 149.
% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.
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Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian
ini yaitu dengan model Miles & Huberman. Berikut langkah-
langkah teknik analisis data dengan model Miles & Huberman:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data dan
mengukur informasi tentang variabel yang ditargetkan dalam
sistem yang mapan, Yyang kemudian memungkinkan
seseorang untuk menjawab pertanyaan yang relevan dan
mengevaluasi hasil. Tujuan dari pengumpulan data adalah
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang suatu
fenomena atau topik yang sedang diteliti. Pengumpulan data
yang dimaksud disini adalah pengumpulan yang di lakukan di
Desa Karya Makmur.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data diartikan suatu proses pemilihan, pemusatan,;
perhatian pada , penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data yang muncul, dari catatan-catatan data di
lapangan. Proses reduksi data ini- dilakukan® secara
berkelanjutan untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari
datasyang-diperoleh. Sehingga.tujuan reduksi data adalah
menyederhanakan data yang diperoleh dengan membuang
data yang tidak ada hubungannya dengan tema penelitian.
Dengan demikian, data yang diolah merupakan data yang
termasuk dalam bagian penelitian. Reduksi data dalam
penelitian yaitu memfokuskan dan menyeleksi data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
kemudian di sederhanakan dalam bentuk catatan-catatan file.
Setelah ditemukan data reduksi peneliti akan mampu
memberikan suatu gambaran yang jelas dan mempermudah
dalam melanjutkan langkah berikutnya. Data yang dimaksud
disini adalah data yang diperoleh dari Desa Karya Makmur.

c. Display (Penyajian Data)
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Miles dan Hubermen menyatakan bahwa penyajian data
merupakan kumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya suatu penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh dari
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
disederhanakan  berdasarkan  penilaian-penilaian  yang
disesuaikan dengan data yang dibutuhkan dalam menjawab
permasalahan peneliti. Diharapkan dalam penyajian data
dapat diperoleh gambaran tentang kontribusi kelompok tani
hutan dalam transformasi sosial dan lingkugan di Desa Karya
Makmur.

d. Conclusion Drawing/Verification

Verifikasi dalam analisis data merupakan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung ‘pada’ bagian ini peneliti menyatakan
kesimpulan dari data yang telah diperoleh untuk .mencari
makna data. Simpulan adalah intisari dari.temuan penelitian
yang .menggambarkan pendapat akhir_berdasarkan uraian
sebelumnya atausberdasarkan metode induktif atau deduktif.
Setelah penarikan kesimpulan dan diverifikasi, makna-makna
yang muncul dari data diuji keabsahannya sehingga
validitasinya terjamin. Kesimpulan yang dimaksud disini
adalah kesimpulan yang didapat dari analisis data-data
penelitian tentang kontribusi kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur.

7. Metode Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian ini menggunakan metode penarikan
kesimpulan deduktif yaitu pada penarikan kesimpulan dari hal
yang bersifat umum menjadi fenomena yang bersifat khusus.
Maka kesimpulan ini akan menjawab semua permasalahan yang
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dikaji dalam sebuah penelitian.>* Peneliti menggunakan metode
penarikan kesimpulan dengan menganalisis objek yang diteliti
oleh peneliti yaitu Kontribusi Kelompok Tani Hutan Dalam
Transformasi Sosial dan Lingkungan di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan  merupakan  susunan  secara
keseluruhan dari suatu penelitian yang disusun secara garis
besarnya saja untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui
subtansi yang terkandung didalamnya. Berdasarkan susunannya,
proposal skripsi ini diuraikan dalam lima bab dengan alur
pembahasan, sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menguraikan kerangka dasar
penelitian seperti penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan _penelitian, manfaat penelitian,
kajian _penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I LANDASAN TEORI

Pada.bab ini akan menguraikanstentang teori yang
digunakan dalam penelitian Kontribusi Kelompok
Tani Hutan Dalam Transformasi Sosial dan
Lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.
Teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme
struktural Emile Durkheim.

BAB IlI : DATA PENELITIAN
Pada bab ini akan menguraikan tentang data
penelitian mengenai Kontribusi kelompok tani
hutan dalam transformasi sosial dan lingkungan

13.

%! Hb. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rajakarya, 2002),



BAB IV

BAB V
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Studi di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur dan faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan dalam menghasilkan
perubahan  sosial dan lingkungan  vyang
berkelanjutan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

- ANALISIS DATA PENELITIAN

Pada bab ini akan menjawab dari rumusan masalah
yang diteliti yaitu bagaimana kontribusi kelompok
tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur
Kecamatan »+ Labuhan  Maringgai  Kabupaten
Lampung Timur: yang dianalisis menggunakan
teori fungsionalisme Emile Durkheim.

: KESIMPULAN

Pada bab ini berisikan simpulandan rekomendasi,
simpulan menyajikan secara ringkas hasil
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian, kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi yang telah diuraikan.






BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kelompok Tani Hutan
1. Pengertian Kelompok Tani Hutan

Kelompok adalah sekelompok individu atau entitas yang
saling berinteraksi dan memiliki kesamaan atau tujuan
bersama tertentu. Anggotanya dapat berkomunikasi,
berkolaborasi, dan berbagai karakteristik, nilai-nilai, atau
tujuan yang sama. Kelompok dapat beragam, mulai dari
keluarga, teman, komunitas, hingga kelompok profesional dan
sosial yang lebih besar. Kelompok memiliki atribut yang
membedakan mereka dari individu tunggal, termasuk interaksi
sosial yang berkelanjutan, norma dan aturan yang diterapkan
di dalamnya, identitas kelompok yang dapat. mempengaruhi
persepsi anggotanya, serta pembagian peran dan tanggung
jawab yang seringkalisada. Kelompok merupakan unit sosial
yang terdiri dari himpunan individu yang memiliki kesamaan
kebutuhan, minat, aspirasi, dan memiliki -hubungan,.interaksi
serta ketergantungan antara satu dengan yang lainnya yang
diaturseleh.norma-norma._tertentu..Ciri=eiri kelompok adalah
sebagai bertkut, mempunyai anggota antara 2-25 orang, terjadi
proses interaksi interpersonal di dalamnya, adanya perasaan
saling memiliki, saling ketergantungan untuk mencapai tujuan
bersama, adanya pembatasan tertentu dalam kelompok yang
diwujudkan dalam norma yang mengatur perilaku anggotanya,
serta ada pembagian status dan peran. Penting untuk diingat
bahwa kelompok dapat memiliki berbagai bentuk, struktur,
dan fungsi, dan mereka memainkan peran penting dalam
membentuk dan mempengaruhi masyarakat dalam berbagai
cara.”

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Edisi 1l : Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 794.
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Kelompok tani hutan adalah kelompok masyarakat yang
fokus pada praktik pertanian atau kegiatan pertanian yang
dilakukan di hutan atau lingkungan alam yang berdampingan
dengan hutan.® Mereka memiliki peran khusus dalam
menjaga lingkungan dan seringkali memiliki pengetahuan
khusus tentang ekosistem hutan serta teknik pertanian yang
sesuai untuk lingkungan tersebut. Kelompok tani hutan dapat
memiliki tujuan untuk menghasilkan hutan, atau menciptakan
kesimbangan antara aktivitas pertanian dan pelestarian
lingkungan alam. Keanggotaan dalam kelompok tani hutan
dapat beragam, termasuk petani, petani kecil, keluarga tani,
atau kelompok-kelompok komunitas yang memiliki minat
atau kepentingan dalam praktik pertanian berkelajutan di
lingkungan hutan. Mereka bekerja untuk mencapai tujuan
bersama, seperti menjaga keanekaragaman hayati, atau
memastikan sumber daya alam tetap lestari.

Secara sosiologis, pemahaman tentang kelompok
pertanian hutan mencakup beberapa aspek-aspek berikut :

1. Karakterstik anggota: Anggota kelompok tanic hutan
adalah-individu atau keluarga yang secara“aktif telibat
dalam_ praktik pertanian di hutan_atau sekiar hutan.
Mereka memiliki pengetahuan khusus tentang lingkungan
hutan dan teknik pertanian yang sesuai.

2. Tujuan bersama: kelompok tani hutan sering memiliki
tujuan bersama, seperti mempertahankan lingkungan
hutan, menghasilkan hasil pertanian, atau memastikan
keinginan.

3. lIdentitas kelompok: kelompok ini sering memiliki
identitas atau identifikasi sebagai petani hutan.

4. Peran dan tanggung jawab : anggota kelompok membagi
peran dan tanggung jawab tertentu dalam praktik
pertanian hutan. Ini bisa mencakup tugas-tugas seperti
penanaman, perawatan, atau pemanenan tanaman.

%3 Departemen Pertanian, Pola Pembinaan Kelompok Tani dan Gapoktan,
(Gowa: Kantor Informasi Penyuluhan dan Kehutanan, 2007), 12.
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5. Interaksi sosial: kelompok petani hutan dapat melakukan
interaksi sosial yang beragam, termasuk dalam hal berbagi
pengetahuan, pembagian sumber daya, serta kerja sama
dalam pelestarian lingkungan.

6. Norma dan nilai: kelompok ini memiliki norma dan nilai-
nilai yang membimbing praktik mereka. Ini bisa
mencakup norma-norma lingkungan dan nilai-nilai
seputar kesejahteraan masyarakat.

7. Pengaruh sosial: kelompok tani hutan dapat memiliki
pengaruh sosial dalam masyarakat yang lebih luas.

8. Keterlibatan dalam keagamaan atau tradisi budaya:
beberapa kelompok tani hutan juga telibat dalam
keagamaan atau tradisi budaya.

Pemahaman tentang kelompok pertanian hutan dalam
sosiologi membantu mengungkapkan peran mereka dalam
menjaga ekosistem lingkungan, memahami dinamika sosial
dalam komunitas pedesaan, dan mengidentifikasi cara-cara di
mana praktik pertanian berkelanjutan dapat mempengaruhi
perubahan sosial dan lingkungan.

2. Terbentuknya Kelompok Tani Hutan

Terbentuknya kelompok tani hutan“merupakan respon
terhadap tantangan lingkungan dan kebutuhan sosial di
wilayah-wilayah yang memiliki hubungan erat dengan hutan.
Terbentuknya kelompok tani hutan biasanya melibatkan
beberapa langkah atau faktor yang memotivasi dan
mengorganisir individu atau komunitas untuk telibat dalam
praktik pertanian hutan.>* Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya kelompok tani hutan meliputi:

1. Kebutuhan untuk penghidupan

Ketika masyarakat tinggal di daerah yang sangat
bergantungan pada hutan atau lingkungan hutan untuk

® Hamzah Sado, Penumbuhan, Pengembangan Kelompok Tani dan
Gapoktan (Gowa : Pusdiklat Depnaker, 1989), 4.
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sumber penghidupan, seperti hasil pertanian, kayu bakar,
atau hasil hutan yang lainnya, mereka cenderung
membentuk  kelompok  pertanian  hutan  untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lain.

Pemahaman lingkungan

Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang kuat
tentang ekologi ekosistem hutan dan pentingnya menjaga
keseimbangan, mereka cenderung membentuk kelompok
tani hutan untuk menjaga ekosistem tersebut.

Kepentingan bersama

Ketika beberapa individu atau kelompok dalam
komunitas memiliki tujuan bersama dalam menjaga
kerinduan hutan dan lingkungan, mereka dapat
membentuk kelompok petani hutan untuk mencapai
tujuan tersebut secara kolektif.

Pemberdayaan masyarakat

Program pemberdayaan masyarakat atau inisiatif
pemerintah daerah dapat mendorong pembentukan
kelompok tani hutan.

Peran lembaga atau organisasi non pemerintah (LSM)

LSM vyang fokus pada pelestarian lingkungan atau
pertanian berkelanjutan sering membantu komunitas
dalam membentuk kelompok tani hutan. LSM dapat
menyediakan sumber daya, bantuan teknis, atau petihan.

Budaya lokal

Budaya dan tradisi lokal dapat memainkan peran
dalam membentuk kelompok tani hutan. Nilai-nilai
budaya yang mendukung pelestarian alam dan pertanian
berkelanjutan dapat mendorong terbentuknya kelompok
semacem ini.



47

7. Masalah lingkungan dan sosial

Ketika masyarakat menghadapi masalah serius tekait
lingkungan atau sosial, seperti erosi tanah, perubahan
iklim, atau kekurangan pangan, hal ini dapat memicu
terbentuknya kelompok tani hutan sebagai upaya untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut.

3. Ciri-ciri Kelompok Sosial

Kelompok sosial adalah entitas yang terdiri dari dua atau
lebih individu yang saling berinteraksi dan memiliki ciri-ciri
tertentu.® Berikut ciri utama dari kelompok sosial :

1. Ineraksi sosial

Kelompok sosial melibatkan anggotanya dalam
interaksi sosial yang berkelanjutan. Anggota kelompok
berkomunikasi, berbagi ide, pengalaman, dan emosi,
serta terlibat.dalam aktivitas bersama.

2. Kesadaran bersama

Anggota kelompok memiliki kesadaran bersama
tentang-keanggotaan merekardalamykelompok tersebut.
Mereka “mengenali- dirt. 'mereka sebagai bagian dari
kelompok tertentu dan memiliki identitas bersama
sebagai anggota kelompok.

3. Tujuan atau kepentingan bersama

Kelompok sosial sering memiliki tujuan, nilai-nilai,
atau kepentingan bersama yang menjadi dasar interaksi
mereka. Tujuan ini dapat berkisar dari pencapaian tugas
tertentu hingga memenuhi kebutuhan sosial atau
emosional bersama.

% Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial (Cet. 1:
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 73.
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Norma dan aturan

Kelompok memiliki norma, nilai-nilai, atau aturan
yang mengatur perilaku anggotanya. Norma-norma ini
menentukan apa yang dianggap pantas atau tidak pantas
dalam kelompok, dan mencakup norma sosial, norma
moral, atau norma perilaku yang beraku.

Struktur sosial

Kelompok sosial memiliki struktur sosial yang
mengatur hubungan antara anggota. Struktur ini mungkin
mencakup peran-peran yang berbeda, seperti pemimpin
dan anggota, atau struktur hierarki dalam kelompok.

Kohesi sosial

Anggota kelompok sosial sering merasa terikat satu
sama lain melalui kohesi sosial. Ini mengacu pada rasa
persatuan &, atau_ . ikatan antara anggota  yang
mempertahankan kelompok tersebut.

Keberlanjutan dan stabilitas

Kelempok sosial biasanya berlansung dalam jangka
waktu yang lebih lama dan memiliki stabilitas yang
relatif. Mereka dapat mengalami perubahan anggota atau
dinamika internal, namun tetap ada sebagai entitas sosial
yang bekelanjutan.

Komunikasi

Komunikasi adalah elemen penting dalam kelompok
sosial. Anggota kelompok berkomunikasi  untuk
memenuhi tujuan mereka, membangun hubungan sosial,
dan berbagi informasi.

Perasaan kepentingan bersama
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Anggota kelompok cenderung merasa memiliki
kepentingan bersama dalam mencapai tujuan atau
menjaga kelangsungan kelompok. Mereka dapat merasa
saling tergantungan satu sama lain.

10. Keterkaitan emosional

Tekadang, kelompok sosial dapat memiliki suasana
emosional yang kuat di antara anggotanya. Ini mencakup
rasa persahabatan, rasa berbaur, dan rasa dukungan sosial
di antara anggota kelompok.

4. Kelompok Tani Hutan Sebagai Bentuk Kelompok Sosial

Kelompok tani hutan adalah salah satu bentuk kelompok
sosial yang memilik ciri ciri khusus tekait dengan praktik
pertanian atau kegiatan pertanian yang dilakukan di hutan atau
daerah sekitar hutan. Kelompok ini memiliki tujuan untuk
menghasilakan hasil pertanian, seperti tanaman atau hewan
ternak, sambil menjaga dan.melestarikan ekosistem hutan dan
lingkungan sekitarnya. Anggota kelompok ini merasa terikat
satu sama lain dan akhirnya memiliki kohesi sosial yang kuat
dalam menjalankan praktik pertanian “dan pelestarian
lingkungan:-Kelompok tani hutan.memiliki norma sosial dan
etika lingkungan™ yang mengatur perilaku mereka dalam
penggunaan sumber daya alam dan menjaga kelestarian alam.
Anggota kelompok ini seringkali berbagi pengetahuan dan
sumber daya untuk mendukung praktik pertanian dan
pelestarian hutan. Kelompok tani hutan dapat memiliki
pengetahuan sosial dalam komunitas mereka, terutama dalam
hal pelestarian lingkungan dan perpindahan sumber daya
alam.*®

B. Transformasi Sosial
1. Pengertian Transformasi Sosial

% Ibid, 74.
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Transformasi sosial merujuk pada perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, ekonomi,
politik, dan lingkungan dalam masyarakat atau komunitas
tertentu. Transformasi sosial melibatkan perubahan-perubahan
yang mendasar dan akhirnya berdampak besar pada struktur
sosial dan nilai-nilai masyarakat. Transformasi sosial bisa
terjadi dalam berbagai cara, termasuk melalui perkembangan
teknologi, perubahan Kkebijakan pemerintah, perubahan
budaya, dan perubahan ekonomi. Istilah transformasi sosial
adalah gabungan dari dua kata ‘transformasi’ dan ‘sosial’.”’
Transformasi dalam ensiklopedi umum merupakan istilah
ilmu eksakta yang kemudian diintrodusir ke dalam ilmu sosial
dan humaniora, yang memiliki maksud perubahan bentuk dan
secara lebih rinci memiliki arti perubahan fisik maupun
nonfisik (bentuk, rupa, sifat, dan sebagainya). Sementara kata
‘sosial’ memiiliki pengertian, segala sesuatu yang mengenai
masyarakat; kemasyarakatan, dan kedua, suka memperhatikan
kepentingan umum (suka menolong, menderma...dan
sebagainya).

Pengertian transformasi sosial menurut bahasa dalam
ensiklopedi - nasional Indonesia memiliki™  pengertian,
perubahansmenyeluruh dalam bentuk;rupa, sifat, watak, dan
sebagainya, dalam hubungan timbal balik sebagai individu-
individu maupun kelompok-kelompok. Timbulnya
tranformasi sosial bukanlah tanpa sebab tetapi dipengaruhi
oleh ragam faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan adalah
timbunan kebudayaan, kontak dengan kebudayaan lain,
penduduk yang heterogen, kekacauan sosial dan perubahan
sosial itu sendiri. Dalam transformasi sosial akan melibatkan
penduduk, teknologi, nilai-nilai kebudayaan dan gerakan
sosial. Dalam ensiklopedi nasional Indonesia disebutkan pula,
seringkali istilah transformasi sosial diartikan sama dengan
perubahan sosial. Sementara dalam penjelasan Agus Salim,

%7 salim Agus, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2014), 20.
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terdapat pembedaan dalam proses perubahan sosial. Dia
membagi proses perubahan sosial menjadi dua; proses
reproduksi dan proses transformasi. Proses reproduksi adalah
proses mengulang-ulang, menghasilkan kembali segala hal
yang diterima sebagai warisan budaya dari nenek moyang kita
sebelumnya. Dalam hal ini meliputi bentuk warisan budaya
dalam kehidupan sehari-hari meliputi; material (kebendaan,
teknologi), immaterial (non-benda, adat, norma, nilai-nilai).
Sementara proses transformasi adalah suatu proses penciptaan
suatu ha yang baru (somethig new) yang dihasilkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi. Agus menjelaskan yang berubah
adalah apek budaya yang sifatnya material sedangkan sifatnya
immaterial sulit sekali diaadakan perubahan.®

Membahas istilah transformasi jika tanpa dikaitkan
dengan sesuatu Yyang lain menurut Ryadi Gunawan,
merupakan upaya pengalihan dari sebuah bentuk kepada
bentuk yang lebih mapan. Sebagai sebuah proses, transformasi
merupakan tahapan, atau titik balik yang cepat bagi sebuah
makna perubahan: Munculnya konsep transformasi tidak lepas
dengan tokoh Karl Max dan Max Weber. Bagi Marx,
transformasi_masyarakat dibayangkan —melalui  proses
dialektikaw transformasi -~ kontinyus.dengan  hadirnya
pertentangan kelas yang memperebutkan penguasaan berbagai
alat reproduksi dan saat mencapai puncak dialektika akan
tercipta “masyarakat yang tak berkelas”. Gagasan ini
bersumber dari filsafat dialektikanya Hegel yang mengajarkan
tentang siklus tesis dan antitesis. Sementara bagi Weber,
bayangan transformasi itu tidaklah lewat suatu proses
dialektika linear sebagaimana pikiran Marx, namun proses
transformasi dan perubahan itu melalui proses evolusioner
yang mana berbagai unsurnya saling berpengaruh atau saling
mempengaruhi dalam sebuah tipe ideal masyarakat. Dari
pemaparan tersebut, sebenarnya pengertian transformasi itu

2015), 13

% Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta : Prenadamedia Grup,
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dikenakan pada sejumlah objek sehingga sebagai konsep,
sering merupakan sebuah dikusi yang panjang. Dari rintisan
para pemikir besar itulah, lahirlah berbagai pendukung dan
pemrotes. Namun, transformasi itu mengabsahkan pendapat
masing-masing pendukung atau pemrotes dalam konteks
teori-teori  besar yang memiliki ideologi. Dalam
perkembangan selanjutnya teori-teori sosial yang dibangun
oleh dua tokoh terseut semakin berkembang yang kemudian
melahirkan pendukung seperti Talcot Parsons yang kemudian
melahirkan teori kapitalisme di pihak Weber. Kemudian dari
pihak Marx muncul para pemikir sosial berhaluan kritis yang
menganjurkan model sosialis, seperti Antonio Gramsci,
Habermas dan Foucoult yang senantiasa mempersoalkan
relasi sosial sebagai biang keladi munculnya ketidakadilan.

2. Proses Transformasi Sosial

Proses transformasi sosial adalah rangkaian perubahan
yang terjadi dalam berbagai aspek masyarakat, budaya,
ekonomi, politik, dan lingkungan. Proses ini dapat melibatkan
beberapa langkah atau tahap yang kompleks.® Berikut adalah
beberapa tahapan umum dalam proses transformasi sosial:

1.+"Pemicu +Perubahan: Transformasi.sosial seringkali
dimulai dengan adanya“pemicu atau dorongan untuk
berubah. Pemicu ini bisa berupa perubahan teknologi,
peristiwa sosial atau politik, masalah lingkungan, atau
perubahan budaya. Pemicu ini menggugah kesadaran
akan perlunya perubahan dalam masyarakat.

2. Perubahan Norma dan Nilai: Perubahan sosial seringkali
dimulai dengan perubahan norma dan nilai-nilai yang
ada dalam masyarakat. Masyarakat mulai memahami
norma yang ada dan mencari nilai-nilai baru atau yang
lebih relevan.

% Mayor Polak, Sosiologi, (Ikhtiar Baru Jakarta : Pustaka Pelajar 1985),
385.
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Inovasi dan Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi
dan inovasi sering menjadi pendorong utama
transformasi sosial. Perkembangan teknologi dapat
memicu perubahan besar dalam cara masyarakat.
Perubahan Struktur Sosial: Transformasi sosial dapat
melibatkan perubahan dalam struktur sosial, seperti
perubahan dalam sistem politik, ekonomi, atau sistem
pendidikan.  Ini  bisa  mencakup transisiakat
berkomunikasi, bekerja, dan menjalani kehidupan
sehari-hari.

Perubahan Perilaku dan Budaya: Proses transformasi
sosial sering kali mencakup perubahan dalam perilaku
individu dan budaya. Masyarakat mungkin mulai
mengadopsi  perilaku  baru, seperti mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai sebagai respons
terhadap masalah lingkungan.

Kebijakan  Publik dan  Intervensi  Pemerintah:
Pemerintah dan lembaga-lembaga pemerintah. dapat
memainkan peran penting dalam merencanakan dan
mengimplementasikan- perubahan sesial. Kebijakan
publik yang mendukung transformasi sosial  dapat
mempercepat proses tersebut.

Partisipasi. Masyarakat: Transformasi. sosial sering kali
membutuhkan partisipasi-aktif masyarakat. Masyarakat
dapat terlibat dalam perubahan sosial melalui aktivisme,
advokasi, atau berpartisipasi dalam program-program
yang mendukung perubahan.

Dampak dan Evaluasi: Transformasi sosial akan
menimbulkan dampak, baik positif maupun negatif.
Evaluasi terhadap dampak ini akan membantu
mengukur efektivitas perubahan dan memungkinkan
penyesuaian jika diperlukan

Keberlanjutan: Proses transformasi sosial sering tidak
selesai dalam waktu singkat. Keberlanjutan perubahan
sosial dan upaya untuk menjaga dampak positifnya
menjadi penting.
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10. Perubahan  Budaya dan  Siklus  Transformasi:
Transformasi sosial dapat mempengaruhi budaya
masyarakat, menciptakan siklus perubahan sosial yang
terus berlanjut seiring berjalannya waktu

Secara sosial, kelompok tani hutan berperan dalam
memperkuat hubungan antarindividu dan antarkelompok
dalam masyarakat desa. Melalui kegiatan seperti
pertemuan rutin, pelatihan, dan kegiatan sosial lainnya,
kelompok ini mendorong terciptanya solidaritas,
kolaborasi, dan saling membantu di antara anggotanya.
Proses ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial di
dalam kelompok, tetapi juga dapat membawa dampak
positif pada hubungan antara kelompok dengan
masyarakat desa secara keseluruhan.

Proses transformasi sosial adalah fenomena yang
kompleks dan seringkali terjadi dalam konteks yang
beragam. RPerubahan sosial dapat terjadi dengan berbagai
tingkat kecepatan dan memiliki dampak yang beragam
dalam masyarakat. Proses ini penting untuk memahami
bagaimana masyarakat dan budaya..berubah seiring
berjalannya waktu dan bagaimana manusia beradaptasi
dengan perubahan tersebut.

Penyebab Transformasi Sosial

Dalam kehidupan masyarakat yang terus berkembang,
perubahan sosial adalah sesuatu fenomena yang enggak bisa
dihindari. Manusia terus berkembang dan melakukan
mobilisasi atau perpindahan, inilah yang membuat masyarakat
terus mengalami perubahan sosial.®® Transformasi sosial
adalah fenomena yang kompleks dan dapat disebabkan oleh
berbagai faktor dan perubahan dalam masyarakat. Berikut
adalah beberapa penyebab transformasi sosial secara lengkap:

1981), 5.

% Soejono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Rajawali Press, Jakarta,
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Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi adalah salah
satu pendorong utama transformasi sosial. Perkembangan
teknologi informasi, komunikasi, transportasi, dan
produksi telah mengubah cara masyarakat bekerja,
berinteraksi, dan hidup sehari-hari.

Perubahan Politik: Perubahan dalam sistem politik dan
pemerintahan dapat memicu transformasi sosial. Revolusi,
perubahan rezim, dan transisi menuju demokrasi atau
otonomi daerah dapat membawa perubahan besar dalam
masyarakat.

Perubahan Ekonomi: Perubahan dalam sistem ekonomi,
seperti transisi dari ekonomi agraris ke ekonomi industri
atau digital, mempengaruhi distribusi sumber daya, pola
pekerjaan, dan pola konsumsi masyarakat.

Perubahan Sosial dan Budaya: Perubahan dalam nilai-
nilai, norma, dan tradisi budaya memainkan peran penting
dalam transformasi sosial. Perubahan pandangan terhadap
gender, pernikahan, agama, atau etika sosial. dapat
memicu perubahan sosial.

Perubahan Lingkungan: Perubahan dalam lingkungan
alam, seperti perubahan iklim atau kerusakan lingkungan,
mempengaruhi cara manusia berinteraksi dengan alam
dan sumber. daya alam. Ini" dapat ‘memicu perubahan
dalam perilaku dan kebijakan lingkungan.

Demografi: Perubahan dalam struktur demografi, seperti
pertumbuhan penduduk, perubahan usia, atau migrasi,
dapat membawa perubahan sosial dalam bidang seperti
pendidikan, perumahan, dan layanan kesehatan.
Globalisasi: Globalisasi, yang melibatkan integrasi
ekonomi, budaya, dan politik antar negara, telah
mengubah cara masyarakat berinteraksi dan memiliki
akses terhadap informasi dan produk global.

Krisis Sosial atau Politik: Krisis seperti  konflik
bersenjata, bencana alam, atau krisis ekonomi dapat
memaksa masyarakat untuk beradaptasi dan mengubah
cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari.
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4. Dampak Transformasi Sosial

Transformasi sosial memiliki dampak yang luas dan dapat
mempengaruhi  berbagai aspek kehidupan masyarakat.®
Berikut adalah penjelasan tentang dampak transformasi sosial:

1. Perubahan Struktur Sosial: Transformasi sosial sering kali
melibatkan perubahan dalam struktur sosial masyarakat.
Ini mencakup perubahan dalam sistem politik, ekonomi,
dan hierarki sosial. Misalnya, transisi dari sistem
pemerintahan otoriter ke demokrasi dapat mengubah cara
masyarakat berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
politik.

2. Perubahan Budaya dan Nilai: Transformasi sosial dapat
mempengaruhi norma, nilai-nilai, dan tradisi budaya
masyarakat.

3. Perubahan dalam Lingkungan Hidup: Transformasi sosial
sering berhubungan dengan perubahan dalam lingkungan
alam. Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan dapat
memaksa masyarakat untuk beradaptasi dengan.kondisi
baru, “seperti perubahan pola musim_.atau~peningkatan
tingkat banjir.

4. “Perubahan Ekonomi dansPekerjaan: Transformasi sosial
dapat mempengaruhi ekonomi masyarakat. Perubahan
dalam sistem ekonomi, seperti transisi dari pertanian ke
industri atau ekonomi berbasis pengetahuan, dapat
mempengaruhi lapangan pekerjaan, pola konsumsi, dan
pendapatan individu.

5. Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi adalah
pendorong utama perubahan sosial. Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
masyarakat berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi. Hal
ini tidak mencakup dampak positif seperti peningkatan

1 Komaruddin Hidayat, Agama dan Transformasi Sosial, Jurnal Katalis
Indonesia , Volume I, 2000, 31.
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akses ke informasi dan layanan, tetapi juga berdampak
pada masalah seperti privasi dan keamanan data.
Perubahan dalam Keluarga: Transformasi sosial dapat
mempengaruhi struktur keluarga dan peran gender.
Perubahan dalam pandangan tentang pernikahan,
keinginan keluarga, atau peran orang tua dapat
mempengaruhi dinamika keluarga.

Perubahan dalam Pendidikan: Pendidikan adalah sarana
utama untuk mentransfer nilai-nilai dan pengetahuan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Perubahan dalam
pendidikan, seperti perubahan kurikulum atau akses yang
lebih baik, dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat
tentang dunia.

Perubahan Lingkungan Kesehatan: Transformasi sosial
dapat berdampak pada kesehatan masyarakat. Ini bisa
mencakup perubahan dalam pola makan, pola tidur,
tingkat stres, dan dampak lingkungan.

Perubahan dalam Interaksi Sosial: Transformasi. sosial
dapat mempengaruhi cara individu berinteraksi satu sama
lain. Perubahan dalam pola: komunikasi dan hubungan
sosial_dapat menciptakan tantangan atau peluang baru
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi.

Pengaruh Generasi: Setiap.generasi dapat membawa nilai-
nilai dan “pandangan yang berbeda tentang dunia.
Perubahan dalam generasi dapat menciptakan perubahan
dalam norma-norma sosial dan aspirasi masyarakat.
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C. Transformasi Lingkungan
1. Pengertian Transformasi Lingkungan

Transformasi lingkungan adalah perubahan signifikan
dalam ekosistem alam yang disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk aktivitas manusia, perubahan iklim, atau bencana
alam.®” Transformasi lingkungan dapat memiliki dampak
yang luas dan selanjutnya mempengaruhi aspek-aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Transformasi lingkungan
mengacu pada perubahan signifikan dalam keadaan dan
karakteristik lingkungan alam, termasuk perubahan dalam
ekosistem, iklim, serta penggunaan lahan. Transformasi
lingkungan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
aktivitas manusia, perubahan iklim, bencana alam, atau
perubahan alami  yang  mempengaruhi  ekosistem.
Transformasi lingkungan dapat mempunyai dampak yang
signifikan  terhadap  keberlangsungan lingkungan dan
kualitas hidup manusia, serta dapat ~ mempengaruhi
ekosistem dam , makhluk " hidup yang menghuninya.
Transformasi lingkungan adalah isu penting dalam upaya
pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam.
Dalam konteks sosiologis, transformasi lingkungan Merujuk
pada‘perubahan dalam lingkungan-alamwyang mempengaruhi
masyarakat ~dan interaksi. sosial. Hal ini mencakup
perubahan pola penggunaan lahan, perubahan iklim,
kerusakan lingkungan, dan dampaknya pada perilaku sosial
dan budaya masyarakat. Transformasi lingkungan adalah isu
kompleks yang melibatkan interaksi antara manusia dan
lingkungan alam. Pemahaman sosiologis tentang
transformasi lingkungan membantu identifikasi dampaknya
pada masyarakat, mengkaji perilaku sosial yang dapat
mendukung pelestarian lingkungan, dan mengidentifikasi
tantangan sosial yang muncul dalam menghadapi perubahan
lingkungan

2 Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan
(Jakarta: Djambatan, 1983), 53.
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2. Penyebab Transformasi Lingkungan

1. Aktivitas Manusia:  Aktivitas manusia  seperti
deforestasi, intensifikasi pertanian, industri, dan
pembangunan perkotaan dapat mengubah ekosistem
alami. Penggunaan sumber daya alam dan polusi
lingkungan secara berlebihan merupakan contoh
dampak buruk dari aktivitas manusia terhadap
lingkungan.

2. Perubahan Iklim: Perubahan iklim yang disebabkan oleh
emisi gas rumah kaca dan aktivitas manusia lainnya,
dapat mempengaruhi suhu, pola cuaca, dan tingkat curah
hujan. Hal ini dapat menyebabkan perubahan signifikan
pada ekosistem alam.

3. Bencana Alam: Bencana alam seperti gempa bumi,
banjir, tsunami, kebakaran hutan, dan letusan gunung
berapi dapat menyebabkan transformasi lingkungan
dalam waktu singkat. Mereka dapat mengubah
topografi, menghilangkan vegetasi, dan merusak
ekosistem.®®

3. Dampak Transformasi Lingkungan

1. Hilangnya Keanekaragaman . Hayati: Transformasi
lingkungan_seringkali mengakibatkan. hilangnya spesies
tumbuhan™ dan" hewan*"yang menghuni ekosistem
tersebut. Hilangnya keanekaragaman hayati dapat
mengancam ekosistem dan rantai makanan.

2. Kerugian Sumber Daya Alam: Perubahan dalam
lingkungan dapat mengurangi ketersediaan sumber daya
alam seperti air bersih, lahan pertanian di pinggiran
kota, dan hutan yang menyediakan kayu dan produk
hutan lainnya.

3. Perubahan Ekosistem: Transformasi lingkungan dapat
mengubah ekosistem secara drastis. Contohnya,
deforestasi dapat mengubah hutan menjadi lahan
pertanian atau pemukiman, sementara peningkatan suhu

8 _eyla Hilda, (Jurnal Islam dan Lingkungan Hidup), 1.
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global dapat merusak ekosistem kutub dan ekosistem
pesisir.

4. Kerusakan Lingkungan Udara dan Udara: Pencemaran
udara dan udara yang disebabkan oleh polusi industri
dan pertanian dapat merusak ekosistem perairan dan
udara, sehingga mempengaruhi kualitas udara dan
kesehatan masyarakat.

5. Dampak Sosial: Transformasi lingkungan seringkali
memiliki dampak sosial yang signifikan. Hal ini
mencakup hilangnya mata pencaharian bagi komunitas
yang mengandalkan sumber daya alam, pengungsi
lingkungan, dan konflik atas sumber daya alam yang
semakin langka.

6. Kirisis Lingkungan: Transformasi lingkungan dapat
menciptakan krisis lingkungan seperti krisis iklim, krisis
udara, atau krisis kehilangan habitat. Hal ini
memerlukan tindakan darurat dan perubahan kebijakan
untuk mengatasi dampak buruknya

7. Kerentanan terhadap.Bencana: Transformasi lingkungan
dapat meningkatkan kerentanan terhadap bencana alam
seperti banjir, tanah longsor, atau kekeringan. Hal ini
dapat berdampak besar pada keselamatan dan
kesejahteraan masyarakat.

4. Partispasi Masyarakat Dalam Transformasi Lingkungan

Partisipasi masyarakat dalam transformasi lingkungan
merupakan aspek penting dalam upaya memahami dan
mengatasi perubahan lingkungan yang terjadi. Melibatkan
masyarakat dalam proses transformasi lingkungan dapat
membawa manfaat dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan
mendorong tindakan pelestarian.®® Partisipasi masyarakat
dalam transformasi lingkungan membantu menciptakan

® Budi Wibawa, Dasar-dasar Pekerjaan Sosial (Bandung; Widia
Padjadjaran, 2010), 25.
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pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu lingkungan dan
memastikan bahwa kebijakan dan tindakan yang diambil
mencerminkan kepentingan dan kepedulian masyarakat. Hal
ini juga mempromosikan tanggung jawab bersama dalam
menjaga lingkungan bagi generasi mendatang.

Berikut adalah beberapa cara partisipasi masyarakat dalam
transformasi lingkungan:

1.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan: Masyarakat
dapat dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan proyek-proyek lingkungan,
perubahan penggunaan lahan, atau perubahan kebijakan
lingkungan. Hal ini dapat berupa penyelenggaraan
pertemuan atau konsultasi publik untuk mendengarkan
pandangan dan kekhawatiran masyarakat.

Advokasi Lingkungan: Kelompok-kelompok
masyarakat sipil dan organisasi lingkungan seringkali
berperan dalam mengadvokasi kebijakan dan tindakan
pelestarian _lingkungan.. Mereka dapat mengorganisir
kampanye, kampanye, dan petisi untuk mendukung
perubahan positif dalam kebijakan lingkungan.
Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan: Pendidikan
lingkungan-adalah kunei‘untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang isu-isu lingkungan. Ini melibatkan
program-program pendidikan, lokakarya, seminar, dan
kampanye penyuluhan vyang dirancang untuk
membangkitkan  kesadaran  tentang  kepentingan
pelestarian lingkungan

Partisipasi dalam Riset Lingkungan: Masyarakat dapat
berpartisipasi  dalam  proyek-proyek  penelitian
lingkungan. Mereka dapat mengumpulkan data,
memberikan wawasan lokal, dan bekerja sama dengan
peneliti dalam memahami perubahan lingkungan.
Mengelola Sumber Daya Alam: Dalam banyak
komunitas, masyarakat memiliki peran dalam
pengelolaan sumber daya alam seperti hutan, sungai,
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dan lahan pertanian. Mereka dapat berpartisipasi dalam
melakukan pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga
sumber daya tersebut.

6. Partisipasi dalam Rencana Tata Ruang: Dalam
perubahan penggunaan lahan dan pembangunan,
masyarakat dapat berpartisipasi dalam perencanaan tata
ruang yang mempertimbangkan keterlibatan lingkungan.
Mereka dapat memberikan masukan tentang bagaimana
lahan harus digunakan dan bagaimana menjaga
keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian
lingkungan.

7. Kemampuan Hukum: Masyarakat juga dapat
menggunakan sistem hukum untuk  melindungi
lingkungan. Mereka dapat mengajukan gugatan atau
tuntutan hukum terhadap praktik yang merusak
lingkungan.

Di sisi lingkungan, kelompok tani hutan berperan
dalam mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan
dan pelestarian lingkungan. Mereka menerapkan teknik
bertani yang ramah lingkungan, seperti agroforestri atau
penggunaan pupuk organik, yang membantu  dalam
menjaga keseimbangan. ekosistem dan meminimalkan
dampak .negatif terhadap™ lingkungan. Selain itu,
kelompok™ini juga terlibat dalam kegiatan penanaman
pohon, pemantauan kelestarian hutan, atau program-
program  rehabilitasi  lingkungan lainnya, yang
berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan dan
mitigasi perubahan iklim.

D. Teori Fungsionalisme Struktural Emile Durkheim

Dalam  penelitian  ini, peneliti  menggunakan teori
fungsionalisme struktural Emile Durkheim. Fungsionalisme
Struktural merupakan sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan
antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat serta elemen-
elemennya seperti norma, adat, tradisi, dan institusi sebagai
sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling berhubungan.
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Dalam paradigma struktural fungsional semua unsur pembentuk
masyarakat yang berhubungan satu sama lainnya dikenal dengan
sebutan sistem, sehingga jika ada salah satu unsur tidak bekerja
maka sistem lainnya atau masyarakat tersebut akan terganggu
serta perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu sistem akan
membawa perubahan terhadap pula pada sistem lainnya.%
Disamping itu para fungsionalis menyatakan pula bahwa
fungsionalisme merupakan teori tentang proses kultural, sistem
sosial budaya semacam organisme yang bagian-bagiannya tidak
hanya saling berhubungan melainkan juga memberikan ruang
dalam pemeliharaan, stabilitas dan kelestarian hidup “organisme”
tersebut.®®

Fungsionalisme struktural adalah suatu tatanan masyarakat
secara vertikal maupun horizontal yang secara langsung atau tidak
langsung memiliki kendali atas segala sesuatu yang dilakukan
oleh masyarakat itu sendiri dan hal ini bersifat dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman.®” Teori fungsionalisme struktural
merupakan suatu teori yang memandang bahwa lapisan-lapisan
pada masyarakat adalah suatu® struktur yang baik, normal dan
berjalan sesuai dengan fungsinya dan tidak menginginkan adanya
konflik walaupun nyatanya tidak ada perubahan, tanpa adanya
konflik yang. dimaksud dan konsep utamanya adalah fungsi,
disfungsis fungsi, laten, fungsi manifest dan keseimbangan.

Teori fungsionalisme struktural dalam sosiologi, yang
dikembangkan oleh Emile Durkheim, memiliki sejarah yang
panjang dan penting dalam perkembangan disiplin ini. Emile
Durkheim lahir pada tahun 1858 di Epinal, Prancis. la dikenal
sebagai salah satu tokoh penting dalam perkembangan sosiologi
sebagai disiplin ilmu. Durkheim dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran tokoh-tokoh seperti Auguste Comte dan Herbert
Spencer. la juga mempelajari filsafat di Ecole Normale
Superieure. Salah satu pencapaian utama Durkheim adalah

® Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta:
Aksara Sinergi Media, 2012), 71.

® David Kaplan dan Robert A. Manners, Teori Budaya, Ter. Landung
Simatupang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 77.

57 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2010), 120.
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membangun sosiologi sebagai disiplin ilmu yang mandiri dan
ilmiah. Pada tahun 1895, ia memimpin pendirian jurusan sosiologi
di Universitas Bordeaux, Prancis. Durkheim menulis banyak
karya yang penting, termasuk "The Division of Labour in Society"
(1893) dan "The Elementary Forms of Religious Life" (1912).
Dalam karya-karya ini, ia mengembangkan teori fungsionalisme
dan menjelaskan pandangan-pandangan mendasar tentang struktur
sosial dan agama.®®

Dalam karya “The Division of Labour in Society,” Durkheim
memperkenalkan konsep integrasi sosial dan membedakan antara
solidaritas mekanik dan organik. la menekankan bahwa
masyarakat modern memiliki solidaritas organik, di mana
individu-individu memiliki peran yang berbeda-beda dan saling
bergantung. Dalam "The Elementary Forms of Religious Life,"
Durkheim mempelajari peran agama dalam masyarakat. la
mengemukakan bahwa agama memainkan peran penting dalam
memelihara kohesi sosial dan memberikan norma-norma dan
nilai-nilai  yang mengatur perilaku masyarakat. Durkheim
memberikan kontribusiy besar .terhadap perkembangan ‘sosiologi
sebagai disiplin “ilmu.~ Teori fungsionalisme structural: yang
dikembangkannya menjadi salah satu pendekatan sentral dalam
sosiologi, dengan fokus pada bagaimana berbagai elemen dalam
masyarakat berperan dalam menjagastabilitassdan keseimbangan.
Emile Durkheim ‘meninggal dunia pada tahun 1917. Warisan
pemikirannya tetap berpengaruh dalam sosiologi hingga hari ini,
dan teori fungsionalisme tetap menjadi dasar bagi banyak
penelitian sosiologis. Lahirnya fungsionalisme struktural sebagai
suatu perspektif yang ”berbeda” dalam sosiologi memperoleh
dorongan yang sangat besar lewatkarya-karya klasik seorang ahli
sosiologi Perancis, yaitu Emile Durkheim. Masyarakat modern
dilihat oleh Durkheim sebagai keseluruhan organis yang memiliki
realitas tersendiri. Keseluruhan tersebut memiliki seperangkat
kebutuhan atau fungsi-fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh
bagian-bagian yang menjadi anggotanya agar dalam keadaan

% Rakhmat Hidayat, Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim, (Jakarta : PT
Rajagrafindo Press, 2014), 77.
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normal, tetap langgeng. Bila mana kebutuhan tertentu tadi tidak
dipenuhi maka akan berkembang suatu keadaan yang bersifat
“patologis”. Patologi dalam masyarakat modern, menurut
Durkheim berupa kemerosotan moralitas umum yang melahirkan
anomi.

Sejarah teori fungsionalisme struktural Emile Durkheim
mencerminkan peran sentralnya dalam pembentukan sosiologi
sebagai ilmu sosial modern. Pemikiran dan konsep-konsepnya
tentang integrasi sosial, agama, dan fungsi masyarakat masih
relevan dalam penelitian sosiologi saat ini. Teori fungsionalisme
Durkheim memandang masyarakat sebagai entitas yang
terorganisir dan mencari untuk menjaga keseimbangan dan
stabilitasnya. Dalam konteks penelitian sosial, teori ini membantu
kita memahami peran dan kontribusi berbagai elemen dalam
masyarakat, termasuk kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial dan lingkungan, dalam menjaga stabilitas sosial. Emile
Durkheim adalah seorang tokoh penting dalam pengembangan
teori  fungsionalisme struktural dalam sosiologis. ... Teofri
fungsionalisme menekankan bagaimana berbagai unsur-dalam
masyarakat berperan dalam menjaga stabilitas dan keseimbangan
sosial. Durkheim juga banyak berbicara tentang aksi dan interaksi
individu.®®

Pendekatan teori_ struktural fungsional membahas perilaku
manusia dalam konteks organisasi- (masyarakat) dan bagaimana
perilaku tersebut berada dalam (dapat mempertahankan) kondisi
keseimbngan dalam organisasi/masyarakat.” Dalam analisisnya
terhadapat pembagian Kkerja masyarakat, Durkheim banyak
dipengaruhi oleh Auguste Comte dan Herbert Spencer yang
menggunakan analogi biologis memandang masyarakat sebagai
sistem yang terdiri dari bagian bagian yang saling tergantung satu
sama lainnya. Durkheim memandang masyarakat modern sebagai
keseluruhan organis yang mempunyai realitasnya sendiri.
Keseluruhan organis tersebut memiliki seperangkat kebutuhan

8 Zainudin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2012), 83.

™ 3, Hariyanto, Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 52.
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atau fungsi-fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-
bagian yang menjadi anggotanya agar dalam keadaan normal tetap
langgeng.

Durkheim mengungkapkan bahwa masyarakat adalah sebuah
kesatuan dimana di dalamnya terdapat bagian-bagian yang
dibedakan. Bagian-bagian dari sistem tersebut mempunyai fungsi
masing-masing yang membuat sistem menjadi seimbang. Bagian
tersebut saling interdependensi satu sama lain dan fungsional,
sehingga jika ada yang tidak berfungsi maka akan marusak
keseimbangan sistem.”" Asumsi dasar dari teori Fungsionalisme
Struktural adalah bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar
kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan
tertentu yang memiliki kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu
sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu
keseimbangan. Dengan demikian ~masyarakat merupakan
kumpulan sistem-sitem sosial yang berhubungan dan saling
ketergantungan antara satu sama lain.”?> Menurut George. Ritzer,
asumsi dasar teori fungsionalisme structural adalah setiap struktur
dalam sistem sosial, juga berlaku. fungsional terhadap: yang
lainnya. Juga sebaliknya, jika tidak fungsional maka struktur
tersebut tidaka akan ada atau hilang dengan sendirinya. Teori ini
cenderung melihat.pada sumbangan®satu sistem atau peristiwa
terhadap sistem lain. Karena itu™ mengabaikan kemungkinan
bahwa suatu peristiwa atau suatu sistem dalam beroperasi
menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu sistem sosial.

Istilah fungsional dalam pandangan Durkheim dipahami dalam
dua makna yaitu sebuah sistem dari pergerakan penting seperti
pencernaan atau respirasi. Makna kedua mengacu kepada relasi
atau keterkaitan dalam pergerakan tersebut hubungan saling
ketergantungan dalam setiap organisme. Banyak pemikir
fungsionalis yang mengacu pemikiran Emile Durkheim percaya
bahwa masyarakat dibangun bersama oleh nilai-nilai bersama dan

™ Rakhmat Hidayat, Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim, (Jakarta: Pt
Rajagrafindo Press, 2014),

"2 Richard Grathoff, Kesesuaian Antara Alfred Schutz Dan Talcott Parson:
Teori Aksi Sosia,l (Jakarta: Kencana, 2000), 67-68.
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saling ketergantungan sosial-ekonomi. Kalangan fungsionalis juga
menjelaskan bahwa selalu ada kemungkinan terjadinya runtuhnya
masyarakat jika nilai-nilainya tidak terus-menerus menegaskan
kembali dan diturunkan dari satu generasi ke generasi lain. Oleh
karena itu, pemeliharaan nilai-nilai adalah “fungsi” penting dari
masyarakat.”® Perspektif fungsionalis menekankan keterkaitan
masyarakat dengan berfokus pada bagaimana setiap bagian
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh bagian lain, dengan kata lain
teori ini memandang bahwa semua peristiwa dan struktur adalah
fungsional bagi suatu masyarakat. Dimana jika sekelompok
masyarakat ingin memajukan kelompoknya, mereka akan melihat
apa yang akan dikembangkan dan tetap mempertahankan bahkan
melestarikan tradisi- tradisi dan budaya yang sudah berkembang
dan menjadikannya sebagai alat modernisasi.”

Tokoh-tokoh seperti Auguste Comte dan Herbert Spencer
sangat terpengaruh oleh persamaan-persamaan yang terdapat
antara organisme biologis dengan kehidupan sosial. Spencer
bahkan pernah menyatakan bahwa masyarakat manusia.adalah
seperti suatu organisme. Aspek .yang cukup penting dalam
pemahaman perspektifini adalah pengertian sistem yang diartikan
sebagai suatu himpunan atau kesatuan dari unsur-unsur yang
saling berhubungan selama jangka waktu tertentu dan atas dasar
pola tertentu "> Tubuh manusia dianggap sebagai suatu sistem
yang terdiri dari orang-orang yang saling berhubungan misalnya,
jantung, paru-paru, ginjal, otak, dan sebagainya. Setiap organ
mempunyai satu atau beberapa fungsi tertentu yang sangat penting
bagi kelangsungan hidup organ-organ lain, atau bahkan seluruh
organisme tubuh. Menurut beberapa sosiolog, lembaga-lembaga
sosial dalam masyarakat dipandang sama seperti organ-organ
dalam tubuh manusia. Lembaga sosial sebagai unsur struktur,
dianggap dapat memenuhi kebutuhan kelangsungan hidup dan
pemeliharaan masyarakat. Suatu lembaga ekonomi misalnya,

™ Rakhmat Hidayat, Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim, (Jakarta: Pt
Rajagrafindo Press, 2014), 78.

™ Dr.H. Dadang Supardan, Pengantar ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gadjah
University Press, 2012), 101-105.

® Soekanto, Sosiologi, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Press, 1982), 7 .
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berfungsi untuk mengadakan produksi dan distribusi barang-
barang serta jasa-jasa. Lembaga sosial keluarga misalnya,
mempunyai fungsi reproduksi, sosialisasi, pemeliharaan anak-
anak, dan sebagainya. Demikianlah seperti itu, seterusnya setiap
lembaga sosial mempunyai fungsinya masing-masing dan dalam
hubungan antara satu dengan lainnya.

Durkheim sendiri memberikan pandangan mengenai struktur
sosial relatif ortodoks. Ciri utama menurutnya adalah bahwa
struktur sosial terbentuk dari nilai-nilai dan norma-norma. Bagi
Durkheim pencapaian suatu kehidupan sosial dan keberadaan
keteraturan sosial dalam masyarakat dinamakan solidaritas sosial
sebagai standar atau aturan kolektif perilaku mereka. Pandangan
Durkheim kebanyakan berkaitan dengan analisis fungsional dalam
rangka memahami fungsi fakta sosial. Adapun untuk memahami
dan menjelaskan fakta sosial tersebut, Durkheim mengemukakan
tiga karakteristik dasar yang melatarbelakanginya. Durkheim
menjelaskan yang pertama, yaitu fakta sosial bersifat eksternal
terhadap individu.” Dimana merupakan cara bertindak, berpikir,
dan berperasaan yang:memperlihatkan sesuatu kesadaranyang
berada di luar kesadaran “individu.Seseorang mungkin pernah
merasakan bahwa sebagai anggota baru_ dalam suatu-kelompok
akan mengalami adanya aturan atau norma yang tidak sepenuhnya
dapat dimengerti sehingga hal tersebut jelas dapat dilihat sebagai
sesuatu yang eksternal. Kedua, yaitu fakta sosial bersifat memaksa
individu. Sebagai anggota dari suatu kelompok atau masyarakat,
individu selalu dipengaruhi, dibimbing, didorong, diyakinkan,
atau dipaksa oleh fakta sosial yang melingkupinya untuk
bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh kelompoknya.
Melalui suatu proses sosialisasi (pembiasaan) maka perilaku dan
tindakan yang dikerjakannya diharapkan tidak akan bertentangan
dengan keinginan individu. Namun demikian, tatkala individu
melakukan pelanggaran maka kekuatan fakta sosial akan
memaksa baik secara formal dengan pemberian sanksi/hukuman,
maupun secara informal melalui peringatan maupun sindiran-
sindiran. Ketiga, yaitu fakta sosial bersifat umum atau tersebar

"6 purwanto, Fakta Sosial (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2007), 124-125.
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luas dalam masyarakat. Fakta sosial merupakan milik bersama,
bukannya merupakan sifat individu perorangan. Fakta sosial
bersifat kolektif dan berpengaruh terhadap individu karena sifat
kolektif tersebut.

Dalam konteks kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan, peneliti dapat melihat teori
fungsionalisme Durkheim dari beberapa perspektif:

1. Integrasi Sosial: Durkheim memandang integrasi
sosial sebagai kunci untuk menjaga stabilitas masyarakat.
Kelompok petani hutan dapat berperan serta dalam memelihara
integrasi sosial di dengan menjaga tradisi dan nilai-nilai budaya
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Mereka mungkin
memiliki peran dalam menjaga rasa persatuan dan kebersamaan
dalam masyarakat. Durkheim beragumen bahwa masyarakat perlu
memiliki tingkat integrasi sosial yang cukup tinggi untuk
mencegah anomie, yaitu ketidakstabilan sosial dan moral yang
terjadi ketika noma-norma sosial tidak diikuti. Perubahan sosial
dapat mempengaruhi interaksi sosial, baik positif maupun negatif.

2. Pencegahan, Anomie:. Durkheim mengemukakan
konsep anomie, yaitu ketidakseimbangan dalam masyarakat yang
dapat menyebabkan konflik dan ketidakstabilan. Kelompok petani
hutan  dapat. membantu mencegah  anomie  dengan
mempromosikan praktik berkelanjutan dan memitigasi perubahan
lingkungan yang dapat menciptakan polusi.

3. Fungsi Positif: Dalam pandangan fungsionalisme,
setiap elemen dalam masyarakat dianggap memiliki fungsi positif
yang berkontribusi pada stabilitas dan keseimbangan. Kelompok
tani hutan dapat dipandang sebagai elemen yang berkontribusi
positif dengan menjaga keseimbangan ekosistem, menyediakan
sumber daya alam, dan mendorong praktik berkelanjutan.

4, Regulasi Sosial: Menurut Durkheim, masyarakat
memiliki norma-norma sosial yang mengatur perilaku individu.
Kelompok petani hutan dapat berperan dalam menjaga norma-
norma sosial yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.
Mereka dapat berperan dalam mengatur perilaku masyarakat
sekitar penggunaan sumber daya alam.
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5. Solidaritas Sosial: Durkheim membedakan antara dua
jenis solidaritas sosial: mekanik (berdasarkan kesamaan) dan
organik (berdasarkan keberagaman peran). Kelompok petani
hutan dapat mewakili solidaritas organik dengan memberikan
kontribusi pada beragam peran dalam masyarakat dan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan menjaga tradisi, nilai-
nilai, dan praktik-praktik budaya yang berhubungan dengan
pelestarian lingkungan, mereka memperkuat ikatan sosial dan
rasa keterkaitan di antara anggota masyarakat. Perubahan sosial
pada akhirnya berdampak pada perpindahan solidaritas mekanik
ke organik.

6. Perubahan sosial: Durkheim mengakui bahwa
perubahan sosial adalah sauatu kenyataan. Namun, dalam
pandangan fungsionalis, perubahan tersebut harus diimbangi agar
masyarakat tetap stabil. Keterlibatan dapat menyebabkan
ketidakstabilan dan konflik. Oleh karena itu, fungsionalisme
menekankan perlunya menjaga keseimbangan dalam amsyarakat.
Durkheim mengaku bahwa perubahan sosial dapat bersifat positif
(mengarah pada perkembangan dan evolusi) atau “negative
(menyebabkan disfungsi dan konflik). Perubahan yang terencana
dan terkendali dapat membantu perkembangan masyarakat,
sementara perubahan yang tidak terkendali dapat mengganggu
stabilitast
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DESKRIPSI GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN
PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Umum Desa Karya Makmur
1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Karya Makmur

Desa Karya Makmur berasal dari hutan produksi register
15, dibuka pada tahun 1976 oleh warga petani yang didukung
oleh Organisasi Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI)
Provinsi Lampung. Kemudian pada tahun 1982 pembukaan
desa telah ditanggapi oleh pemerintah dan diakui menjadi Desa
Susukan (Swakarsa) mandiri, dan pada tahun 1987 dibangun
saluran dan jalan oleh proyek Rawa Sragi 3. Sejalan dengan
pesatnya perkembangan desa sehingga pada tahun 1991 oleh
pemerintah diangkat menjadi desa definitif (Swakarya) setara
dengan desa tetangga dapat mencalonkan dan memilih.kepala
desa. Desa Karya Makmur terletak diujung selatan”wilayah
kecamatan Labuhan Maringgai 12 KM, jarak dari ibu kota
kecamatan, transportasi lancar pada saat ini telah dibangun
pelebaran -jalan lintas Pantai Timur Bakauheni-Medan.”’
Adapun batas-batas desa sebagai berikut :

Tabel 1.1 Batas-batas Desa Karya Makmur

Sebelah Utara berbatasan dengan | |Desa Bandar Negeri

Sebelah Timur berbatasan dengan | Pantai Laut Jawa

Sebelah Barat berbatasan dengan  |: [Desa Pelindung Jaya dan Desa Nibung

Sebelah Selatan berbatasan dengan |: |[Desa Karya Tani

" Dokumentasi, Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur, 24 Oktober 2023.
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Penduduk 2.758 Jiwa L/P dengan kartu keluarga 902 KK,
yang terdiri dari berbagai suku seperti suku Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat, Bali, Lampung, Batak dan Bugis. Mata
Pencaharian: tani sawah, tambak, nelayan, dan dagang, dan atas
kerja keras dari masyarakat dan begitu banyaknya bantuan yang
telah dikucurkan oleh pemerintah sejak tahun 2008, sampai saat
ini masih banyak memerlukan bantuan. Tingkat pendidikan
umum dan agama: Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Pendidikan Anak Usia Dini
(Paud), Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar Negeri
(SDN). Selain tingkat perkembangan, Desa Karya Makmur
mempunyai ciri khas budaya adat istiadat, peringatan hari jadi
Hari Ulang Tahun (HUT) desa yang dirayakan setiap setahun
sekali mengadakan ruwatan bumi seisinya dengan membaca
surat yasin doa bersama dan penanaman kepala kambing
dilokasi pada awal merintis penebangan hutan tahun 1976 dulu.
Adapun adat istiadat peringatan HUT desa ini adalah warisan
dari pendiri desa untuk di lestarikan sebagai acara ritual.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Nanang Wahono selaku Kepala Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan terkait sejarah Desa Karya
Makmur bahwa:

“Desa Karya Makmur berasal dari hutan produksi register
15, di buka pada tahun 1976 oleh warga petani mba. Desa
Karya Makmur dimulai dari inisiatif warga petani yang
bersatu untuk mengatasi tantangan ekonomi dan
meningkatkan  kesejahteraan  mereka. Pada  saat
pendiriannya, para petani ini merasakan kebutuhan untuk
mengoptimalkan potensi pertanian di wilayah mereka.
Dengan semangat gotong royong, mereka membentuk desa
ini sebagai pusat kolaborasi, bertujuan untuk meningkatkan
hasil pertanian, mengimplementasikan teknologi yang lebih
baik, dan mendiversifikasi kegiatan ekonomi. Melalui upaya
bersama ini mba, Desa Karya Makmur tumbuh menjadi
kelompok yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup
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warganya. Kesuksesan desa ini tidak hanya tercermin dalam
kemajuan pertanian, tetapi juga dalam pembangunan
infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan
lingkungan. Alhamdulillah sebagai desa yang didirikan oleh
warga petani, Desa Karya Makmur menjadi contoh
inspiratif tentang bagaimana kekuatan kolektif masyarakat
lokal dapat membentuk dan memajukan sebuah kelompok.”"

Selanjutnya Bapak Masdar Helmi selaku Sekretaris Desa
Karya Makmur menjelaskan mengenai sejarah Desa Karya
Makmur ini, beliau menjelaskan bahwa:

“Desa Karya Makmur adalah sebuah pemukiman yang
diinisiasi dan didirikan oleh kelompok petani dengan tujuan
untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran bersama.
Pada awalnya, desa ini muncul sebagai respon terhadap
tantangan ekonomi yang dihadapi oleh para petani di
sekitar area tersebut. Namun warga petani, dengan
semangat gotong royong dan kerjasama, menyatukan upaya
mereka untuk membentuk desa yang berfokus pada
pengembangan pertanian dan pemanfaatan sumber daya
lokal. Desa Karya Makmur kemungkinan besar memiliki
program-program pembangunan pertanian, pelatihan
keterampilan, dan inisiatif ekonomi lokal untuk
meningkatkan taraf hidup warganya. Keberhasilan desa ini
kemungkinan besar bergantung pada kolaborasi erat antara
warga, pemerintah setempat, dan pihak-pihak lain yang
mendukung pembangunan kelompok.”"

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan diatas
dapat diketahui bahwa desa ini lahir dari inisiatif luar biasa
warga petani yang bersatu dalam menghadapi tantangan
ekonomi. Pada awalnya, mereka menyadari pentingnya
mengoptimalkan potensi pertanian lokal, dan dengan semangat

8 Nanang Wahono, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 24
Oktober 2023.

" Masdar Helmi, Wawancara Dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 24
Oktober 2023.
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gotong royong yang kuat, mereka membentuk desa sebagai
pusat kolaborasi. Fokus utama desa ini adalah meningkatkan
hasil pertanian, menerapkan teknologi yang lebih baik, dan
mendiversifikasi kegiatan ekonomi. Melalui upaya bersama,
Desa Karya Makmur tumbuh menjadi kelompok yang tidak
hanya mencapai kemajuan signifikan dalam sektor pertanian,
tetapi juga dalam pembangunan infrastruktur, pemberdayaan
masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan. Kesuksesan desa ini
adalah cerminan dari semangat kerjasama dan kesatuan warga
petani, memberikan inspirasi bagi komunitas lokal lainnya
tentang bagaimana kekuatan kolektif dapat membentuk dan
memajukan sebuah kelompok dengan kesejahteraan sebagai
fokus utama.

2. Visi dan Misi Desa Karya Makmur

Visi dan misi Desa Karya Makmur mencerminkan tekad
dan arah yang diinginkan oleh kelompok desa untuk mencapai
kesejahteraan dan keberlanjutan. Berikut adalah penjelasan
lebih detail tentang visi dan misi tersebut:

a. Visi Desa Karya Makmur

Desa Karya Makmur Dbercita-cita menjadi sebuah
kelompok yang sejahtera, berkelanjutan, dan harmonis.
Visi ini menekankan pentingnya kesejahteraan secara
menyeluruh, di mana setiap warga memiliki akses yang
adil terhadap peluang, layanan, dan kesejahteraan. Dalam
visi ini, Desa Karya Makmur tidak hanya menginginkan
kemakmuran ekonomi, tetapi juga harmoni dalam
hubungan sosial dan keberlanjutan lingkungan.

b. Misi Desa Karya Makmur

1) Pertanian: desa berkomitmen untuk meningkatkan
produktivitas pertanian dengan menerapkan praktik-
praktik modern dan teknologi yang berkelanjutan. Hal
ini bertujuan untuk mencapai ketahanan pangan dan
memperkuat sektor ekonomi desa.
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Pemberdayaan masyarakat: desa berusaha mendorong
partisipasi aktif warga dan memberdayakan mereka
dalam pengambilan  keputusan. Ini  melibatkan
penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan untuk
meningkatkan keterampilan dan kapasitas masyarakat,
memberikan mereka peran yang lebih besar dalam
pembangunan desa.

Infrastruktur yang berkualitas: desa memprioritaskan
pengembangan infrastruktur dasar yang berkualitas,
termasuk jaringan transportasi, air bersih, dan energi.
Ini bertujuan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan meningkatkan kenyamanan
hidup warga.

Diversifikasi ekonomi: desa berupaya mendiversifikasi
kegiatan ekonomi dengan merangsang sektor-sektor
non pertanian, seperti pariwisata lokal dan industri
kreatif. Tujuan dari langkah ini adalah menciptakan
lapangan kerja dan pendapatan yang beragam.

Pelestarian lingkungan: desa mengamalkan praktik-
praktik ~ramah lingkungan untuk  melestarikan
keanekaragaman hayati dan sumber daya alam. Upaya
ini bertujuan agar lingkungan tetap bersih dan sehat,
memastikan keberlanjutan untuk generasi mendatang.

Peningkatan akses pendidikan dan kesehatan: desa
fokus pada peningkatan akses pendidikan dan layanan
kesehatan. Ini mencakup memastikan bahwa setiap
warga memiliki kesempatan yang sama untuk
mengakses pengetahuan dan perawatan kesehatan yang
berkualitas.

Keberagaman dan keadilan sosial: desa berkomitmen
untuk memperkuat keberagaman dan inklusivitas dalam
kehidupan desa. Selain itu, desa berusaha memastikan
keadilan sosial dalam distribusi sumber daya dan
peluang di antara warganya.
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Pernyataan visi dan misi ini membentuk kerangka kerja
yang jelas untuk  membimbing langkah-langkah
pembangunan dan pertumbuhan Desa Karya Makmur,
dengan fokus pada kesejahteraan holistik dan keberlanjutan.

3. Struktur Pemerintahan Desa Karya Makmur

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, peneliti
menemukan data keadaan pemerintahan Desa Karya Makmur.
Adapun struktur kepengurusan yang dimiliki Desa Karya
Makmur sebagai berikut:
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Bagan 1.1 Struktur Kepengurusan Desa Karya Makmur

Kepala Desa Sekretari's Desa
Nanang Wahono Masdar Helmi
Bendahara Desa
Khayatun
Kaur Umum Kaur Perencanaan Kaur Umum
Mahmudi Sukarni r= Joko Indarto

Kasi Kesejahteraan

Suyitno

Kepala Dusun |

Radafan Ilham
Kholik

Kepala Dusun 11

Suyanto

Kepala Dusun 111

Agung Dermawan

Kepala Dusun 1V

Jumali
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Struktur Aparatur Desa Karya

Struktur Aparatur Desa Karya Makmur

Kepala Desa
Sekretaris Desa
Bendahara Desa
Kaur Umum

Kaur Perencanaan
Kasi Pemerintahan
Kasi Pelayanan
Kasi Kesejahteraan
Kepala Dusun |
Kepala Dusun 1|
Kepala Dusun 11

Kepala Dusun:1\V/

: Nanang Wahono

: Masdar Helmi

: Khayatun

: Mahmudi

: Sukarni

: Joko Indarto

: Aryanto Wibowo
: Suyitno

: Radafan Ilham Kholik
: Suyanto

: Agung Darmawan

: Jumali

Sumber : Dokumentasi Struktur Kepengurusan Desa
Karya Makmur, 24 Oktober 2023.

Keadaan Geografis dan Demografis Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten

Lampung Timur

1) Keadaan Geografis Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur
Desa Karya Makmur Terletak di ujung Selatan wilayah
kecamatan Labuhan Maringgai 12 KM, jarak dari ibu kota
kecamatan, transportasi lancar pada saat ini telah
dibangun pelebaran jalan lintas Pantai Timur Bakauheni-
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Medan. Adapun luas wilayah Desa Karya Makmur
memiliki luas 805 Ha, yang dibagi atas tata guna tanah
yaitu : tanah sawah, tanah kering, tanah basah, tanah
perkebunan, fasilitas hutan, tanah hutan.

Tabel 1.2 Tata Guna Tanah Desa Karya Makmur

No Jenis Tanah Luas

1. Tanah Sawah 100,00 Ha
2. Tanah Kering 336,00 Ha
3. Tanah Basah 340,00 Ha
4. Tanah Perkebunan 0,00 Ha

5. Fasilitas Hutan 34,00 Ha
6. Tanah Hutan 0,00 Ha

7. Total Luas Tanah 810 Ha

Sumber Data: Dokumentasi Profil Desa Karya
Makmur, 25 Oktober 2023

Berdasarkan tabel 12 diatas maka dapat diketahui
bahwa tata guna tanah Desa Karya Makmur terdiri dari 7
jenis tata guna tanah yaitu tanah sawah dengan luas
100,00 Ha tanah kering dengan luas 33,00 Ha tanah basah
dengan luas 340, 00 HA tanah perkebunan 0,00 Ha
fasilitas hutan dengan luas 34,00 Ha tanah hutan dengan
luas 0,00 Ha dengan jumlah total luas tanah 810 Ha.
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Tabel 1.3 Orbitrasi Desa Karya Makmur

No Orbitrasi Luas

1. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan 10 Km

2. |Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 44 Km

3. |Jarak ke Ibu Kota Provinsi 86 km

Sumber Data : Dokumentasi Profil Desa Karya
Makmur, 25 Oktober 2023.

Berdasarkan tabel 1.3 orbitrasi Desa Karya Makmur
untuk jarak ke Ibu Kota Kecamatan dengan luas 10 km
kemudian jarak ke Ibu Kota Kabupaten dengan luas 44
km dan jarak ke lbu Kota Provinsi dengan luas 86 km.

Tabel 1.4 Populasi Per Wilayah Desa Karya Makmur

No Wilayah / Ketua KK L+P L P
1 Dusun I, Ketua Agustina Istigomah 112 337 163 | 17
4

RW 001 112 337 163 | 17

4

1 RT 001, Ketua Samsudin 57 178 85 93
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2 RT 002, Ketua Iwan 55 159 78 81
Dusun Il, Ketua Suyanto 157 506 265 24

1

RW 002 157 506 265 | 24

1

1 RT 003, Ketua Wugu Setiawan 29 100 54 46
2 RT 004, Ketua Mukhlis 42 139 64 75
3 RT 005 38 124 77 47
4 RT 006, Ketua SUWONO 24 73 36 37
5 RT 007 24 70 34 36
Dusun I11, Ketua Agung Darmawan 161 517 252 | 26
5

RW 003 92 292 137 | 15
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RT 008, Ketua Suyanto 65 208 96 11

2

RT 009 27 84 41 43

RW 004 69 225 115 | 11

0

RT 010, Ketua Subroto 34 121 62 59

RT 011, Ketua Sujadi 35 104 53 51
Dusun 1V, Ketua Jumali 271 848 395 | 45
3

RW.005 135 426 214 | 21

2

RT 012, Ketua M Asef Sayfudin 86 265 132 | 13
3

RT 013, Ketua Wahyu Hidayat 49 161 82 79
RW 006 136 422 181 | 24
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RT 014, Ketua Suratno 66 207 77 13

0

RT 015, Ketua Taukhid 46 145 72 73

RT 016, Ketua Suyadi 24 70 32 38

TOTAL 701 2208 | 1075 | 11
33

2)

Sumber Data : Dokumentasi Profil Desa Karya
Makmur, 25 Oktober 2023.

Berdasarkan tabel 1.4 populasi per wilayah Desa
Karya Makmur.yang terdiri 4 dusun dengan total' KK 701
L+P 2208/L 1075 dan P 1133.

Keadaan Demografis Desa Karya  Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgaiskabupaten Lampung
Timur

Penduduk Desa Karya Makmur pada umumnya terdiri
dari berbagai suku seperti suku Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat, Bali, Lampung, Batak dan Bugis. Jumlah
penduduk Desa Karya Makmur yaitu 2.758 Jiwa L/p
dengan KK 902 KK.
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Tabel 1.5 Jumlah Penduduk Desa Karya Makmur
sampai bulan Desember 2022:

Jumlah penduduk : |2.758 Jiwa

Terdiri dari penduduk

Laki-laki 1 |1.423 Jiwa

Penduduk Perempuan | [1.335 Jiwa

Jumlah Kepala

Keluarga 11902 Jiwa

Sumber Data: Dokumentasi Profil Desa dan Kelurahan
Desa Karya Makmur, 25 Oktober 2023.

Berdasarkan tablel 1.5 jumlah penduduk Desa Karya
Makmur sampai bulan Desember 2022 dengan jumlah
penduduk yaitu 2.758 Jiwa L/P dengan KK 902 KK.

Tabel 1.6 Data Demografis Berdasar Agama

No Kelompok N %

1. Islam 2084 94,38%
2. Kristen 71 3.22%
3. Katholik 31 1,40 %
4. Hindu 20 0,91 %
5. Jumlah 2206 99,91 %

Sumber Data : Dokumentasi Profil Desa Karya
Makmur, 25 Oktober 2023.

Berdasarkan tabel 1.6 data demografis berdasar agama
terdiri dari 4 Agama yaitu Islam, Kristen, Katholik dan
Hindu dengan jumlah keseluruhan 99,91%.

Tabel 1.7 Data Demografis Berdasar Pekerjaan
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No Kelompok N %
1. Belum/Tidak Bekerja 247 11,19%
19,84

2. Mengurus Rumah Tangga 438 %/5)3
3. Pelajar/Mahasiswa 454 22}056
4. |Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 0,09 %
5. Perdagangan 3 0,14 %
6. Petani/Perkebunan 387 17,53%
Sumber Data : Dokumentasi Profil Desa Karya

Makmur, 25 Oktober 2023.

pelajar/mahasiswa, pengawai

Berdasarkan tabel 1.7 data demogarfis pekerjaan..di
Desa Karya Makmur «terdiri dari
belum/tidak  bekerja, @ "‘mengurus
negeri
perdagangan, dan petani/perkebunan.

6 pekerjaan yaitu
rumah

tangga,
(PNS),
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Tabel 1.8 Data Demografis Berdasar Pendidikan
Sedang Ditempuh

No Kelompok N %

1. Belum Masuk TK/Kelompok Bermain 38 1,72%
2. Sedang TK/Kelompok bermain 22 1,00%
3. Tidak Pernah Sekolah 28 1,27%
4. Sedang SD/Sederajat 196 8,88%
5. Tidak Tamat SD/Sederajat 2 0,09%
6. Sedang SLTP/Sederajat 257 11,64%
7. Sedang SLTA/Sederajat 97 4,39%
8. Sedang D-1/Sederajat 1 0,05%

Sumber Data. : Dekumentasi Profil Desa Karya
Makmur, 25 Oktober 2023.

Berdasarkan tabel 1.8 data demogarfis pendidikan sedang
ditempuh di-Desa Karya Makmur terdiri dari 8 pendidikan yaitu
belum“masuk TK/kelompok bermain, sedang TK/kelompok
bermain, tidak pernah sekolah, sedang SD/sederajat, tidak tamat
SD/sederajat, sedang SLTP/sederajat, sedang SLTA/sederajat,
dan sedang D-1/sederajat.

B. Gambaran Umum Kelompok Tani Hutan Desa Karya
Makmur
1. Sejarah Singkat Kelompok Tani Hutan Desa Karya
Makmur

Kelompok tani hutan adalah kelompok yang anggotnya
terdiri dari Gapoktan pengelola kawasan hutan di Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Gunung Balak register 15
Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Register 15
Gunung Balak ditunjuk selaku kawasan lindung yang
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berlandaskan Undang-undang nomor : 5 tahun 1990 tentang
konservasi sumber daya alam hayati. Undang-undang nomor :
41 tahun 1999 tentang kehutanan. Undang-undang nomor: 32
tahun 2004 tentang pemerintah daerah. Peraturan pemerintah
nomor : 7 tahun 1994 tentang pemanfaatan pengawetan jenis
tumbuhan dan satwa liar. Peraturan pemerintah nomor : 8
tahun 1994 tentang pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa
liar. Peraturan daerah Kabupaten Lampung Timur nomor : 22
tahun 2007 tentang urusan pemerintah yang menjadi urusan
pemerintah daerah. Peraturan daerah Kabupaten Lampung
Timur nomor : 22 tahun 2007 tentang pembentukan organisasi
dan tata kerja dinas daerah. Peraturan daerah Kabupaten
Lampung Timur nomor : 3 tahun 2002 tentang rehabilitas
pesisir, pantai dan laut.

Kelompok tani hutan berdiri pada tanggal 23 Oktober
2019 dan luas RHL 9 hektar dengan status lahan dalam dan
luas kawasan. Luas kawasan ini menandakan komitmen
kelompok dalam menjaga dan memulihkan ekosistem hutan,
sekaligus berkontribusi pada pelestarian sumber daya alam.
Dengan status lahan dalam, kelompok ini kemungkinan
sedang  mengimplementasikan . serangkaian  kegiatan
pemulihans.dan pelestarian, sepertisspenanaman kembali,
pengendalian““hama, dan “kegiatan konservasi lainnya.
Berdirinya kelompok tani hutan ini mencerminkan upaya
kolektif dalam mengatasi tantangan lingkungan dan
mempromosikan keberlanjutan ekosistem hutan di wilayah
tersebut. Kelompok tani hutan ini  memperlihatkan
keberagaman dan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber
daya alam, terutama di wilayah KPH Gunung Balak register
15 Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Dengan
keanggotaan yang terdiri dari Gapoktan (Gabungan
Kelompok Tani) yang bertanggung jawab atas pengelolaan
kawasan hutan, kelompok ini menjadi kekuatan kolaboratif
yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem
hutan. Keberadaannya mencerminkan komitmen untuk
berpartisipasi  aktif dalam pelestarian lingkungan dan
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pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Sebagai
bagian dari KPH Gunung Balak register 15, kelompok tani
hutan ini dapat menjadi motor penggerak utama dalam
implementasi kebijakan dan praktik pengelolaan hutan yang
berkesinambungan di tingkat lokal. Dengan demikian,
kelompok ini tidak hanya menjadi wadah bagi petani hutan,
tetapi juga menjadi agen perubahan yang berperan penting
dalam memastikan keberlanjutan sumber daya alam dan
ekosistem hutan di wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Kak Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan
Desa Karya Makmur beliau menjelaskan terkait sejarah
kelompok tani hutan Desa Karya Makmur bahwa:

“Kelompok tani hutan merupakan entitas yang memiliki
peran sentral dalam pengelolaan kawasan hutan di KPH
Gunung Balak register 15, Kabupaten Lampung Timur,
Provinsi Lampung. Sebagai bagian dari Gapoktan
(Gabungan Kelompok Tani) pengelola kawasan hutan,
kelompok ini mba berperan aktif dalam menjaga dan
memelihara kawasan lindung. Register 15 Gunung Balak
ditunjuk sebagai kawasan lindung berdasarkan Undang-
undang nomor 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber
daya alam hayati, Undang-undang nomor 41 tahun 1999
tentang kehutanan, dan Undang-undang nomor 32 tahun
2004 tentang pemerintah daerah. Keberadaan kelompok
tani hutan ini menjadi bagian integral dari upaya
perlindungan dan keberlanjutan sumber daya alam,
menciptakan sinergi antara aspek konservasi dan
kesejahteraan masyarakat lokal di bawah payung hukum
yang mengatur pengelolaan hutan secara bijaksana.”*

Selanjutnya Kak Firman selaku bendahara kelompok tani
hutan Desa Karya Makmur menjelaskan mengenai sejarah

8 \Widiyanto, Wawancara dengan Peneliti Desa Karya Makmur, 26

Oktober 2023
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kelompok tan hutan Desa Karya Makmur ini, beliau
menjelaskan bahwa:

“Kelompok tani hutan ini memiliki potensi yang besar
untuk menjadi motor penggerak pembangunan di Desa
Karya Makmur. Sebagai entitas yang berfokus pada
pengelolaan kawasan hutan, kelompok ini tidak hanya
menjadi penjaga keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
menjadi pendorong utama dalam menciptakan dampak
positif secara sosial dan ekonomi. Dengan anggota yang
terdiri dari Gapoktan pengelola kawasan hutan di KPH
Gunung Balak register 15, kelompok ini dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan
masyarakat setempat melalui pelatihan keterampilan,
diversifikasi ekonomi, dan peningkatan akses terhadap
sumber daya. Kesinergian antara kelompok tani hutan
dan visi Desa Karya Makmur menciptakan sinergi yang
positif, memastikan bahwa upaya pengelolaan sumber
daya alam Dberjalan sejalan dengan peningkatan
kesejahteraan dan keberlanjutan desa mba.”®!

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas dapat diketahui bahwa kelompok tani hutan secara
keseluruhan, kelompok tani hutan di KPH Gunung Balak
register 15, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung,
memainkan peran krusial dalam menjaga dan memelihara
kawasan lindung. Dengan dasar hukum yang kuat, seperti
Undang-undang konservasi sumber daya alam hayati,
kehutanan, dan pemerintah daerah, kelompok ini menjadi
penjaga keberlanjutan sumber daya alam. Lebih lanjut,
keberadaan kelompok tani hutan bukan hanya sekadar aspek
konservasi, melainkan juga menjadi motor penggerak
pembangunan di Desa Karya Makmur. Dengan fokus pada
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan,
diversifikasi ekonomi, dan peningkatan akses sumber daya,

2023
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kelompok ini menciptakan sinergi positif antara aspek
konservasi dan kesejahteraan kelompok. Keselarasan antara
visi kelompok tani hutan dan visi Desa Karya Makmur
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam dapat
menjadi katalisator untuk peningkatan kesejahteraan dan
keberlanjutan kelompok lokal.

2. Visi dan Misi Kelompok Tani Hutan Desa Karya Makmur

a. Visi Kelompok Tani Hutan Desa Karya Makmur

Mencerminkan tekad untuk menjadikan destinasi
pariwisata di Bumi Lampung yang memiliki daya saing
tinggi dengan memanfaatkan keunggulan hamparan pasir
sebagai aset utama. Dengan menekankan pelestarian
kekayaan alam, visi ini menandakan komitmen untuk tidak
hanya mempromosikan pesona wisata, tetapi juga
melibatkan tanggung jawab dalam melestarikan ekosistem
setempat.  Visi ini  menempatkan fokus pada
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, di mana
aspek keunikan alam menjadi daya tarik utama bagi
pengunjung. Dengan menjadikan hamparan pasir sebagai
pusat perhatian, visi ini tidak hanya menciptakan daya
tarik wisata yang unik tetapi juga berupaya melibatkan
kelompok lokal dalam wupaya pelestarian lingkungan.
Keselarasan antara pariwisata, keberlanjutan, dan
keterlibatan masyarakat menjadi landasan untuk mencapai
visi menjadi objek wisata yang berdaya saing di Bumi
Lampung.

b. Misi Kelompok Tani Hutan Desa Karya Makmur

1) Mengimplementasikan Sapta Pesona: Kelompok tani
hutan Desa Karya Makmur berkomitmen untuk
mengimplementasikan konsep sapta pesona dalam
kegiatan wisata mereka. Sapta Pesona merupakan
konsep yang mencakup tujuh daya tarik utama
pariwisata Indonesia, seperti alam, budaya, kearifan
lokal, keunikan kuliner, petualangan, belanja, dan
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hiburan. Dalam konteks Desa Karya Makmur,
kelompok ini akan  mengembangkan  dan
mempromosikan keindahan hamparan pasir sebagai
daya tarik alam, memperkenalkan warisan budaya
lokal, dan menyediakan pengalaman petualangan yang
unik untuk pengunjung.

2) Menjaga Kualitas Pelayanan: Misi ini menekankan
pentingnya menjaga kualitas pelayanan kepada
pengunjung. Kelompok tani hutan akan berupaya
memberikan pelayanan terbaik, termasuk informasi
yang akurat, keramahan, dan keamanan bagi
pengunjung. Pelatihan keterampilan pelayanan dan
pengelolaan konflik mungkin akan diimplementasikan
untuk memastikan setiap pengalaman wisata di Desa
Karya Makmur memuaskan dan memberikan kesan
positif.

3) Memberdayakan UMKM Sekitar untuk penunjang
kegiatan berwisata:  Kelompok tani hutan akan
memprioritaskan pemberdayaan usaha mikro, Kkecil,
dan menengah (UMKM) di sekitar desa sebagai bagian
integral dari kegiatan wisata. Ini dapat melibatkan
kerjasama dengan pelaku UMKM untuk menyediakan
produk dan layanan lokal, seperti kerajinan tangan,
kuliner khas, atau penginapan. Dengan melibatkan
UMKM, kelompok ini tidak hanya meningkatkan
ekonomi lokal tetapi juga memperkaya pengalaman
wisatawan dengan keanekaragaman produk dan
layanan.

Melalui ketiga misi ini, kelompok tani hutan Desa Karya
Makmur berupaya menciptakan sebuah destinasi wisata yang
komprehensif, berkesinambungan, dan berdaya saing tinggi
dengan memanfaatkan potensi alam, mengutamakan kualitas
pelayanan, dan melibatkan secara aktif komunitas lokal dalam
pengembangan pariwisata.
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3. Struktur Kepengurusan Kelompok Tani Hutan Desa

Karya Makmur

1.2 Bagan Struktur Kepengurusan Kelompok Tani
Hutan Desa Karya Makmur

Keina Kelompok

Widmyanio

Sekretarks Kelompok

Bendabara Kelompaok

Furman

hnggota

H. Syukur

Rumyadi

Svukron

Sumads

Anggata
Riski Saputro

Hen Budivono

Suyeino

Anggeta Anggota
Samsudin Dedi Mukromin
Wans Purnomo Sugianto
Suyanto Anf Wibowo
Anggota Anggila
Eko Wahono Haryach
Sakamo Riska Suganda
Triono Andi Sofvan
Agung
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Struktur Kepengurusan Kelompok Tani Hutan Desa Karya Makmur

Ketua Kelompok : Widiyanto
Sekretaris Kelompok  : Rumyadi
Bendahara Kelompok : Firman
Anggota : Mahmud

H. Syukur

Syukron Yazid

Samsudin

Waris Purnomo

Dedi Mukromin

Sugianto

Sumadi
Suyanto

Arif Wibowo
Heri Budiono
Suyetno

Eko Wahono
Sukarno
Triono

Hariyadi
Riska Suganda
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Andi Sopan Sofyan
Agung

4. Kegiatan Kelompok Tani Hutan Desa Karya Makmur

Kegiatan pengelolaan hutan mangrove sering mencakup
pemulihan  ekosistem melalui penanaman  mangrove,
pemantauan kesehatan ekosistem, dan pendidikan masyarakat.
Penanaman mangrove dapat melibatkan partisipasi
masyarakat setempat, lembaga konservasi, atau pihak swasta
untuk mengembalikan hutan yang rusak atau terdegradasi.
Selain itu, pemantauan terhadap kesehatan ekosistem
mangrove menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang. Kegiatan edukasi dan kesadaran masyarakat
juga merupakan komponen kunci dalam pengelolaan hutan
mangrove. Ini dapat mencakup penyuluhan tentang
pentingnya menjaga.« keberlanjutan hutan  mangrove,
manfaatnya bagi-masyarakat lokal, serta upaya pencegahan
kerusakan yang mungkin diakibatkan oleh kegiatan.manusia.
Melibatkan masyarakat secara - langsung~“dalam proses
pengelolaan.dapat membangun _pemahaman yang lebih baik
dan memperkuat dukungan “untuk upaya konservasi.
Sementara itu, upaya konservasi satwa liar dan
keanekaragaman hayati di hutan mangrove juga dapat menjadi
fokus kegiatan. Melindungi  habitat ini  membantu
mempertahankan populasi berbagai jenis burung, ikan, dan
invertebrata yang menggantungkan hidupnya pada ekosistem
mangrove. Upaya ini dapat melibatkan pemantauan populasi,
penanganan ancaman terhadap satwa liar, dan penciptaan
zona konservasi. Kegiatan Rehailitas Mangrove PO 2022
(RHL), program rehabilitasi mangrove sering kali merupakan
inisiatif yang bertujuan memulihkan ekosistem mangrove
yang mungkin telah terdegradasi. Kegiatan dalam program ini
melibatkan penanaman mangrove untuk meningkatkan
tutupan vegetasi, pemantauan kesehatan ekosistem, serta
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pendidikan dan partisipasi masyarakat dalam upaya
pelestarian dan perlindungan. Program semacam ini juga
dapat mencakup strategi pencegahan dan penanggulangan
ancaman terhadap ekosistem mangrove, seiring dengan upaya
untuk  meningkatkan  keanekaragaman  hayati  dan
memberdayakan masyarakat setempat dalam pengelolaan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Kak Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan
Desa Karya Makmur beliau menjelaskan terkait kontribusi
kelompok tani hutan dalam perubahan sosial dan lingkungan
di Desa Karya Makmur bahwa:

“Kelompok tani hutan memiliki peran krusial dalam
mengemban tanggung jawab terhadap perubahan sosial
dan lingkungan di Desa tersebut. Kelompok tani hutan
secara aktif terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan
dengan menjalankan praktik agroforestri dan program
rehabilitasi hutan. Praktik-praktik ini tidak . hanya
berdampak positif terhadap ketersediaan sumber daya
alam, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan.dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain
itu mba, menyoroti upaya. kelompoknya dalam
memberdayakan anggota kelompok, “terutama laki-laki,
serta melibatkan masyarakat sedalam keputusan terkait
pengelolaan sumber daya alam. Dengan demikian,
kelompok tani hutan Desa Karya Makmur muncul sebagai
agen perubahan yang tidak hanya menjaga keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga merangsang perubahan sosial
yang positif dalam rangka mencapai keseimbangan antara
keberlanjutan ekologis dan kesejahteraan masyarakat.”®

Selaras hal tersebut peneliti juga melakukan wawancara
dengan Bapak Rumyadi selaku sekretaris kelompok tani hutan
Desa Karya Makmur beliau menjelaskan terkait kontribusi

8 \Widiyanto, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 26

Oktober 2023.
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kelompok tani hutan dalam perubahan sosial dan lingkungan
di Desa Karya Makmur bahwa:
“Kelompok tani hutan berfokus pada praktik pertanian
berkelanjutan, termasuk agroforestri, yang tidak hanya
meningkatkan produktivitas tanah tetapi juga melindungi
keberlanjutan hutan. Dengan mengintegrasikan pohon-
pohon dalam sistem pertanian, kelompok ini berhasil
mencapai efisiensi dalam pemanfaatan lahan, sekaligus
menjaga keberagaman hayati dan menjauhkan risiko
deforestasi. Jadi mba, peran penting ekowisata yang
diterapkan oleh kelompok tani hutan menjadi strategi yang
efektif untuk memberdayakan masyarakat setempat secara
ekonomis sambil menjaga kelestarian lingkungan dimana
dengan membuka peluang untuk wisatawan mengalami
kehidupan pedesaan, memahami praktik-praktik pertanian
berkelanjutan, dan menikmati keindahan alam, kelompok
tani hutan menciptakan sumber pendapatan tambahan
yang bersifat berkelanjutan. Hal ini tidak . hanya
memberikan manfaat ekonomi bagi kelompok tani-hutan
tetapi juga  meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pengunjung, yang pada gilirannya  dapat
mendukung upaya pelestarian dan konservasi lingkungan
di* Desa ‘Karya Makmur...Dengan »demikian, melalui
kombinasi praktik pertanian‘berkelanjutan dan pendekatan
ekowisata, kelompok tani hutan ini berhasil menjadikan
kontribusinya berkelanjutan, baik dari segi sosial maupun
lingkungan.®®
Lain halnya dengan penjelasan Pak Samsudin selaku
anggota kelompok tani hutan Desa Karya Makmur beliau
menjelaskan terkait program-program yang ada di kelompok
tani hutan Desa Karya Mamur bahwa :
“Program-program yang dijalankan oleh kelompok ini
mencerminkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan
sosial dan lingkungan. Untuk ini dek, kelompok tani hutan

2023

8 Rumyadi, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 26 Oktober
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aktif melibatkan anggotanya dalam berbagai kegiatan
seperti penanaman pohon, pengelolaan lahan secara
berkelanjutan, dan pelatihan pertanian. Program-program
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil
pertanian, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan
ekosistem dan mendukung pelestarian lingkungan. Selain
itu, adanya program ekowisata yang dijalankan oleh
kelompok. Program ini membuka peluang bagi wisatawan
untuk mengalami kehidupan pedesaan, berpartisipasi
dalam kegiatan pertanian, dan menikmati keindahan alam
sekitar. Dengan mengintegrasikan ekowisata ke dalam
aktivitas kelompok tani hutan, mereka tidak hanya
menciptakan sumber pendapatan tambahan untuk
anggotanya tetapi juga membuka pintu bagi pemahaman
lebih luas tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan
praktik pertanian berkelanjutan.  Dengan demikian,
program-program yang dijalankan oleh kelompok tani
hutan Desa Karya Makmur, tidak hanya berfokus. pada
keberlanjutan ‘lingkungan . melalui  praktik — pertanian
berkelanjutan, tetapi juga“ mencakup dimensi ekonomi
melalui ekowisata. Kombinasi inovatif dari.pelestarian
alam _dan pemberdayaan ekonomi melalui program-
program ini.menciptakan medel yangsberdaya guna dan
berkelanjutan bagi masyarakat desa.®*

Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak Ilham
selaku masyarakat di Desa Karya Makmur menjelaskan
terkait kontribusi kelompok tani hutan dalam perubahan sosial
dan lingkungan di Desa Karya Makmur bahwa:

Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur memiliki

peran yang sangat penting dalam mengubah tidak hanya

lingkungan fisik tetapi juga dinamika sosial di kelompok
mereka. Salah satu contoh nyata dari kontribusi mereka
adalah upaya reboisasi yang mereka lakukan secara
berkala. Melalui penanaman kembali pohon-pohon yang

2023
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telah ditebang secara besar-besaran, kelompok tani hutan
berhasil mengubah lahan yang dulunya gersang dan
terdegradasi menjadi hutan yang subur dan lestari.
Dampaknya tidak hanya terasa dalam hal pelestarian
lingkungan dan keanekaragaman hayati, tetapi juga dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dengan
menciptakan sumber daya alam yang berkelanjutan. Selain
itu, kelompok tani hutan juga turut berperan dalam
memperkuat jaringan sosial di Desa Karya Makmur.
Melalui kegiatan-kegiatan seperti pelatihan tentang teknik
bertani yang ramah lingkungan, pertukaran pengetahuan
antarpetani, dan pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan, mereka membangun solidaritas dan
kebersamaan di antara anggotanya. Contoh konkretnya
adalah program gotong royong untuk membersihkan
pantai dan lahan-lahan pertanian dari sampah dan hama
penyakit. Semua ini tidak hanya menciptakan lingkungan
yang lebih bersih dan sehat tetapi juga meningkatkan.rasa
memiliki terhadap tanah air dan alam sekitar, serta
memperkuat ikatan antarwarga dalam kelompok.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat informan diatas
dapat diketahui bahwa kelompok tani hutan Desa Karya Makmur
menunjukkan peran. yang krusial dalam memimpin perubahan
positif secara sosial"dan lingkungan. Melalui praktik agroforestri,
rehabilitasi hutan, dan program ekowisata, kelompok ini tidak
hanya menjaga keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak
deforestasi, tetapi juga berhasil meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Kontribusi ini  terwujud  melalui
pemberdayaan anggota kelompok, partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya alam, serta pengintegrasian ekowisata
untuk menciptakan pendapatan tambahan yang berkelanjutan.
Dengan menggabungkan aspek ekologis dan ekonomis, kelompok
tani hutan Desa Karya Makmur menciptakan model pembangunan
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berkelanjutan yang tidak hanya memelihara lingkungan tetapi juga
merangsang perubahan positif dalam kelompoknya. Keberhasilan
kelompok ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik terhadap
keseimbangan antara keberlanjutan ekologis dan kesejahteraan
masyarakat dapat diwujudkan melalui kerjasama aktif dan inovatif
dalam pengelolaan sumber daya alam.

. Kehidupan Masyarakat Desa Karya Makmur
1. Aktivitas Sosial Masyarakat Desa Karya Makmur

Masyarakat Desa Karya Makmur dihadirkan dengan
beragam aktivitas sosial yang merefleksikan kehidupan
kelompok yang dinamis dan berinteraksi erat. Pertama, gotong
royong menjadi pilar utama kehidupan sosial di desa ini.
Warga desa secara sukarela berkumpul untuk melaksanakan
berbagai kegiatan bersama, seperti membersihkan lingkungan,
memperbaiki infrastruktur desa, atau mendukung proyek-
proyek pembangunan Kkolektif. Gotong royong tidak hanya
memperbaiki infrastruktur desa tetapi juga menciptakan.ikatan
sosial yang kuat di‘antara penduduk. Dalam kehidupan sosial
masyarakat Desa Karya Makmur, gotong royong menjadi
landasan-.utama yang memperkuat kebersamaan dan.solidaritas.
Gotong royong di desa ini tidak hanya sekadar sebuah
aktivitas, melainkan menjadi_pilar utama. yang menopang
kehidupan sosial*dan ekonomi*kelompok. Warga desa dengan
sukarela berkumpul untuk melaksanakan berbagai kegiatan
bersama, seperti membersihkan lingkungan dari sampah,
merawat fasilitas umum, atau bahkan mendukung proyek-
proyek pembangunan yang bermanfaat bagi seluruh desa.
Aktivitas gotong royong ini bukan hanya menciptakan hasil
fisik yang terlihat, seperti jalan yang lebih baik atau
lingkungan yang bersih, tetapi juga menghasilkan ikatan sosial
yang kuat di antara penduduk.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Nanang Wahono selaku Kepala Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan terkait gotong rorong di Desa
karya makmur bahwa:
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“Gotong royong bukan sekadar kegiatan rutin, melainkan
menjadi inti dari kehidupan sosial masyarakat. Warga
desa disini mba, secara sukarela bersatu untuk
melaksanakan berbagai kegiatan bersama, termasuk
membersihkan lingkungan, merawat infrastruktur desa,
dan mendukung proyek-proyek pembangunan. Saya juga
menekankan bahwa gotong royong tidak hanya
berkontribusi pada perbaikan fisik desa, tetapi juga
menciptakan ikatan sosial yang erat di antara penduduk.
Jadi, semangat kegotong-royongan ini  mampu
menggalang kolaborasi yang kuat dalam menghadapi
berbagai tantangan dan mencapai tujuan bersama.
Alhamdulillah gotong royong di Desa Karya Makmur
menjadi cermin kebersamaan dan komitmen masyarakat
dalam membangun dan memajukan desa menuju
kehidupan yang lebih baik.®
Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak
Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan Desa. Karya
Makmur beliau: menjelaskan tekait gotong royong“di- Desa
Karya Makmur bahwa:
“Gotong royong tidak hanya menjadi kegiatan rutin,
melainkan ~menjadi pilar utama kehidupan sosial
masyarakat.. Warga desa _secara bersama-sama, dengan
semangat Sukarela, turut'serta dalam berbagai kegiatan
gotong royong, seperti membersihkan lingkungan,
merawat infrastruktur desa, dan mendukung proyek-
proyek pembangunan. Saya menyoroti bahwa gotong
royong bukan sekadar upaya fisik untuk perbaikan desa,
tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang erat di antara
penduduk. Menurut saya, semangat kegotong-royongan
ini  membentuk fondasi kuat dalam membangun
kesejahteraan  bersama dan mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh desa. Dengan
partisipasi aktif masyarakat dalam gotong royong, Desa

% Nanang Wahono, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30
Oktober 2023
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Karya Makmur terus mengukuhkan nilai-nilai
kebersamaan dan solidaritas, menciptakan lingkungan
yang harmonis, serta memajukan desa menuju kehidupan
yang lebih baik bagi seluruh warganya.”®’

Lain halnya dengan penjelasan Bapak Wiratman selaku
masyarakat Desa Karya Makmur beliau menjelaskan terkait
gotong royong di Desa Karya Makmur bahwa:

Dalam mengenai gotong royong di Desa Karya Makmur,
yang menggambarkan betapa pentingnya kerjasama dan
solidaritas di antara warga desa. Contoh konkret dari
gotong royong ini adalah kegiatan membersihkan sungai
yang dilakukan secara berkala oleh seluruh anggota
masyarakat desa. Setiap bulan, warga Desa Karya
Makmur berkumpul untuk membersihkan sungai dari
sampah dan vegetasi yang mengganggu aliran air.
Mereka bekerja bersama-sama dengan menggunakan alat
sederhana seperti sekop dan keranjang, saling membantu
untuk membersihkan sungai dari hulu hingga..hilir.
Gotong royong.ini tidak hanya menciptakan lingkungan
yang lebihbersindan sehat, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial di antara warga desa. Melalui kegiatan ini,
mereka belajar untuk saling menghargai, bekerja sama,
dan pedulisterhadap lingkungan mereka secara bersama-
sama.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan
diatas gotong royong di Desa Karya Makmur tidak sekadar
menjadi kegiatan rutin, melainkan menjadi inti dan pilar utama
kehidupan sosial masyarakat. Dengan semangat sukarela,
warga desa bersatu untuk melaksanakan berbagai kegiatan
bersama, seperti membersihkan lingkungan, merawat
infrastruktur ~ desa, dan  mendukung  proyek-proyek
pembangunan. Gotong royong tidak hanya memberikan
kontribusi pada perbaikan fisik desa, tetapi juga menciptakan

2023

2023

87 Samsudin, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30 Oktober

8 Wiratman, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30 Oktober



102

ikatan sosial yang erat di antara penduduk. Semangat
kegotong-royongan ini menjadi cermin kebersamaan dan
komitmen masyarakat dalam membangun desa menuju
kehidupan yang lebih baik. Dengan kolaborasi yang kuat,
semangat gotong royong di Desa Karya Makmur menjadi
fondasi yang memungkinkan masyarakat mengatasi berbagai
tantangan dan mencapai tujuan bersama, sambil terus
mengukuhkan nilai-nilai  kebersamaan dan solidaritas,
menciptakan lingkungan yang harmonis, dan memajukan desa
ke arah kesejahteraan yang berkelanjutan. Pasar tradisional di
Desa Karya Makmur bukan hanya tempat untuk bertransaksi
jual beli, tetapi juga menjadi pusat interaksi sosial. Di pasar,
warga dapat saling bertemu, bertukar informasi, dan
membangun jejaring sosial. Aktivitas di pasar mencerminkan
dinamika ekonomi dan sosial masyarakat desa serta menjadi
ajang untuk memperkuat relasi sosial antarwarga. Pasar
tradisional di Desa Karya Makmur memiliki peran yang lebih
luas daripada sekadar tempat bertransaksi jual beli .ia.juga
menjadi pusat interaksi sosial yang vital. Setiap kalipasar
berlangsung, warga desa" berkumpul bukan hanya cuntuk
berbelanja_kebutuhan sehari-hari, tetapi juga untuk bertemu
dengan sesama penduduk. Pasar menjadi tempat di mana
orang=orang saling bertukar informasi, berbicara tentang berita
terkini, dan berbagi cerita seputar kehidupan sehari-hari.
Aktivitas di pasar mencerminkan dinamika ekonomi dan sosial
masyarakat desa, menggambarkan pola konsumsi dan
kebutuhan lokal.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Nanang Wahono selaku Kepala Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan terkait, pasar tradisional di Desa
Karya Makmur bahwa:

“Peranan pasar tradisional di desa tersebut sebagai

jantung ekonomi dan pusat interaksi sosial. Menurut

beliau, pasar tidak hanya menjadi tempat transaksi jual
beli, melainkan juga menjadi arena di mana warga desa
dapat saling bertemu, berkomunikasi, dan membangun
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relasi sosial. Bapak Nanang Wahono menekankan bahwa

aktivitas di pasar mencerminkan dinamika ekonomi dan

sosial masyarakat desa, menciptakan ruang untuk
pertukaran informasi, serta memperkuat ikatan
antarwarga. Dengan kata lain, pasar tradisional di Desa

Karya Makmur tidak hanya memainkan peran ekonomis,

tetapi juga menjadi elemen kritis dalam memelihara

solidaritas dan kehidupan sosial yang berkelanjutan di

tingkat lokal.*

Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak
Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan tekait, pasar tradisional di Desa
Karya Makmur bahwa:

“Peran pasar tradisional di desa tersebut. Menurut

beliau, pasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk

bertransaksi jual beli, tetapi juga menjadi pusat interaksi
sosial yang penting. Bapak Joko Indarto menjelaskan

bahwa pasar menjadi titik pertemuan bagi warga desa; di

mana mereka tidak hanya saling bertukar barang, tetapi

juga bertukar informasi-dan-membangun jejaring sosial.

Aktivitas di pasar, menurut beliau, mencerminkan

kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat desa,

menciptakan. peluang bagiwarga 'desa untuk saling
berinteraksi,” berbagi pengalaman, dan memperkuat
hubungan sosial dalam lingkungan yang akrab dan
familiar. Dengan demikian, pasar tradisional di Desa

Karya Makmur menjadi lebih dari sekadar tempat

berbelanja, melainkan sebuah entitas yang mendukung

kesejahteraan ekonomi dan memelihara kehidupan sosial
yang harmonis di tingkat lokal.*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas bahwa pasar tradisional di desa tersebut memiliki peran
sentral sebagai jantung ekonomi dan pusat interaksi sosial.

¥ Nanang Wahono, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30 Oktober
2023
% Samsudin, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30 Oktober 2023
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Pasar tidak hanya berperan sebagai tempat untuk bertransaksi
jual beli, tetapi juga sebagai arena di mana warga desa saling
bertemu, berkomunikasi, dan membangun relasi sosial yang
erat. Aktivitas di pasar mencerminkan dinamika ekonomi dan
sosial masyarakat desa, menciptakan ruang untuk pertukaran
informasi, serta memperkuat ikatan antarwarga. Dengan
demikian, pasar tradisional di Desa Karya Makmur tidak hanya
berperan dalam aspek ekonomis, tetapi juga menjadi elemen
kritis dalam memelihara solidaritas dan kehidupan sosial yang
berkelanjutan di tingkat lokal. Melalui perpaduan peran
ekonomi dan sosialnya, pasar tradisional menjadi inti yang
memperkaya kehidupan masyarakat desa dan memegang peran
penting dalam mempertahankan nilai-nilai kebersamaan.
Dengan demikian, aktivitas sosial masyarakat Desa Karya
Makmur menciptakan jaringan interaksi yang kaya dan
beragam, memperkaya kehidupan sosial dan budaya desa
tersebut. Ini  mencerminkan nilai-nilai = kebersamaan,
solidaritas, dan kehidupan komunal yang kuat di tingkat lokal:

. Aktivitas Keagamaan Masyarakat Desa Karya Makmur
Aktivitas keagamaan masyarakat. -Desa Karya Makmur
mencakup berbagai kegiatan spiritual dan ritual yang dilakukan
oleh.penduduk-desa sebagai bentuk ekspresi dan pengamalan
keyakinan keagamaan mereka."Ibadah rutin, masyarakat desa
melaksanakan ibadah rutin seperti shalat, puasa, dan ibadah
lainnya sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Tempat-
tempat ibadah seperti masjid atau surau dapat menjadi pusat
kegiatan keagamaan. Ibadah rutin di Desa Karya Makmur
membentuk inti kehidupan keagamaan masyarakat, di mana
umat melaksanakan kewajiban ibadah sesuai dengan ajaran
agama yang dianut. Shalat lima waktu menjadi momen
penting, di mana warga desa berkumpul di masjid atau surau
sebagai tempat ibadah berjamaah. Selain sebagai pusat ibadah,
masjid atau surau juga menjadi tempat untuk menyampaikan
pesan-pesan keagamaan, mengadakan kajian agama, dan
menjalankan berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Hal ini



105

menciptakan suasana yang memperkaya rohaniah masyarakat,
memperkuat ikatan keagamaan, dan memastikan pemeliharaan
nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Di bulan
Ramadan, praktik puasa menjadi kegiatan ibadah rutin yang
dijalankan secara bersama-sama. Selama bulan suci ini, masjid
menjadi pusat aktivitas keagamaan yang padat, di mana umat
berkumpul untuk melaksanakan salat tarawih, membaca Al-
Qur'an, dan merayakan momen sahur dan berbuka puasa
bersama. Tempat-tempat ibadah ini bukan hanya menjadi
tempat peribadatan semata, melainkan juga pusat kegiatan
sosial dan budaya yang mengokohkan nilai-nilai keagamaan
dalam jalinan interaksi sehari-hari masyarakat Desa Karya
Makmur. Ibadah rutin di tempat-tempat ibadah tersebut
menjadi wadah yang memupuk kebersamaan, solidaritas, dan
kedekatan spiritual di tengah-tengah masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Nanang Wahono selaku Kepala Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan terkait, ibadah rutin di.Desa
Karya Makmur bahwa:

“Ibadah rutin, seperti shalat; puasa, dan kegiatan ibadah

lainnya, menjadi bagian integral dari..kehidupan

masyarakat di Desa Karya Makmur mba. Dimana

Tempat-tempat ibadah, terutama masjid dan surau,

dianggap sebagai pusat kegiatan keagamaan yang vital.

Saya menyampaikan bahwa shalat lima waktu

dilaksanakan secara berjamaah di masjid atau surau,

menjadi momen di mana warga desa dapat berkumpul
dan memperkuat ikatan keagamaan. Saya juga
menekankan pentingnya tempat-tempat ibadah sebagai
pusat kegiatan sosial dan spiritual, di mana masyarakat
tidak hanya melaksanakan ibadah, tetapi juga terlibat
dalam berbagai kegiatan keagamaan, seperti kajian,
ceramah, dan tadarus. Dalam konteks bulan Ramadan,
aktivitas ibadah, terutama puasa, menciptakan suasana
kebersamaan yang kental di Desa Karya Makmur. Masjid
menjadi tempat yang sangat ramai, diisi dengan kegiatan-
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kegiatan keagamaan, seperti salat tarawih dan diskusi
kelslaman. Bulan Ramadan bukan hanya sebagai waktu
ibadah, tetapi juga sebagai periode di mana masyarakat
saling bersilaturahmi, berbagi kebahagiaan, dan
memperkuat hubungan sosial. Secara keseluruhan
pelaksanaan ibadah rutin tidak hanya menjadi praktik
keagamaan semata, melainkan juga merupakan bentuk
pengokohan nilai-nilai sosial dan spiritual dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Karya Makmur.

Tempat-tempat ibadah  berperan penting dalam

memelihara kebersamaan dan memupuk semangat

keagamaan di tengah-tengah masyarakat.*

Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak
Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan tekait, ibadah rutin di Desa Karya
Makmur bahwa:

“Ibadah rutin di desa tersebut menjadi landasan spiritual
dan sosial bagi masyarakat. Shalat lima waktu, puasa,
dan kegiatan ibadah lainnya dijalankan secara teratur di
tempat-tempat ibadah seperti masjid dan surau. Menurut
saya.mba, peran sentral tempat-tempat ibadah sebagai
pusat. kegiatan keagamaan dan kelompok. Melalui
kegiatan . keagamaan, _.masyarakat. tidak hanya
memperkokoh ikatan spiritual, tetapi juga membangun
solidaritas sosial yang kuat. Bulan Ramadan, sebagai
periode ibadah intensif, menjadi momentum penting di
mana  masyarakat  saling  bersilaturahmi  dan
memperdalam nilai-nilai keagamaan. Saya menegaskan
bahwa ibadah rutin di Desa Karya Makmur bukan hanya
menguatkan dimensi spiritual, tetapi juga menjadi sumber
kebersamaan dan harmoni dalam kehidupan sehari-
hari.”

°" Nanang Wahono, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30
Oktober 2023

%2 samsudin, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30 Oktober
2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas bahwa ibadah rutin, seperti shalat, puasa, dan kegiatan
keagamaan lainnya, memiliki peran yang sangat signifikan
dalam kehidupan masyarakat Desa Karya Makmur. Tempat-
tempat ibadah, seperti masjid dan surau, bukan hanya
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah, melainkan juga
sebagai pusat kegiatan keagamaan dan kelompok. Shalat lima
waktu dijalankan secara berjamaah, menciptakan momen untuk
berkumpul dan memperkuat ikatan keagamaan serta sosial di
antara warga desa. Pentingnya tempat-tempat ibadah sebagai
pusat kegiatan sosial dan spiritual tercermin dalam keterlibatan
masyarakat dalam berbagai kegiatan keagamaan, seperti
kajian, ceramah, dan tadarus. Bulan Ramadan menjadi periode
yang sangat khusus, di mana ibadah intensif, terutama puasa,
menciptakan suasana kebersamaan yang kental. Masjid
menjadi pusat kegiatan ramai dengan salat tarawih dan diskusi
keislaman, menciptakan momentum untuk bersilaturahmi,
berbagi kebahagiaan, dan memperkuat hubungan sosial.di
antara warga desa.’, Dengan demikian, pelaksanaan ibadah
rutin di Desa Karya Makmur-tidak hanya bersifat praktik
keagamaan semata, tetapi juga merupakan fondasisyang kuat
dalam memupuk nilai-nilai sosial dan spiritual. Tempat-tempat
ibadah™ menjadi_ sarana penting ~dalam memelihara
kebersamaan, mempererat hubungan sosial, dan memperkokoh
komunitas di tengah-tengah nilai-nilai keagamaan yang dianut
oleh masyarakat desa tersebut.
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3. Karakteristik Masyarakat Desa Karya Makmur

Masyarakat Desa Karya Makmur memperlihatkan
karakteristik yang kuat dalam menjaga tradisi gotong royong.
Semangat kebersamaan tercermin dalam partisipasi sukarela
warga desa dalam berbagai kegiatan bersama, termasuk
membersihkan lingkungan, memperbaiki infrastruktur desa,
dan mendukung proyek-proyek pembangunan kolektif. Gotong
royong bukan hanya sebagai mekanisme untuk perbaikan fisik
desa, melainkan juga sebagai pilar untuk membangun ikatan
sosial yang solid di antara penduduk. Kebersamaan ini
membantu masyarakat Desa Karya Makmur mengatasi
berbagai tantangan secara bersama-sama dan menciptakan
lingkungan yang harmonis. Selain gotong royong,
karakteristik utama masyarakat Desa Karya Makmur adalah
keterlibatan aktif dalam kegiatan pertanian dan kewirausahaan
lokal. Kelompok tani hutan di desa ini memfokuskan pada
pemberdayaan anggotanya untuk mengadopsi praktik pertanian
berkelanjutan, manajemen sumber daya, dan kewirausahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat desa ini ‘memiliki
kesadaran akan  pentingnya" menjaga lingkungan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan ekonomi.lokal. Dengan adanya
pemberdayaan kelompok tani, karakteristik ini tidak hanya
mencerminkan-adaptasi terhadap-praktik-praktik berkelanjutan,
tetapi juga menunjukkan “komitmen mereka terhadap
keberlanjutan dan ketahanan ekonomi di tingkat lokal. Sebagai
hasilnya, karakteristik masyarakat Desa Karya Makmur
menciptakan keseimbangan antara tradisi gotong royong,
ketahanan pertanian, dan adaptasi inovatif terhadap perubahan
lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Nanang Wahono selaku Kepala Desa Karya
Makmur beliau menjelaskan terkait karateristik masyarakat
Desa Karya Makmur bahwa:

“Pertama, semangat gotong royong menjadi fondasi kuat

kehidupan sosial di Desa Karya Makmur. Saya

menekankan bahwa warga desa secara sukarela bersatu
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untuk melaksanakan berbagai kegiatan bersama, seperti
membersihkan lingkungan, merawat infrastruktur desa,
dan mendukung proyek-proyek pembangunan kolektif.
Gotong royong bukan hanya sebagai mekanisme
perbaikan fisik desa, tetapi juga sebagai pilar untuk
membangun ikatan sosial yang erat di antara penduduk.
Kedua, keterlibatan aktif dalam kegiatan pertanian dan
kewirausahaan lokal juga mencirikan masyarakat Desa
Karya Makmur. Kelompok tani hutan di desa ini giat
dalam pemberdayaan anggotanya untuk mengadopsi
praktik pertanian berkelanjutan, manajemen sumber
daya, dan kewirausahaan. Hal ini mencerminkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan  sekaligus meningkatkan  kesejahteraan
ekonomi lokal. Dengan adanya pemberdayaan kelompok
tani, karakteristik ini tidak hanya mencerminkan adaptasi
terhadap praktik-praktik berkelanjutan, tetapi juga
menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan
dan ketahanan, ekonemi .di tingkat lokal. “Dengan
demikian, karakteristik-masyarakat Desa Karya Makmur,
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Nanang Wahono,
menciptakan keseimbangan yang positif antara tradisi
gotong royong, ketahanan® pertanian, dan adaptasi
inovatif terhadap perubahan lingkungan.

D. Program kegiatan yang terdapat pada kelompok tani hutan
dalam perubahan sosial dan lingkungan

Keberadaan kelompok tani hutan dapat menjadi motor

transformasi dalam masyarakat. Kelompok tani hutan memiliki

potensi

untuk berkontribusi dalam melindungi dan memulihkan

ekosistem pesisir dengan menanam jenis-jenis pohon yang cocok
untuk lingkungan pesisir. Kelompok Tani Hutan di Desa Karya
Makmur memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong

% Nanang Wahono, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 30

Oktober 2023
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transformasi sosial dan lingkungan di wilayah mereka. Pertama-
tama, kelompok ini berkontribusi secara signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. Melalui praktik
pertanian hutan yang berkelanjutan, kelompok tani hutan
menciptakan lapangan kerja lokal dan meningkatkan pendapatan
bagi anggotanya. Bahwa sejak kelompok ini aktif, tingkat
pengangguran di Desa Karya Makmur menurun secara nyata,
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi
penduduk. Kedua, kelompok tani hutan memainkan peran sentral
dalam pelestarian lingkungan. Dengan mempraktikkan pertanian
hutan yang berkelanjutan, mereka membantu menjaga
keseimbangan ekosistem setempat, mencegah deforestasi, dan
melestarikan  keanekaragaman hayati. Dalam pengamatan
menunjukkan peningkatan luas hutan yang terjaga dan regenerasi
alam yang lebih baik, mencerminkan dampak positif dari upaya
konservasi yang dilakukan oleh kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur.
Berikut program kegiatan yang terdapat pada kelompok.tani
hutan dalam perubahanisosial dan lingkungan, yaitu :
1. Praktik — Agroforestri ~ dan  Pengelolaan _Hutan
Berkelanjutan
Kelompok  tani hutan Desa Karya Makmur
mengimplementasikan praktik agroforestrissebagai bagian dari
strategi pengelolaan hutan berkelanjutan. Dengan menanam
berbagai jenis tanaman di antara pepohonan, kelompok ini
tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga
menjaga keberagaman ekosistem. Program ini memberikan
kontribusi langsung terhadap pelestarian lingkungan dan
memberdayakan petani untuk menghasilkan sumber daya
alam secara berkelanjutan. Kelompok tani hutan Desa Karya
Makmur mempraktikkan agroforestri sebagai pendekatan
utama dalam pengelolaan hutan berkelanjutan. Dengan
bijaksana menanam berbagai jenis tanaman di antara
pepohonan yang ada, kelompok ini menciptakan sistem yang
saling melengkapi antara pertanian dan keberlanjutan hutan.
Konsep ini memungkinkan tanaman pertanian seperti sayuran,
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buah-buahan, dan tanaman keras ditanam bersama-sama
dalam suatu ruang, menciptakan lapisan tumbuhan yang
saling mendukung. Dengan cara ini, kelompok tani hutan
mencapai efisiensi maksimal dalam penggunaan lahan,
memaksimalkan hasil pertanian sambil tetap menjaga
integritas ekosistem hutan. Program agroforestri yang
dijalankan oleh kelompok ini bukan hanya sekadar upaya
meningkatkan produktivitas pertanian. Lebih jauh, program
ini  memiliki dampak signifikan terhadap pelestarian
lingkungan. Penggabungan berbagai jenis tanaman membantu
menjaga keberagaman ekosistem dan meminimalkan resiko
kegagalan tanaman akibat serangan hama atau penyakit
tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Rumyadi selaku sekretaris kelompok tani hutan
beliau menjelaskan  terkait praktik agroforestri  dan
pengelolaan hutan berkelanjutan di Desa Karya Makmur
bahwa:

“Praktik - agroforestri . dan  pengelolaan“hutan

berkelanjutan menjadi fokus utama kelompok ini.dalam

menjalankan kegiatan pertaniannya. Dimana anggota
kelompok secara aktif terlibat dalam menanam berbagai
jenis tanaman di antara.pepohonan. termasuk pohon
mangrove, “menciptakan “sistem yang harmonis antara
pertanian dan kelestarian hutan. Dengan pendekatan ini,
kelompok tani hutan tidak hanya meningkatkan
produktivitas pertanian tetapi juga secara simultan
menjaga keberagaman ekosistem. Jadi seperti ini dek,
betapa pentingnya menjalankan praktik agroforestri
untuk mendukung keberlanjutan hutan, mengurangi
resiko deforestasi, dan memberikan manfaat positif
terhadap lingkungan sekitar. Praktik agroforestri ini
bukan hanya sekadar model pertanian berkelanjutan
tetapi juga menjadi langkah strategis dalam
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menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pertanian

dan pelestarian lingkungan di Desa Karya Makmur.**

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan
Bapak Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan beliau
menjelaskan terkait praktik agroforestri dan pengelolaan hutan
berkelanjutan di Desa Karya Makmur bahwa:

“Kelompok tani hutan secara aktif menerapkan

agroforestri dengan menanam beragam jenis tanaman di

antara pepohonan hutan termasuk tanaman mangrove.

Hal ini bukan hanya untuk meningkatkan hasil pertanian

saja dek, melainkan juga sebagai upaya konkret dalam

menjaga keberlanjutan hutan dan meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan. Kemudian peran
penting agroforestri dalam menciptakan keberagaman
ekosistem, melindungi lahan dari degradasi, serta
mendukung pelestarian sumber daya alam. Dengan
pengelolaan hutan yang berkelanjutan, kelompok ini
tidak hanya memberikan dampak positif terhadap
lingkungan, tetapi juga  memberdayakan masyarakat
setempat untuk turut serta bekerja kemudian diberi ubah
dalam satu hari penanaman mangrove yaitu 100 ribu
perorang dan menjaga kelestarian alam secara kolektif

di Desa Karya Makmur.”

Sedangkan~hal serupa dijelaskan oleh Kak Widiyanto
selaku ketua kelompok tani hutan beliau menjelaskan terkait
praktik agroforestri dan pengelolaan hutan berkelanjutan di
Desa Karya Makmur bahwa:

“Komitmen kelompok ini terhadap praktik agroforestri

dan pengelolaan hutan berkelanjutan. Jadi seperti ini

mba, kelompok tani hutan secara intensif melibatkan diri
dalam penerapan agroforestri dengan menanam
berbagai jenis tanaman di antara pepohonan termasuk
pohon mangrove. Selain meningkatkan produktivitas

*Rumyadi , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 26 Oktober
2023

% Samsudin, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 26 Oktober
2023



113

pertanian, praktik ini juga diarahkan untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem
hutan.  Pentingnya  pengelolaan  hutan  yang
berkelanjutan adalah untuk melindungi keberagaman
hayati, menjaga kualitas tanah, dan mengurangi tekanan
terhadap sumber daya alam. Dalam visi dan misi
kelompok, keberlanjutan hutan tidak hanya berkaitan
dengan kepentingan ekologis tetapi juga sebagai bentuk
tanggung jawab sosial terhadap masyarakat di Desa
Karya Makmur. Melalui penerapan agroforestri,
kelompok ini berusaha menciptakan keseimbangan yang
harmonis antara pertanian dan pelestarian lingkungan,
memberikan  contoh nyata keberhasilan  praktik
berkelanjutan bagi kelompok setempat.*®
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan
diatas dapat diketahui bahwa tergambar dengan jelas
komitmen dan fokus utama kelompok ini dalam menerapkan
praktik agroforestri dan pengelolaan hutan berkelanjutan.
Seluruh anggota ‘kelompok secara aktif terlibat dalam
menanam berbagail- jenis tanaman di antara pepohonan,
menciptakan sistem yang harmonis.antara pertanian dan
kelestarian- hutan. Praktik ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas pertanian, tetapi.juga secara.simultan menjaga
keberagaman ekosistem  dan*'memberikan dampak positif
terhadap lingkungan sekitar. Urgensi praktik agroforestri
untuk mendukung keberlanjutan hutan, mengurangi risiko
deforestasi, dan memberikan manfaat positif terhadap
lingkungan. Peran penting agroforestri dalam menciptakan
keberagaman ekosistem, melindungi lahan dari degradasi,
serta mendukung pelestarian sumber daya alam. Menunjukkan
komitmen kuat terhadap penerapan agroforestri sebagai
langkah strategis dalam menciptakan keseimbangan antara
kebutuhan pertanian dan pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, kelompok tani hutan Desa Karya Makmur tidak

% Widiyanto , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 26
Oktober 2023
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hanya menjadi pelaku utama dalam menjaga keberlanjutan
hutan melalui agroforestri, tetapi juga menjadi contoh nyata
keberhasilan praktik berkelanjutan bagi kelompok setempat.
Melalui kolaborasi dan keterlibatan aktif anggotanya,
kelompok ini membuktikan bahwa pengelolaan hutan yang
berkelanjutan bukan hanya mendukung aspek ekologis, tetapi
juga menciptakan dampak positif secara sosial dan ekonomi di
tingkat lokal.

Program Rehabilitasi Hutan dan Penanaman Pohon

Upaya kelompok tani hutan tidak terbatas pada pertanian
saja, tetapi juga mencakup program rehabilitasi hutan dan
penanaman pohon. Anggota kelompok aktif terlibat dalam
penanaman kembali pohon-pohon yang telah ditebang atau
terdampak deforestasi. Program ini bertujuan untuk
mengembalikan ekosistem hutan dan melibatkan masyarakat
dalam usaha pelestarian lingkungan, membentuk kesadaran
akan pentingnya menjaga keberlanjutan alam. Kelompok.tani
hutan  tidak hanya, fokus® pada aspek pertanian< semata,
melainkan juga mendedikasikan diri pada program rehabilitasi
hutan ~dan penanaman pohon. Dalam upaya' menjaga
keberlanjutan lingkungan, para anggota kelompok ini secara
aktifterlibat~dalam kegiatan.penanaman. kembali pohon-
pohon yang telah'ditebang atauterdampak deforestasi. Tujuan
utama dari program ini adalah memulihkan ekosistem hutan
yang terganggu dan melibatkan masyarakat secara langsung
dalam usaha pelestarian lingkungan. Partisipasi aktif anggota
kelompok dalam penanaman kembali tidak hanya berdampak
positif pada lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
keberlanjutan alam. Melalui kegiatan ini, kelompok tani hutan
berperan sebagai agen perubahan yang menginspirasi dan
mendidik masyarakat tentang nilai kelestarian alam, serta
membangun komitmen bersama untuk melestarikan hutan dan
ekosistemnya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan
beliau menjelaskan terkait program rehabilitas hutan dan
penanaman pohon bahwa:

“Tergambar dengan jelas komitmennya terhadap

program rehabilitasi hutan dan penanaman pohon.

Kegiatan tersebut bukan sekadar upaya pertanian,

melainkan sebuah misi untuk mengatasi dampak

deforestasi dan merestorasi ekosistem yang terganggu.

Dengan penuh semangat, beliau menyampaikan betapa

pentingnya partisipasi aktif anggota kelompok dalam

menanam kembali pohon-pohon yang telah ditebang.

Program ini tidak hanya bertujuan memulihkan hutan,

tetapi juga menciptakan kesadaran di tengah masyarakat

tentang  urgensi menjaga keberlanjutan  alam.

Keyakinannya bahwa melalui usaha bersama ini, mereka

dapat memberikan  kontribusi  positif  terhadap

pelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan
bersama di Desa Karya Makmur.”’

Sama halnya dengan hasil- wawancara dengan Bapak
Rumyadi_ selaku sekretaris kelompok  tani hutan beliau
menjelaskan tekait program rehabilitas hutan dan penanaman
bahwa:

“Program“rehabilitasi “hutan dan penanaman yang

sedang dijalankan. Kemudian program tersebut

bertujuan untuk menjaga keberlanjutan hutan dan
mengatasi permasalahan kerusakan lingkungan yang
dihadapi. Dalam konteks rehabilitasi, kelompok tani
hutan bekerja sama dengan pihak terkait untuk
melakukan penanaman pohon mangrove, memulihkan
lahan yang terdegradasi, serta menerapkan praktik-
praktik keberlanjutan. Keterlibatan masyarakat lokal
dalam upaya ini, dan bagaimana program ini tidak
hanya mendukung lingkungan, tetapi juga memberikan

%7 Samsudin , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 28 Oktober
2023
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manfaat ekonomi kepada anggota kelompok tani
termasuk menambah lapangan pekerjaan. Dengan visi
yang jelas dan komitmen kuat, kelompok tani hutan di
bawah kepemimpinan Widiyanto berperan aktif dalam
menjaga kelestarian hutan dan lingkungan.*®

Selanjutnya hasil wawancara dengan Kak Widiyanto

selaku ketua kelompok tani hutan beliau menjelaskan terkait
program rehabilitas hutan dan penanaman bahwa:

“Program tersebut memiliki fokus utama pada
perlindungan ekosistem mangrove sebagai bagian
penting dari upaya pelestarian lingkungan. Kelompok
tani hutan di bawah kepemimpinan saya aktif terlibat
dalam penanaman mangrove untuk memperkuat garis
pantai, mengurangi erosi, dan menyediakan habitat yang
beragam bagi flora dan fauna lokal. Selain itu, menurut
saya peran penting mangrove dalam menjaga ekosistem
perairan, termasuk sebagai tempat berkembang biak
bagi ikan oleh para pekerja petambak dan sebagai
benteng alami, melawan dampak badai. Dengan tekad
dan dedikasi, ‘kelompok. tani hutan di _bawah
kepemimpinan saya berperan kunci dalam menjalankan
program rehabilitasi hutan dan penanaman mangrove,
memberikan kontribusi pesitif terhadap keberlanjutan
lingkungan-dan kesejahteraan masyarakat lokal.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan

diatas dapat diketahui bahwa dalam program rehabilitasi hutan
dan penanaman mangrove yang sedang dijalankan. Program
tersebut memiliki fokus utama pada perlindungan ekosistem
mangrove sebagai bagian penting dari upaya pelestarian
lingkungan. Kelompok tani hutan di bawah kepemimpinan
Kak Widiyanto aktif terlibat dalam penanaman mangrove
untuk memperkuat garis pantai, mengurangi erosi, dan

% Rumyadi , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 28 Oktober

2023

* Widiyanto , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 28
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menyediakan habitat yang beragam bagi flora dan fauna lokal.
Selain itu, peran penting mangrove dalam menjaga ekosistem
perairan, termasuk sebagai tempat berkembang biak bagi ikan
dan sebagai benteng alami melawan dampak badai. Dengan
tekad dan dedikasi, kelompok tani hutan di bawah
kepemimpinan berperan kunci dalam menjalankan program
rehabilitasi hutan dan penanaman mangrove, memberikan
kontribusi positif terhadap keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
dilapangan bahwasannya rehabilitas hutan dan penanaman
mangrove bahwa upaya rehabilitasi hutan dan penanaman
mangrove telah membawa dampak positif yang nyata bagi
lingkungan dan masyarakat setempat. Program ini berhasil
meningkatkan kualitas ekosistem hutan di sekitar Desa,
dengan terlihatnya pertumbuhan dan keberagaman flora yang
semakin membaik. Selain itu, penanaman mangrove di
wilayah pesisir Desa memberikan manfaat berlipat, termasuk
perlindungan dari abrasi pantai dan peningkatan habitat bagi
beragam jenis biota " laut. “Selama proses rehabilitasi,
masyarakat Desa Karya Makmur juga terlibat aktif, yang tidak
hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga
memberikan wpeluang ekonomi lokal wmelalui program
konservasi ini."Dengan demikian, inisiatif rehabilitasi hutan
dan penanaman mangrove di Desa Karya Makmur tidak hanya
mendukung keberlanjutan ekosistem, tetapi juga memperkuat
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Pemberdayaan Anggota Kelompok

Kelompok tani hutan memfokuskan pada pemberdayaan
anggotanya. Pelatihan dan pendampingan dilakukan untuk
meningkatkan ~ keterampilan  pertanian  berkelanjutan,
manajemen sumber daya, dan kewirausahaan. Pemberdayaan
ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu tetapi juga
memberikan dampak positif pada kesejahteraan keluarga dan
kelompok. Kelompok tani hutan dengan fokus pada
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pemberdayaan anggotanya, tanpa memandang jenis kelamin,
telah berhasil merancang inisiatif yang menghasilkan dampak
positif yang signifikan. Melalui pelatihan dan pendampingan
yang diselenggarakan, anggota kelompok ini diberdayakan
untuk  meningkatkan  keterampilan dalam  pertanian
berkelanjutan, manajemen sumber daya, dan kewirausahaan.
Pemberdayaan ini tidak hanya menguatkan kapasitas individu
anggota kelompok, tetapi juga memberikan dampak positif
yang terukur pada kesejahteraan keluarga dan komunitas
secara keseluruhan. Adanya peningkatan keterampilan ini
berkontribusi tidak hanya pada produktivitas pertanian, tetapi
juga pada diversifikasi ekonomi lokal. Selain itu, kesetaraan
gender dalam pemberdayaan anggota kelompok menciptakan
lingkungan inklusif yang memupuk Kkolaborasi dan
pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Kak Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan
beliau menjelaskan terkait program pemberdayaan kelompok
bahwa :

“Fokus utama dari program ini adalah meningkatkan

keterampilan anggota kelompok dalam praktik pertanian

berkelanjutan, manajemen . sumber daya, dan
kewirausahaan. Melalui..serangkaian pelatihan dan
pendampingan, anggota“kelompok diberdayakan untuk
mengadopsi praktik-praktik inovatif yang mendukung
keberlanjutan  lingkungan sekaligus meningkatkan
produktivitas pertanian mereka. Kemudian saya juga
menekankan mba bahwa pentingnya kesetaraan gender
dalam program pemberdayaan tersebut, di mana laki-
laki dan perempuan diberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi dan berkembang. Hasil dari
program ini tidak hanya terlihat dalam peningkatan
kapasitas individu anggota kelompok, tetapi juga dalam
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dampak positif yang terukur pada kesejahteraan

keluarga dan kelompok secara keseluruhan.”'*

Sama halnya dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan beliau
menjelaskan terkait program pemberdayaan kelompok bahwa:

“Dimana program ini telah memberikan kontribusi

positif dalam  meningkatkan  pengetahuan dan

keterampilan anggota kelompok terkait pertanian
berkelanjutan, manajemen  sumber daya, dan
kewirausahaan. Melalui pelatihan dan pendampingan,
para anggota kelompok mendapatkan pemahaman
mendalam tentang praktik-praktik terbaik yang dapat
diterapkan dalam wusaha pertanian mereka. Dalam
merinci bahwa program pemberdayaan ini tidak hanya
membantu dalam peningkatan produktivitas pertanian,
tetapi juga memberikan dampak positif pada taraf hidup
keluarga dan memperkuat hubungan solidaritas di
antara anggota kelompok. Saya menyampaikan
apresiasinya ‘terhadap Inisiatif tersebut, menyatakan
bahwa pemberdayaan ini‘telah menciptakan perubahan
yang nyata dalam keberlanjutan dan kesejahteraan
sosial dan lingkungan tehadap para kelompok tani hutan
dan dampak yang dirasakan olehwmasyarakat Desa

Karya Makmur.'®!

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan, program
pemberdayaan kelompok tani hutan dengan fokus pada
pertanian berkelanjutan, manajemen sumber daya, dan
kewirausahaan telah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan dan kesejahteraan kelompok. Dengan
pendekatan pelatihan dan pendampingan, anggota kelompok
berhasil meningkatkan keterampilan mereka dan mengadopsi
praktik-praktik inovatif yang mendukung keberlanjutan
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lingkungan sambil meningkatkan produktivitas pertanian.
Pentingnya kesetaraan gender, yang ditekankan oleh Kak
Widiyanto, menunjukkan komitmen untuk menciptakan
lingkungan inklusif dan memberikan peluang yang setara bagi
laki-laki dan perempuan. Hasil dari program ini tidak hanya
tercermin dalam peningkatan kapasitas individu anggota
kelompok, tetapi juga dalam perubahan positif yang terukur
pada tingkat kesejahteraan keluarga dan solidaritas di
kelompok. Kesimpulannya, pemberdayaan ini bukan hanya
mengubah cara anggota kelompok melihat pertanian dan
lingkungan, tetapi juga telah menciptakan perubahan nyata
dalam arah yang lebih berkelanjutan dan inklusif bagi
masyarakat tani hutan.

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam

Kelompok tani hutan mempraktikkan prinsip partisipatif
dengan melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait pengelolaan, sumber daya alam. Melalui pertemuan
rutin, dialog, ‘dan mekanisme ‘partisipatif lainnya, kelempok
ini memastikan bahwa kebijakan dan program yang.dijalankan
sesual dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat.
Kelempok tani.hutan mengusung prinsipspartisipatif dengan
melibatkan aktif masyarakat™ dalam proses pengambilan
keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam. Dengan
mengadakan pertemuan rutin, dialog terbuka, dan menerapkan
mekanisme partisipatif lainnya, kelompok ini secara efektif
memastikan bahwa kebijakan dan program yang diterapkan
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat.
Pendekatan ini menciptakan ruang untuk berbagi pengetahuan
lokal, memahami tantangan bersama, dan merumuskan solusi
yang dapat diterima secara bersama-sama. Dengan demikian,
prinsip partisipatif yang diterapkan oleh kelompok tani hutan
bukan hanya membangun keberlanjutan lingkungan, tetapi
juga memperkuat keterlibatan aktif masyarakat dalam
mengelola dan melindungi sumber daya alam secara kolektif.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Bapak Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan
beliau menjelaskan terkait partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya alam bahwa:

“Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber
daya alam merupakan elemen kunci dalam keberhasilan
kelompok tersebut. Kelompok tani hutan secara aktif
melibatkan masyarakat desa dalam pengambilan
keputusan terkait strategi pengelolaan sumber daya
alam. Melalui forum-forum seperti pertemuan rutin dan
dialog terbuka, masyarakat berkesempatan untuk
menyampaikan pandangan, kebutuhan, dan aspirasi
mereka terkait lingkungan dan sumber daya alam.
Proses partisipatif ini menciptakan sinergi antara
anggota kelompok tani hutan dan masyarakat lokal,
memungkinkan adopsi kebijakan dan program yang
lebih responsif terhadap konteks setempat. Dengan
demikian, partisipasi  aktif = masyarakat . dalam
pengelolaan sumber daya alam di Desa Karya‘Makmur
tidak hanya memperkuat hubungan kolaboratif antara
kelompok tani dan masyarakat, tetapi juga meningkatkan
efektivitas upaya pelestarian. lingkungan di tingkat
lokal.**

Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak
Rumyadi selaku sekretaris kelompok tani hutan beliau
menjelaskan tekait partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam bahwa:

“Mereka secara aktif melibatkan masyarakat desa dalam

setiap tahap pengambilan keputusan terkait kebijakan

pengelolaan sumber daya alam. Melalui pertemuan
rutin, dialog interaktif, dan mekanisme partisipatif
lainnya, masyarakat diberdayakan untuk berkontribusi
dengan pandangan dan aspirasi mereka terhadap
lingkungan dan sumber daya alam di sekitar mereka.
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Saya menegaskan bahwa partisipasi masyarakat bukan
hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan landasan
utama dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
kelompok tani hutan. Hal ini tidak hanya menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan lokal,
tetapi juga mendorong penerimaan dan dukungan luas
dari masyarakat terkait upaya pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat menjadi

pilar kunci dalam keberhasilan kelompok tani hutan di

Desa Karya Makmur.'%

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas dapat diketahui bahwa Secara keseluruhan, partisipasi
aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam di
Desa Karya Makmur menjadi pilar kunci dalam keberhasilan
kelompok tani hutan. Kelompok ini tidak hanya menerapkan
partisipasi sebagai formalitas, tetapi sebagai landasan utama
dalam pengambilan keputusan terkait strategi pengelolaan
sumber daya alam. Melalui pertemuan rutin, dialog terbuka,
dan mekanisme partisipatif lainnya, masyarakat dapat secara
aktif menyampaikan ‘pandangan, Kkebutuhan, dan aspirasi
mereka- terkait lingkungan dan sumber-daya alam. Proses ini
menciptakan sinergi antara - kelompok tani hutan dan
masyarakat, memastikan bahwa-kebijakan.dan program yang
diadopsi responsif terhadap konteks lokal. Kesimpulannya,
partisipasi masyarakat bukan hanya memperkuat kolaborasi
antara kelompok tani dan masyarakat, tetapi juga
meningkatkan efektivitas upaya pelestarian lingkungan di
tingkat lokal, menciptakan dasar yang solid untuk
keberlanjutan dan kesejahteraan bersama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
dilapangan bahwasannya program tersebut memiliki dampak
positif dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan sumber daya
alam  secara  berkelanjutan. Adanya program ini
memungkinkan adopsi  praktik-praktik terbaik dalam
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pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam di tingkat
desa. Selain itu, terlihat partisipasi aktif masyarakat dalam
berbagai kegiatan yang terkait dengan program tersebut,
seperti pertemuan-pertemuan komunitas, pelatihan, dan
kegiatan konservasi. Dalam beberapa contoh, peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan
lingkungan terlihat jelas, dengan adanya inisiatif penanaman
pohon mangrove, rehabilitasi lahan, dan pengelolaan sampah
yang lebih baik. Program ini juga memberikan peluang
ekonomi bagi masyarakat setempat melalui pengembangan
usaha berkelanjutan, seperti pertanian organik atau
pengolahan hasil hutan non-kayu. Namun, dalam beberapa
catatan, tantangan seperti koordinasi antara kelompok
masyarakat, akses terhadap sumber daya, dan perubahan iklim
juga menjadi fokus yang perlu ditangani lebih lanjut. Dengan
demikian, program pengelolaan sumber daya alam di Desa
Karya Makmur menjadi titik terang dalam upaya pelestarian
lingkungan dan memberdayakan masyarakat setempat,. tetapi
juga memerlukan pendekatan yang holistik untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi.

Program Ekowisata Untuk Peningkatan Pendapatan dan
Kesadaran Lingkungan

Selain kegiatan pertanian, kelompok tani hutan Desa
Karya Makmur juga mengembangkan program ekowisata.
Dengan membuka peluang bagi wisatawan untuk mengalami
kehidupan pedesaan, program ini tidak hanya memberikan
pendapatan tambahan bagi kelompok tani hutan tetapi juga
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pengunjung.
Wisatawan dapat terlibat dalam kegiatan pertanian
berkelanjutan, memahami praktik agroforestri, dan menikmati
keindahan alam, yang pada gilirannya mendukung upaya
pelestarian  dan  konservasi  lingkungan. Dengan
menyelaraskan berbagai program kegiatan ini, kelompok tani
hutan Desa Karya Makmur menjelma menjadi motor
perubahan positif yang tidak hanya menyeimbangkan
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keberlanjutan ekologis tetapi juga mendorong perubahan
sosial dan ekonomi yang bermanfaat bagi seluruh kelompok.
Kelompok tani hutan Desa Karya Makmur telah merancang
dan mengembangkan program ekowisata sebagai diversifikasi
kegiatan selain pertanian. Program ini bukan hanya
menciptakan sumber pendapatan tambahan bagi kelompok
tani hutan, tetapi juga memiliki dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pengunjung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Kak Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan
beliau menjelaskan terkait program ekowisata untuk
peningkatan pendapatan dan kesadaran lingkungan bahwa:

“Program ekowisata di Desa Karya Makmur memiliki

tujuan ganda yaitu meningkatkan pendapatan kelompok

tani hutan dan memperkuat kesadaran lingkungan di

antara pengunjung. Melalui program ini, kelompok tani

hutan membuka peluang bagi wisatawan .. untuk
mengalami kehidupan pedesaan dan terlibat 1angsung
dalam kegiatan pertanian berkelanjutan serta praktik
agroforestri. Pendapatan tambahan yang dihasilkan dari
ekowisata tidak hanya membantu kelompok tani dalam
menjaga keberlanjutan usaha pertanian mereka, tetapi
juga  memberikan  kontribusi  nyata terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal membuka
peluang usaha seperti mendirikan warung-warung
makanan dan minuman, bisnis toilet dan kamar mandi,
bisnis sewa perlengkapan pantai, menjual pernak-pernik
dan lain-lain. Selain itu, saya menekankan bahwa
program ini menjadi wadah untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan di kalangan pengunjung,
mengajak mereka untuk lebih memahami nilai
konservasi sumber daya alam dan pentingnya
pelestarian lingkungan. Dengan cara ini, program
ekowisata di Desa Karya Makmur bukan hanya menjadi
sarana untuk meningkatkan pendapatan kelompok tani
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hutan, tetapi juga menjadi wahana edukasi yang

berdampak positif pada kesadaran lingkungan di tingkat

lokal.**

Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Bapak
Rumyadi selaku sekretaris kelompok tani hutan beliau
menjelaskan tekait terkait program ekowisata untuk
peningkatan pendapatan dan kesadaran lingkungan bahwa:

“Program ini berhasil menciptakan sumber pendapatan

tambahan melalui partisipasi aktif wisatawan dalam

kegiatan pertanian berkelanjutan dan agroforestri.

Selain  memberikan manfaat ekonomi, program

ekowisata ini juga mendorong peningkatan kesadaran

lingkungan di kalangan pengunjung, memperkuat
pemahaman mereka tentang pentingnya konservasi
sumber daya alam dan pelestarian lingkungan. Melalui
pendekatan ini, kelompok tani hutan di Desa Karya

Makmur tidak hanya berhasil meningkatkan daya

ekonomi lokal tetapi juga berperan dalam meningkatkan

kesadaran = kolektif .~ akan pentingnya “menjaga
keseimbangan ekologi di tingkat desa.””*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan
diatas dapat diketahui bahwa program ekowisata di Desa
Karya Makmur. memiliki tujuantganda, yakni meningkatkan
pendapatan kelompok tani hutan dan memperkuat kesadaran
lingkungan di antara pengunjung. Program ini tidak hanya
memberikan peluang bagi wisatawan untuk mengalami
kehidupan pedesaan dan terlibat dalam kegiatan pertanian
berkelanjutan, tetapi juga berhasil menciptakan pendapatan
tambahan yang signifikan. Pendapatan tersebut tidak hanya
mendukung keberlanjutan usaha pertanian, tetapi juga
memberdayakan ekonomi masyarakat lokal secara nyata.

104 Widiyanto , Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 28
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Selain aspek ekonomi, peran program ekowisata sebagai
wahana edukasi, meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pengunjung dan mendorong pemahaman tentang
pentingnya konservasi sumber daya alam. Sementara itu, juga
menggarisbawahi berhasilnya program ekowisata dalam
menciptakan sumber pendapatan tambahan melalui partisipasi
wisatawan dalam kegiatan berkelanjutan. Dengan demikian,
program ini bukan hanya menguntungkan dari segi ekonomi,
tetapi juga memberikan dampak positif pada kesadaran
lingkungan di tingkat lokal, menjadikan kelompok tani hutan
sebagai agen perubahan yang berperan dalam menjaga
keseimbangan ekologi dan ekonomi di Desa Karya Makmur.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
dilapangan bahwasannya Program Ekowisata di Desa Karya
Makmur telah dirancang dengan matang untuk mencapai tujuan
ganda, yaitu peningkatan pendapatan dan kesadaran lingkungan.
Program ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan tambahan
bagi kelompok tani hutan, tetapi juga menjadi motor perubahan
dalam memperkuat pemahaman dan tanggung jawab lingkungan
di antara pengunjung. - Pertama-tama, program ekowisata
mengintegrasikan wisatawan ke dalam.kehidupan: pedesaan
melalui berbagai kegiatan, termasuk pertanian berkelanjutan dan
praktik .agroforestri.. Pengunjung diberikan kesempatan langsung
untuk berpartisipasi~ dalam aktivitas sehari-hari kelompok tani
hutan, seperti menanam pohon, merawat tanaman, atau bahkan
berinteraksi dengan hewan ternak. Hal ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang unik bagi pengunjung,
tetapi juga menciptakan pendapatan tambahan melalui biaya
partisipasi. Kedua, pendapatan tambahan yang dihasilkan dari
program ini memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan
ekonomi masyarakat lokal. Dengan membuka peluang ekowisata,
kelompok tani hutan dapat mendiversifikasi sumber pendapatan
mereka, mengurangi ketergantungan pada pertanian konvensional,
dan memberikan dampak positif pada kesejahteraan ekonomi
komunitas. Sementara itu, Program Ekowisata juga menjelma
sebagai wahana edukasi lingkungan yang efektif. Melalui kegiatan
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dan interaksi langsung dengan lingkungan alami, pengunjung
diberdayakan untuk memahami pentingnya konservasi sumber
daya alam, praktik berkelanjutan, dan perlindungan lingkungan.
Ini menciptakan efek positif dalam membangun kesadaran
lingkungan di antara pengunjung, mendorong perubahan perilaku,
dan merangsang tanggung jawab lingkungan yang lebih besar.
Secara keseluruhan, program ekowisata di Desa Karya Makmur
menjadi contoh sukses bagaimana pengelolaan sumber daya alam
dapat beriringan dengan pemberdayaan ekonomi dan pendidikan
lingkungan. Dengan demikian, program ini bukan hanya
meningkatkan keberlanjutan ekonomi lokal, tetapi juga menjadi
upaya konkret dalam menjaga keberlanjutan dan keseimbangan
lingkungan.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kontribusi
Kelompok Tani Hutan Dalam Menghasilkan Perubahan
Sosial dan Lingkungan Yang Berkelanjutan Di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi
Kelompok Tani Hutan dalam menghasilkan perubahan-sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur dapat
diidentifikasi. Pertama, kesadarans"dan pemahaman anggota
kelompok tentang pentingnya konservasi hutan dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan menjadi faktor kunci.
Tingkat pemahaman yang tinggi akan manfaat praktik-praktik
berkelanjutan dapat mendorong anggota kelompok untuk aktif
terlibat dalam kegiatan yang mendukung tujuan perubahan
tersebut. Selanjutnya, koordinasi dan komunikasi yang efektif
antara anggota kelompok juga menjadi faktor yang signifikan.
Keterlibatan aktif dan kerjasama yang baik dalam perencanaan
dan implementasi kegiatan memperkuat efektivitas kelompok tani
hutan dalam mencapai perubahan yang berkelanjutan. Selain itu,
dukungan dan kerjasama dengan pihak terkait, seperti pemerintah
dan masyarakat lokal, juga memainkan peran penting. Kebijakan
pemerintah yang mendukung kegiatan kelompok tani hutan, serta
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partisipasi aktif dari masyarakat, dapat menciptakan kondisi yang
mendukung untuk perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan di Desa Karya Makmur. Oleh karena itu, integrasi
faktor-faktor ini menjadi kunci dalam menilai dan meningkatkan
kontribusi kelompok tani hutan terhadap perubahan yang
diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Bapak Rumyadi selaku Sekretaris kelompok tani hutan beliau
menjelaskan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
kontribusi kelompok tani hutan dalam menghasilkan perubahan
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur
bahwa:

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti Kak
Widiyanto selaku ketua kelompok tani hutan beliau menjelaskan
tekait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan dalam menghasilkan perubahan sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur bahwa :

“Pentingnya kepemimpinan yang kuat dan efektif dalam

menggerakkan anggota kelompok menuju tujuan bersama.

Kepemimpinan yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan

mengelola konflik internal merupakan aspek krusial dalam

memastikan kelangsungan dan kesuksesan upaya konservasi
dan‘pembangunan lingkungan-kelompokitani hutan tersebut.

Selain itu, “saya juga ‘menekankan peran strategi

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan sebagai

faktor utama. Keberlanjutan kelompok tani hutan tidak
hanya bergantung pada penebangan yang bijaksana, tetapi
juga pada upaya pengembangan alternatif ekonomi yang
ramah lingkungan. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan, kelompok tani
hutan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan di
Desa Karya Makmur.”'%

1% \idiyanto, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 2

November 2023
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Sedangkan hal serupa juga yang disampaikan dengan Bapak
Rumyadi selaku Sekretaris kelompok tani hutan beliau
menjelaskan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
kontribusi kelompok tani hutan dalam menghasilkan perubahan
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur
bahwa:

“Efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam

menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan yang

berkelanjutan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kesadaran
dan partisipasi aktif anggota kelompok, koordinasi yang
baik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, serta
dukungan dan kerjasama dengan pihak terkait menjadi
elemen-eslemen krusial. Selain itu, faktor eksternal seperti
kebijakan pemerintah dan tingkat dukungan masyarakat
lokal juga turut berperan dalam menentukan kesuksesan
kelompok tani hutan tersebut dalam mencapai tujuan
perubahan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur.
Menyoroti pentingnya kesadaran anggota kelompok
terhadap keberlanjutan .lingkungan, dimana pemahaman
akan manfaat konservasi hutan dan pengelolaan sumber
daya alam secara bijaksana menjadi landasan utama. Selain
itu, koordinasi_ yang baik antara anggota kelompok,
terutama dalam perencanaan-dan implementasi kegiatan,
diakui sebagai-faktor krusial"dalam meningkatkan efisiensi
upaya kelompok tani hutan tersebut. Dampak positif dari
dukungan pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat
dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Faktor
eksternal ini memainkan peran vital dalam menciptakan
kondisi yang mendukung, seperti kebijakan yang mendukung
kegiatan kelompok tani hutan dan dukungan finansial yang
memadai. Oleh karena itu, tidak hanya merinci faktor
internal  kelompok tani hutan yang mempengaruhi
efektivitasnya, tetapi juga menyoroti peran penting faktor
eksternal dalam memastikan kontribusi mereka terhadap
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perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan di

Desa Karya Makmur.'%’

Selanjutnya hasil wawancara Bapak Triono selaku anggota
kelompok tani hutan beliau menjelaskan tekait faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkan  perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan di Desa Karya Makmur bahwa:

“Beragam faktor yang turut berperan dalam menentukan
efektivitas kontribusi kelompoknya terhadap perubahan
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Saya
menekankan peran penting partisipasi aktif anggota
kelompok, di mana tingkat keterlibatan dan kesadaran
masing-masing individu dalam upaya konservasi dan
pengelolaan sumber daya alam menjadi faktor utama yang
memengaruhi kesuksesan kelompok tani hutan tersebut.
Selain itu, saya menyoroti pentingnya adanya pendekatan
partisipatif dalam pengambilan keputusan kelompok, yang
dapat meningkatkan rasa memiliki anggota terhadap
keberlanjutan’ ‘program. yang dijalankan. Selanjutnya,
kerjasama erat dengan pihak terkait dan masyarakat lokal
menjadi kunci sukses dalam menciptakan dampakyang lebih
luas dan berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah, baik
dalam bentuk.Kkebijakan yang-mendukung maupun bantuan
finansial, juga“diakui sebagal faktor eksternal yang dapat
memperkuat kontribusi kelompok tani hutan. Efektivitas
kontribusi kelompok tani hutan tidak hanya bergantung
pada faktor internal kelompok, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan dan keterlibatan eksternal serta
kerjasama yang baik dengan masyarakat di sekitarnya.'’®

Sedangkan hal serupa juga yang disampaikan dengan Bapak
Samsudin selaku anggota kelompok tani hutan beliau menjelaskan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi

' Rumyadi, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 2
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2023
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kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan lingkungan
bahwa :

“Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas

kontribusi kelompok tani hutan dalam menciptakan

perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan.

Menurut saya, faktor pertama adalah kesadaran masyarakat

terhadap pentingnya pelestarian  lingkungan  dan

keberlanjutan. Dukungan dan partisipasi aktif dari anggota
masyarakat menjadi landasan utama bagi kesuksesan
kelompok. Selain itu, juga menyoroti peran pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam memberikan dukungan
kebijakan, sumber daya, dan pelatihan untuk meningkatkan
kapasitas kelompok. Selanjutnya, faktor internal kelompok,
seperti kepemimpinan yang efektif dan koordinasi yang baik,
juga dianggap krusial oleh saya dalam memastikan
kesinambungan perubahan yang diinginkan. Melalui
penekanan pada faktor-faktor ini, saya menggarisbawahi
pentingnya keterlibatan komprehensif dan kerjasama.antara
masyarakat, pemerintah, dan kelompok tani hutan untuk

mencapai perubahan yang signifikan dan berkelanjutan di

Desa Karya Makmur. "%

Lain halnya dengan wawancara peneliti dengan kak Riski
saputro.selaku anggota kelompok.tani hutansbeliau menjelaskan
terkait terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan bahwa :

“Kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan

keberlanjutan menjadi faktor sentral. Jadi seperti ini mba,

tingginya tingkat kesadaran akan pentingnya pelestarian
lingkungan di antara anggota masyarakat akan mendukung
efektivitas upaya kelompok tani hutan. Selanjutnya,
dukungan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan
terhadap inisiatif kelompok, baik dalam bentuk kebijakan,
sumber daya, maupun pelatihan, menjadi faktor kunci dalam

% Samsudin, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 2

November 2023
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merangsang dan mempertahankan perubahan positif. Selain
itu, faktor internal kelompok, seperti kepemimpinan yang
kuat dan koordinasi yang baik, turut memainkan peran
penting dalam mencapai efektivitas dalam menghadapi
perubahan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, untuk
mencapai perubahan yang berkelanjutan, interaksi yang
harmonis antara kesadaran masyarakat, dukungan
eksternal, dan keberlanjutan internal kelompok tani hutan
menjadi poin utama yang perlu diperhatikan dalam konteks

Desa Karya Makmur. '

Selaras dengan hal tersebut peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bapak Heri Budiono selaku anggota kelompok
tani hutan beliau menjelaskan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan bahwa :

“Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan pesisir dan keberlanjutan ekosistem mangrove
menjadi faktor utama dalam kesuksesan upaya kelompok
tani hutan. Semakin tinggi'tingkat kesadaran ini di kalangan
masyarakat,” semakin ‘besar potensi _kelompok - untuk
menciptakan perubahan positif dalam pemanfaatan dan
perlindungan sumber daya alam. Dukungan dari pemerintah
daerah danpemangku kepentingan dalam pengembangan
kegiatan penanaman mangrove dan ekowisata pantai juga
menjadi faktor penentu. Kebijakan yang mendukung, alokasi
sumber daya, serta pelatihan teknis dapat memberikan
pondasi yang kuat bagi kelompok tani hutan untuk
melibatkan masyarakat secara aktif dalam praktik-praktik
keberlanjutan. Faktor internal kelompok, seperti pemilihan
lokasi yang strategis untuk penanaman mangrove dan
kesiapan infrastruktur untuk ekowisata pantai, juga
berpengaruh terhadap efektivitas kontribusi kelompok.

Kepemimpinan yang tangguh dan koordinasi yang baik

antaranggota kelompok akan memastikan kelancaran

119 Riski, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 2 November
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pelaksanaan kegiatan ini. Dengan menjembatani upaya
penanaman mangrove dan pengembangan ekowisata pantai,
kelompok tani hutan dapat menciptakan perubahan yang
positif dalam aspek sosial dan lingkungan, termasuk
peningkatan mata pencaharian masyarakat setempat,
edukasi lingkungan, serta pelestarian ekosistem pesisir yang
penting bagi keberlanjutan Desa Karya Makmur. "

Lain halnya dengan wawancara peneliti dengan Bapak Misni
selaku masyarakat Desa Karya Makmur beliau menjelaskan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan lingkungan
bahwa:

Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas kontribusi

kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan

lingkungan di Desa Karya Makmur. Salah satu faktor utama
yang disoroti adalah tingkat partisipasi dan keterlibatan
aktif dari seluruh anggota masyarakat dalam kegiatan
kelompok tani hutan. Ketika seluruh warga desa terlibat
secara aktif dalam penanaman dan pemeliharaan hutan,
maka potensi untuk ‘mencapal- perubahan yang signifikan
dalam- lingkungan dan masyarakat-menjadi lebih besar.
Misalnya, ketika setiap anggota kelompok tani hutan ikut
serta  dalam..menanam pohen dan merawatnya secara
berkala, hal ini"dapat menghasilkan hutan yang lebih sehat
dan lebih produktif. Selain itu, faktor lain yang turut
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan
adalah adanya dukungan dan kerjasama dari pihak-pihak
eksternal, seperti pemerintah daerah, lembaga swadaya
masyarakat, dan organisasi non-pemerintah. Contohnya,
ketika kelompok tani hutan menerima bantuan dalam bentuk
pelatihan, peralatan, atau pendanaan dari pihak eksternal,
hal ini dapat meningkatkan kapasitas dan daya dukung
kelompok tersebut dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk transformasi sosial dan lingkungan.

! Heri Budianto, Wawancara dengan Peneliti, Desa Karya Makmur, 2
November 2023
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Dengan adanya dukungan eksternal ini, kelompok tani hutan

dapat lebih efektif dalam menjalankan program-program

mereka, seperti penanaman hutan, konservasi lahan, atau
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketujuh informan diatas
efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam menghasilkan
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan sangat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Kesadaran dan partisipasi aktif
anggota kelompok, koordinasi yang baik dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, serta dukungan dan kerjasama dengan pihak
terkait menjadi elemen-elemen krusial yang ditekankan oleh para
responden. Faktor internal seperti kepemimpinan yang Kkuat,
strategi pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, dan
partisipasi aktif anggota juga menjadi fokus utama dalam
mencapai tujuan perubahan yang berkelanjutan.  Selain itu,
pentingnya faktor eksternal, seperti dukungan pemerintah dan
partisipasi masyarakat lokal, terlihat sebagai komponen yang tidak
kalah. Dukungan eksternal ini mencakup kebijakan pemerintah
yang mendukung kegiatan kelompok tani hutan, serta tingkat
dukungan finansial ‘dan ‘partisipasi masyarakat dalam .upaya
menciptakan._perubahan yang berkelanjutan. Kesimpulannya,
suksesnya kelompok tani hutan dalam mencapai tujuan perubahan
sosial dan‘lingkungan di Desa Karya:Makmur'memerlukan sinergi
antara faktor internal dan eksternal, serta komitmen dari seluruh
anggota  kelompok dalam  menerapkan  praktik-praktik
berkelanjutan.

Kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan dan
keberlanjutan menjadi poin kritis dalam mencapai kesuksesan.
Semakin tinggi tingkat kesadaran ini, semakin besar dampak
positif yang dapat dicapai kelompok dalam mengelola sumber
daya alam. Dukungan pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan memainkan peran vital dengan memberikan
kebijakan, alokasi sumber daya, dan pelatihan teknis, yang
mendasari keberlanjutan upaya kelompok. Faktor internal seperti
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pemilihan lokasi strategis dan Kkesiapan infrastruktur juga
memengaruhi efektivitas kontribusi kelompok. Keberhasilan
terlihat dalam integrasi upaya penanaman mangrove dan
pengembangan ekowisata pantai, yang tidak hanya meningkatkan
mata pencaharian masyarakat dan edukasi lingkungan, tetapi juga
merangsang pelestarian ekosistem pesisir yang vital untuk
keberlanjutan Desa Karya Makmur secara keseluruhan. Dengan
demikian, kolaborasi holistik antara kesadaran masyarakat,
dukungan eksternal, dan faktor internal kelompok tani hutan
adalah  kunci untuk mencapai perubahan positif yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti beberapa
faktor kunci dapat diidentifikasi sebagai pengaruh utama terhadap
efektivitas kontribusi kelompok tersebut dalam mencapai
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Pertama,
tingkat kesadaran dan pemahaman anggota kelompok terhadap
pentingnya konservasi hutan dan pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan sangat memengaruhi upaya kelompok.dalam
merancang dan melaksanakan.kegiatan yang mendukung tujuan
tersebut. Menunjukkan bahwa kelompok dengan anggota yang
memiliki pemahaman mendalam tentang dampak positif dari
praktik-praktik berkelanjutan cenderung lebih efektif dalam
menciptakan perubahan yang _berdampaks.jangka panjang.
Selanjutnya, faktor+internal seperti koordinasi dan komunikasi
yang efektif antaranggota kelompok turut menjadi poin Kkritis.
Kelancaran dalam perencanaan dan implementasi kegiatan,
didukung oleh kerjasama yang baik di antara anggota kelompok,
memperkuat efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
merespon tantangan lingkungan dan sosial di Desa Karya
Makmur. Keberhasilan kelompok tani hutan dalam menciptakan
perubahan yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur terkait erat
dengan tingkat pemahaman anggota dan kualitas koordinasi
internal kelompok tersebut.



BAB IV
KONTRIBUSI KELOMPOK TANI HUTAN DALAM
TRANSFORMASI SOSIAL DAN LINGKUNGAN

A. Kontribusi Kelompok Tani Hutan Dalam Transformasi Sosial
dan Lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampug Timur

Sebagaimana data yang telah peneliti sajikan pada bab-bab
sebelumnya, kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial dan lingkungan yang terjadi di Desa Karya Makmur
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.
Dapat dilihat dari data yang telah peneliti sajikan dalam bab 1l
bahwa kontribusi kelompok tani hutan ini secara signifikan
menciptakan lapangan kerja lokal dan meningkatkan pendapatan
bagi masyarakat sekitar. Kontribusi kelompok tani hutan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peran yang dilakukan oleh
kelompok tani hutan terhadap perubahan dalam struktur sistem
sosial, budaya, nilai-nilai ydan_lingkungan dengan tujuan untuk
melihat bagaimana —kontribusi: kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan yang terjadi di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, wawancara adalah instrument utama dalam
mengumpulkan data untuk mengetahui bagaimana kontribusi
kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan lingkungan di
Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur. Serta di dalam pengumpulan data ini didukung
dengan teknik observasi dan dokumentasi yang mana peneliti
kumpulkan dengan tujuan untuk melengkapi perolehan data pada
penelitian ini. Kontribusi kelompok tani hutan adalah kelompok
tani hutan memiliki kontribusi yang luar biasa dalam memperkuat
aspek sosial dan lingkungan. Dalam konteks sosial, mereka tidak
hanya menciptakan peluang ekonomi lokal melalui kegiatan
penanaman dan pemeliharaan mangrove, tetapi juga berperan
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sebagai agen pendidikan lingkungan, meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya mangrove. Selain itu, kelompok
ini memberdayakan masyarakat setempat dengan
mengembangkan keterampilan berkebun dan keberlanjutan hidup.
Dari segi lingkungan, kelompok tani hutan mangrove menjaga
keanekaragaman hayati dengan melindungi habitat flora dan fauna
yang unik. Dengan menjaga dan memulihkan ekosistem
mangrove, mereka berkontribusi pada perlindungan pesisir,
penyerapan karbon, dan pemulihan ekosistem, memberikan
dampak positif yang berkelanjutan bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar.

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan teori
fungsionalisme struktural Emile Durkheim untuk menganalisis
kontribusi  kelompok tani hutan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan.
Peneliti menggunakan teori ini karena memang sesuai serta
sejalan dengan suatu fenomena atau kejadian dan melihat
bagaimana perubahan dalam satu bagian dapat mempengaruhi
keseluruh  sistem / yag terjadi . di desa Karya -Makmur.
Fungsionalisme - struktural merupakan sebuah sudut pandang
dalam sosiologi dan antropologi yang berupaya menafsirkan
masyarakat serta elemen-elemennya seperti norma, adat, tradisi,
dan institusi sebagai. sebuah struktur'dengan bagian-bagian yang
saling berhubungan. Teori fungsionalisme struktural yang
dikembangkannya menjadi salah satu pendekatan sentral dalam
sosiologi, dengan fokus pada bagaimana berbagai elemen dalam
masyarakat berperan dalam menjaga stabilitas dan keseimbangan.
Teori fungsionalisme Durkheim memandang masyarakat sebagai
entitas yang terorganisir dan mencari untuk menjaga
keseimbangan dan stabilitasnya. Dalam konteks penelitian sosial,
teori ini membantu kita memahami peran dan kontribusi berbagai
elemen dalam masyarakat, termasuk kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan, dalam menjaga stabilitas
sosial. Emile Durkheim adalah seorang tokoh penting dalam
pengembangan teori fungsionalisme struktural dalam sosiologis.
Teori fungsionalisme menekankan bagaimana berbagai unsur
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dalam masyarakat berperan dalam menjaga stabilitas dan
keseimbangan sosial. Durkheim juga banyak berbicara tentang
aksi dan interaksi individu.
Adapun analisis terkait kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan sebagai berikut :
1. Solidaritas Sosial
Solidaritas sosial adalah suatu konsep yang mengacu pada
tingkat keterikatan, saling ketergantungan, dan ikatan
emosional antara individu-individu dalam suatu masyarakat.
Konsep ini menggambarkan kekuatan hubungan sosial dan rasa
persatuan di antara anggota masyarakat. Solidaritas sosial
melibatkan rasa tanggung jawab bersama, saling mendukung,
dan identifikasi terhadap kepentingan bersama. Kelompok tani
hutan di Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, memberikan kontribusi signifikan
dalam transformasi sosial dan lingkungan di wilayah tersebut
melalui solidaritas sosial yang terjalin erat di antara
anggotanya. Solidaritas sosial memiliki peran sentral dalam
merangsang dan mendukung perubahan sosial di ‘kalangan
kelompok tani-hutan. Solidaritas memainkan peran penting
dalam ‘membangun kesatuan dan kebersamaan..diantara
anggota kelompok. Kolaborasi ini menciptakan fondasi kuat
untuke menyusun_ strategi dan< kebijakan bersama yang
mendorong transformasi positif.” Pada tingkat ini, solidaritas
berperan sebagai katalisator untuk mengatasi tantangan
bersama, seperti perubahan iklim, yang memerlukan tanggapan
kolektif. Solidaritas sosial dalam kelompok tani hutan
merangsang  pemberdayaan  anggota secara  kolektif.
Kebersamaan dalam mengelola sumber daya alam dan berbagi
pengetahuan menciptakan lingkungan di mana setiap individu
merasa memiliki peran penting dalam perubahan yang
diinginkan. Pemberdayaan ini mendorong partisipasi aktif
dalam proses pengambilan keputusan, membentuk identitas
kelompok yang kuat, dan meningkatkan kapasitas individu
untuk berkontribusi pada perubahan positif.
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Solidaritas sosial dalam kelompok tani hutan memainkan
peran kunci dalam memperkuat kohesi sosial. Dalam
menghadapi tekanan eksternal atau ketidakpastian, solidaritas
menyatukan anggota kelompok untuk menghadapi tantangan
bersama. Dukungan emosional dan praktis yang terbangun
melalui solidaritas ini membantu kelompok tani hutan untuk
tetap kokoh dalam menghadapi perubahan sosial, ekonomi,
atau lingkungan. Penguatan kohesi sosial ini menjadi landasan
bagi kelompok untuk beradaptasi, berkembang, dan
memberikan kontribusi positif dalam konteks perubahan sosial
yang lebih luas. Solidaritas ini tercermin dalam komitmen
bersama  untuk  melestarikan ekosistem mangrove,
meningkatkan ~ kesejahteraan ~ masyarakat  lokal, dan
menciptakan dampak positif bagi lingkungan. Contoh konkret
dari solidaritas sosial ini adalah kegiatan penanaman mangrove
yang dilakukan secara bersama-sama oleh anggota kelompok.
Mereka tidak hanya bekerja secara kolaboratif dalam menanam
pohon mangrove, tetapi juga saling mendukung . dalam
pemantauan dan pemeliharaan ekosistem tersebut. Solidaritas
mekanik ini- memperkuat hubungan antaranggota kelompok,
menciptakan rasa tanggung jawab bersama.  terhadap
lingkungan, dan merangsang partisipasi aktif dalam kegiatan
pelestarian. Dalam aspek transfermasi sosial, kelompok tani
hutan di Desa Karya Makmur-juga menunjukkan solidaritas
organik yang memainkan peran dalam pengembangan ekonomi
lokal. Anggotanya memiliki peran khusus, seperti pengelolaan
agrowisata mangrove atau pemasaran produk hasil mangrove,
yang menciptakan ketergantungan fungsi antaranggota.

Melalui agrowisata mangrove, kelompok tani hutan
menciptakan lapangan kerja lokal dan meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar. Solidaritas organik ini
menggambarkan kolaborasi yang harmonis dalam menjalankan
peran spesifik untuk mencapai tujuan bersama, memperkuat
ikatan ekonomi, dan memberikan dampak positif pada
transformasi sosial dan ekonomi di Desa Karya Makmur.
Solidaritas ini tercermin dalam partisipasi aktif anggota
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kelompok dalam kegiatan penanaman mangrove, pemantauan
kualitas air, dan upaya-upaya edukasi masyarakat sekitar
terkait pentingnya menjaga lingkungan. Misalnya, dalam
kegiatan penanaman mangrove, setiap anggota kelompok
memberikan kontribusi dalam memilih dan merawat bibit
mangrove dengan penuh kepedulian. Kolaborasi ini
menciptakan ikatan emosional dan tanggung jawab bersama
terhadap keberlanjutan lingkungan, mengukuhkan solidaritas
mekanik di antara anggota kelompok. Contoh nyata dari
kontribusi kelompok tani hutan ini terhadap transformasi sosial
dan lingkungan adalah ekowisatanya. Ekowisata mangrove
yang dikelola oleh kelompok ini menjadi daya tarik bagi
wisatawan lokal dan mancanegara. Wisatawan dapat
mengamati keindahan alam mangrove, berpartisipasi dalam
kegiatan pelestarian, dan memahami pentingnya konservasi
ekosistem tersebut. Pendapatan yang dihasilkan dari ekowisata
ini tidak hanya memberdayakan kelompok tani hutan secara
ekonomi tetapi juga memberikan manfaat langsung.. bagi
masyarakat sekitar. ‘Bengan-demikian, solidaritas sosial dalam
kelompok tani‘hutan tidak “hanya-mempengaruhi transfermasi
lingkungan melalui upaya pelestarian,. tetapi juga.berdampak
positif pada tingkat ekonomi lokal melalui inisiatif ekowisata
yang.dijalankan.bersama.

Kolaborasi dalam pemanfaatan sumber daya alam menjadi
landasan utama bagi solidaritas ini. Anggota kelompok saling
berbagi pengetahuan dan sumber daya untuk memastikan
pengelolaan hutan yang berkelanjutan, mengurangi deforestasi,
dan melindungi keanekaragaman hayati. Dalam proses ini,
solidaritas menjadi pendorong utama bagi praktek-praktek tata
kelola hutan berbasis masyarakat yang mempromosikan
keberlanjutan. Pemberdayaan ekonomi lokal melalui solidaritas
sosial menjadi pilar transformasi ekonomi dan lingkungan.
Dengan bekerja bersama, kelompok tani hutan dapat
mengakses pasar secara bersamaan, meningkatkan daya tawar,
dan menciptakan model ekonomi yang lebih berkelanjutan.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
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kepada anggota kelompok tetapi juga mengurangi tekanan
terhadap lingkungan sekitar, mengarah pada pengembangan
pola pikir ekonomi yang lebih ramah lingkungan.
Pemberdayaan ekonomi lokal melalui solidaritas sosial
menjadi pilar transformasi ekonomi dan lingkungan. Dengan
bekerja bersama, kelompok tani hutan dapat mengakses pasar
secara bersamaan, meningkatkan daya tawar, dan menciptakan
model ekonomi yang lebih berkelanjutan. Solidaritas sosial
dalam kelompok tani hutan menciptakan ketahanan kelompok
yang tangguh di hadapan perubahan lingkungan. Dalam
menghadapi tantangan seperti perubahan iklim atau bencana
alam, anggota kelompok yang bersatu dapat merespon dengan
lebih efektif. Dukungan emosional dan praktis dari sesama
anggota kelompok menciptakan jaringan keberlanjutan yang
memungkinkan kelompok untuk bangkit dari krisis dengan
lebih cepat dan efisien. Selain itu, keberhasilan kelompok tani
hutan dalam mewujudkan transformasi positif ini berpotensi
memotivasi masyarakat luas untuk mengadopsi praktik.yang
lebih berkelanjutan,»menciptakan gelombang perubahan yang
lebih besar di tingkat sosial ‘dan lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara .dan observasi yang
dilakukan peneliti dapat diketahui anggota kelompok secara
konsisten menekankan rasa tanggung jawab. bersama terhadap
pelestarian lingkungan dan upaya menjaga keberlanjutan hutan
mangrove. Kegiatan penanaman mangrove dan pemantauan
lingkungan mengungkapkan kolaborasi yang erat di antara
anggota kelompok, dengan setiap individu berperan aktif dan
saling mendukung. Terlihat bahwa solidaritas mekanik di
antara mereka mendorong partisipasi aktif dalam setiap
tahapan kegiatan, menciptakan ikatan emosional yang kuat
terhadap  misi  pelestarian  lingkungan.  Selain  itu,
mencerminkan dampak positif dari solidaritas sosial ini
terhadap transformasi sosial dan lingkungan di tingkat desa.
Keberhasilan kelompok tani hutan dalam menciptakan
ekowisata mangrove yang berkelanjutan menjadi salah satu
contoh konkretnya. Keberlanjutan inisiatif ini didorong oleh
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solidaritas organik, di mana setiap anggota kelompok memiliki
peran unik dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata.
Melalui solidaritas sosial ini, kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur bukan hanya berperan sebagai pelindung
lingkungan, tetapi juga menjadi agen transformasi sosial yang
memberdayakan masyarakat setempat dan menciptakan
dampak positif yang lebih luas.
Fungsi Sosial

Fungsi sosial adalah merujuk pada peran atau kontribusi
tertentu dari suatu struktur atau institusi dalam menjaga
keseimbangan dan kelangsungan hidup masyarakat. Fungsi
sosial ini dapat melibatkan berbagai aspek, termasuk norma-
norma, nilai-nilai, lembaga-lembaga, dan interaksi
antarindividu dalam suatu kelompok atau masyarakat.
Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur, Kecamatan
Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, menjalankan
fungsi sosial yang penting dalam mendorong transformasi
positif secara sosial dan lingkungan. Salah satu . fungsi
utamanya adalah sebagai agen pelestarian lingkungan; di - mana
kelompok ini- aktif terlibat “dalam kegiatan penanaman
mangrove.dan pemantauan kualitas.lingkungan. Melalui
tindakan nyata ini, mereka berkontribusi pada keseimbangan
ekosistem mangrove, mengurangi®kerusakan lingkungan, dan
menghadirkan “manfaat jangka panjang bagi masyarakat
setempat. Fungsi pelestarian lingkungan ini bukan hanya
menguntungkan secara ekologis, tetapi juga membuka pintu
bagi kesempatan ekonomi baru yang berkelanjutan. Selain
fungsi pelestarian lingkungan, kelompok tani hutan juga
memainkan peran kunci dalam fungsi ekonomi lokal dan
integrasi sosial. Dengan mengelola ekowisata mangrove,
mereka tidak hanya menciptakan sumber pendapatan baru
untuk masyarakat setempat, tetapi juga membentuk ikatan
sosial yang erat di antara anggota kelompok. Fungsi ekonomi
ini membawa manfaat berkelanjutan dalam mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi di
tingkat desa. Sementara itu, integrasi sosial yang kuat tercipta
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melalui solidaritas dan kerjasama antaranggota kelompok, yang
pada gilirannya menciptakan iklim sosial yang sehat dan
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam upaya pelestarian
dan transformasi positif di Desa Karya Makmur.

Kelompok tani hutan memiliki fungsi sosial yang sangat
penting dalam mendorong transformasi positif dalam aspek
sosial dan lingkungan. Fungsi kolaboratif kelompok tani hutan
membentuk landasan kerjasama dalam pengelolaan sumber
daya alam. Melalui solidaritas dan koordinasi, kelompok ini
mampu mengembangkan praktik tata kelola hutan yang
berkelanjutan. Anggota kelompok saling berbagi pengetahuan
dan pengalaman untuk mencapai tujuan bersama, seperti
penanaman  pohon, perlindungan  biodiversitas, dan
pengendalian  deforestasi.  Inilah  yang  menciptakan
transformasi positif dalam pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan di Desa Karya Makmur. Fungsi ekonomi kelompok
tani hutan menciptakan dampak positif dalam pengembangan
ekonomi lokal. Dengan bersatu, kelompok ini membentuk
koperasi pemasaran = dan  strategi ekonomi -bersama.
Pemberdayaan ekonomi “ini “tidak hanya meningkatkan
pendapatan anggota kelompok tetapi  juga _memberikan
kontribusi . terhadap keberlanjutan . ekonomi desa secara
keseluruhan. Dalam prosesnya,.kelompokstani hutan menjadi
motor penggerak-transformasi sosial melalui perbaikan kondisi
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fungsi
adaptif kelompok tani hutan terlihat dalam respons mereka
terhadap perubahan iklim dan tantangan lingkungan lainnya.
Dengan bersama-sama mengembangkan rencana adaptasi,
kelompok ini memainkan peran kunci dalam memitigasi
dampak perubahan iklim di Desa Karya Makmur. Fungsi
adaptif ini mencakup berbagai inisiatif, seperti pengembangan
pertanian berkelanjutan, penyesuaian pola tanam, dan
konservasi air. Dalam melakukan ini, kelompok tani hutan
tidak hanya menciptakan transformasi lingkungan tetapi juga
memberikan contoh bagi masyarakat dalam menghadapi
tantangan serupa, menjadikan mereka agen perubahan yang
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menginspirasi.  Fungsi inklusif kelompok tani hutan
menciptakan kebersamaan dan solidaritas di antara anggotanya.
Kolaborasi dalam pengelolaan sumber daya alam menciptakan
rasa kepemilikan bersama, memperkuat ikatan sosial, dan
membentuk identitas kolektif. Inklusivitas ini tidak hanya
membangun kepercayaan di dalam kelompok tetapi juga
memberikan dasar untuk partisipasi aktif anggota dalam
keputusan-keputusan yang memengaruhi masyarakat Desa
Karya Makmur secara keseluruhan. kelompok tani hutan
mencerminkan kemampuan kelompok ini untuk beradaptasi
dengan perubahan sosial di Desa Karya Makmur. Dalam
merespons tuntutan dan harapan masyarakat, kelompok tani
hutan berinovasi dengan mengembangkan model pertanian
yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan
demikian, mereka bukan hanya agen perubahan di tingkat lokal
tetapi juga menjadi contoh untuk cara-cara baru dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan menyelaraskan praktik-
praktik pertanian dengan nilai-nilai keberlanjutan. .Fungsi
distributif kelompok:tani hutan berkontribusi pada pemerataan
manfaat sosial. Dengan  cara ni, kelompok ini membantu
mengurangi ketidaksetaraan dalam akses dan pemanfaatan
sumber daya alam. Anggota kelompok berbagi pengetahuan,
teknologi, danthasil panen, menciptakan lingkungan di mana
manfaat dari aktivitas kelompok tani hutan dapat meresap ke
seluruh masyarakat desa. Fungsi distributif ini, oleh karena itu,
membantu menciptakan transformasi sosial dengan meratakan
kesenjangan dan meningkatkan kesejahteraan bersama.
Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur, memainkan
peran yang sangat penting dalam fungsi sosial, khususnya
terkait transformasi sosial dan lingkungan. Salah satu
kontribusi utama mereka adalah menjalankan fungsi
pelestarian lingkungan dengan aktif terlibat dalam kegiatan
penanaman mangrove. Melalui inisiatif ini, kelompok tani
hutan menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove, yang pada
gilirannya mendukung keberlanjutan lingkungan secara
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keseluruhan. Misalnya, penanaman mangrove membantu
melindungi wilayah pesisir dari abrasi, menyediakan habitat
yang penting bagi beragam flora dan fauna laut, dan
mengurangi dampak perubahan iklim. Dengan menjalankan
fungsi sosial pelestarian lingkungan ini, kelompok tani hutan
tidak hanya membangun kesadaran lingkungan di masyarakat
setempat tetapi juga memberikan kontribusi konkret terhadap
keseimbangan ekologis. Selain fungsi pelestarian lingkungan,
kelompok tani hutan juga memainkan peran dalam fungsi
ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
mengelola ekowisata mangrove, mereka menciptakan peluang
ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Contoh nyata dari
fungsi sosial ini adalah peningkatan pendapatan dan
peningkatan taraf hidup bagi anggota kelompok dan
masyarakat sekitar. Dalam hal ini, kelompok tani hutan
menjadi katalisator dalam transformasi ekonomi lokal,
memberikan bukti nyata bahwa pelestarian lingkungan dapat
diintegrasikan ~ dengan  pembangunan  ekonomi ...yang
berkelanjutan.

Dengan  demikian, kelompok tani hutan di Desa Karya
Makmur-.melalui fungsi sosialnya tidak hanya_mendukung
transformasi. positif lingkungan tetapi juga merangsang
pertumbuhan ekonomi lokal dan*pemberdayaan masyarakat.
Salah satu contoh nyata dari~fungsi sosial mereka adalah
kontribusi dalam pelestarian lingkungan melalui kegiatan
penanaman mangrove. Dengan secara aktif terlibat dalam
penanaman pohon mangrove, kelompok ini membantu menjaga
keseimbangan ekosistem, mengurangi erosi pantai, dan
memberikan tempat hidup yang aman bagi berbagai spesies.
Fungsi sosial pelestarian lingkungan ini bukan hanya
memberdayakan kelompok tani hutan sebagai penjaga alam,
tetapi juga memberikan dampak positif secara luas bagi
masyarakat setempat. Misalnya, keberhasilan pelestarian
lingkungan ini menciptakan daya tarik ekowisata mangrove,
yang memberikan peluang ekonomi baru bagi masyarakat dan
membuka pintu menuju transformasi positif secara ekologis
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dan ekonomis. Dengan demikian, kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur melalui fungsi sosialnya berhasil menciptakan
perubahan yang berarti dalam keseimbangan ekosistem dan
pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti dapat diketahui  mendalam mengenai
dampak positif kelompok tersebut terhadap transformasi sosial
dan lingkungan. Anggota kelompok secara konsisten
menekankan  komitmen mereka terhadap pelestarian
lingkungan dan peran penting kelompok dalam merangsang
perubahan positif di tingkat desa. Kegiatan penanaman
mangrove dan pemantauan lingkungan menggambarkan tingkat
keterlibatan dan koordinasi yang tinggi antaranggota
kelompok, menciptakan ikatan sosial yang kuat. Inisiatif
kelompok dalam mendirikan pusat edukasi lingkungan di desa
mereka. Pusat edukasi ini berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan pengetahuan mengenai pelestarian lingkungan
kepada masyarakat lokal, terutama anak-anak dan .remaja.
Dalam observasi, terlihat bagaimana pusat edukasi ini‘menjadi
tempat berkumpul-dan ‘belajar bagi warga desa, menciptakan
ruang interaksi sosial yang positif. Dengan menggabungkan
edukasi lingkungan dengan fungsi sosialnya, kelompok tani
hutan«di Desa Karya Makmur bukan hanyasmenjalankan peran
sebagai pelindung lingkungan™ tetapi juga sebagai agen
transformasi  sosial yang mendukung perkembangan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat sekitar terhadap isu-isu
lingkungan.

Integrasi Sosial

Integrasi sosial adalah merujuk pada tingkat kohesi,
keterikatan, dan hubungan harmonis antarindividu atau
kelompok dalam suatu masyarakat. Konsep ini mencakup
keberadaan norma-norma sosial, nilai-nilai bersama, dan
jaringan interaksi yang saling mendukung, menciptakan suatu
kesatuan yang kokoh dalam suatu kelompok atau komunitas.
Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur, Kecamatan
Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, memberikan
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kontribusi yang signifikan terhadap integrasi sosial dalam
transformasi sosial dan lingkungan. Salah satu aspek penting
dari integrasi sosial yang diwujudkan oleh kelompok ini adalah
solidaritas di antara anggotanya. Integrasi sosial di dalam
kelompok tani hutan menciptakan kebersamaan dan kohesi di
antara anggotanya. Kolaborasi dalam pengelolaan sumber daya
alam, seperti hutan, membentuk fondasi bagi integrasi ini.
Anggota kelompok bekerja bersama-sama dalam merumuskan
kebijakan dan praktik yang mendukung keberlanjutan
lingkungan, menciptakan suasana kerja sama dan solidaritas
yang kuat. Integrasi sosial juga mencakup keterlibatan dan
partisipasi anggota kelompok dalam proses pengambilan
keputusan. Adanya mekanisme partisipatif dalam kelompok
tani hutan memastikan bahwa setiap anggota memiliki suara
dan peran yang diakui dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya alam. Ini menciptakan rasa tanggung jawab
bersama terhadap keberlanjutan lingkungan, serta merangsang
partisipasi aktif dalam program-program transformasi.sosial
dan lingkungan di tingkat desa.

Integrasi sosial kelompok ‘tani hutan meresap ke .dalam
masyarakat luas di Desa Karya Makmur. -Mereka berkontribusi
pada transformasi sosial dengan menjadi agen penyadaran dan
pembelajaran di-tingkat lokal. Melalui program pendidikan dan
pelatihan, kelompok tani hutan membantu menyebarkan
pengetahuan dan kesadaran tentang praktik-praktik pertanian
berkelanjutan dan perlindungan lingkungan kepada masyarakat
lebih luas. Dengan demikian, integrasi sosial tidak hanya
terbatas pada internal kelompok, tetapi juga membuka pintu
untuk berbagi pengetahuan dan nilai-nilai keberlanjutan
dengan masyarakat umum. Dengan membangun integrasi
sosial yang kuat, kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
tidak hanya berperan sebagai pengelola sumber daya alam,
tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang aktif. Integrasi
ini menjadi kunci untuk menciptakan transformasi positif yang
berkelanjutan dalam aspek sosial dan lingkungan di wilayah
tersebut. Dalam kegiatan pelestarian lingkungan, seperti
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penanaman mangrove dan pemantauan ekosistem, terlihat
adanya kerja sama erat dan rasa tanggung jawab bersama.
Solidaritas ini menciptakan ikatan emosional dan keterlibatan
aktif anggota kelompok, membentuk suatu kesatuan yang
kokoh dalam upaya pelestarian. Contoh konkret dari integrasi
sosial ini dapat dilihat dalam proyek ekowisata mangrove yang
dikelola oleh kelompok tani hutan. Dengan bersama-sama
mengelola destinasi ekowisata, kelompok ini membentuk
jaringan interaksi yang positif antara anggotanya, masyarakat
setempat, dan wisatawan. Aktivitas ekowisata ini menciptakan
ruang untuk pertukaran budaya, nilai, dan pengetahuan,
memperkuat keterikatan antarindividu dan kelompok. Dengan
cara ini, kelompok tani hutan bukan hanya memberikan
kontribusi pada integrasi sosial internal di antara anggotanya
tetapi juga memperluas integrasi sosial dengan melibatkan
masyarakat luas. Integrasi sosial yang tercipta melalui
kontribusi kelompok tani hutan ini menjadi salah satu pilar
penting dalam mencapai transformasi positif sosial..dan
lingkungan di Desa Karya .Makmur. Kelompok tani-hutan di
Desa Karya ~Makmur,” Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, memberikan kontribusi™ yang
substansial terhadap integrasi sosial. seiring upaya mereka
dalam*mendorong transformasi.positif sosial dan lingkungan.
Integrasi sosial tercermin dalam solidaritas yang kuat di antara
anggota kelompok, yang bekerja bersama-sama untuk
melindungi dan melestarikan ekosistem mangrove.

Dalam kegiatan seperti penanaman mangrove dan
pemantauan lingkungan, terlihat kerjasama dan koordinasi
yang erat, menciptakan suatu jaringan interaksi yang positif
dan saling mendukung. Selain itu, integrasi sosial yang
dihasilkan oleh kelompok tani hutan ini membentuk ikatan
yang lebih luas dengan masyarakat lokal. Melalui proyek
ekowisata mangrove yang mereka kelola, kelompok ini tidak
hanya memperkuat keterikatan di antara anggotanya tetapi juga
membuka kesempatan untuk partisipasi masyarakat umum.
Wisatawan dan pengunjung lokal yang terlibat dalam kegiatan
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ekowisata ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa,
sementara interaksi antara kelompok tani hutan, wisatawan,
dan penduduk setempat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertukaran budaya dan pengetahuan. Dengan
demikian, kontribusi kelompok tani hutan tidak hanya terbatas
pada pelestarian lingkungan, tetapi juga secara positif
memengaruhi integrasi sosial di tingkat lokal melalui
keterlibatan aktif dalam proyek ekowisata. Dari segi integrasi
sosial, kelompok tani hutan memainkan peran sentral dalam
membentuk kebersamaan di antara anggotanya. Solidaritas dan
kolaborasi dalam pengelolaan sumber daya alam menciptakan
fondasi untuk integrasi sosial yang kuat. Keterlibatan aktif
anggota kelompok dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kebijakan memberikan kontribusi signifikan
dalam membangun hubungan harmonis di tingkat lokal,
menguatkan ikatan sosial dan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk transformasi positif.

Dalam konteks lingkungan, integrasi kelompok tani. hutan
melibatkan implementasi praktik pertanian yang berkelanjutan
dan perlindungan ekosistem. Langkah-langkah konkret seperti
penanaman pohon, penggunaan teknik pertanian_yang ramah
lingkungan, dan pemulihan lahan dapat dilihat sebagai bagian
dari.upaya kelempok untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan ke“dalam aktivitas mereka. Melalui langkah-
langkah ini, kelompok tani hutan memberikan kontribusi nyata
terhadap pelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem
di Desa Karya Makmur. Integrasi sosial dan lingkungan ini
juga meresap ke dalam masyarakat luas di desa tersebut.
Kelompok tani hutan memainkan peran penting dalam
menyebarkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya
keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. Program edukasi,
pelatihan, dan kerja sama dengan masyarakat umum menjadi
alat efektif untuk mempromosikan perubahan sosial yang lebih
luas dan mengajak masyarakat agar turut serta dalam upaya
perlindungan lingkungan. Dengan membangun integrasi sosial
yang kuat di tingkat internal kelompok dan mengintegrasikan
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prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam aktivitas sehari-hari,
kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur tidak hanya
menjadi agen perubahan di tingkat lokal tetapi juga menjadi
teladan untuk keberlanjutan sosial dan lingkungan di tingkat
yang lebih luas. Integrasi ini menjadi pilar utama bagi
transformasi positif di berbagai aspek kehidupan di masyarakat
desa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti dapat diketahui dinamika yang kompleks
dan beragam dalam wupaya mereka untuk mencapai
transformasi sosial dan lingkungan. Solidaritas di antara
mereka bukan hanya sebatas aspek pelestarian lingkungan,
tetapi juga mencakup aspek-aspek kehidupan sehari-hari.
Kolaborasi yang terjalin erat selama kegiatan penanaman
mangrove dan pemantauan lingkungan menciptakan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab bersama. Dalam: interaksi
sehari-hari,  terlihat ~adanya  saling bantu-membantu
antaranggota kelompok, menciptakan atmosfer positif.yang
mendukung integrasi, sosial'yang kuat. Ekowisata mangrove
yang dikelola oleh kelompok tani hutan menunjukkan bahwa
integrasi-sosial tidak hanya terjadi di-tingkat kelempok itu
sendiri, tetapi juga merambat ke masyarakat luas. Pusat
ekowisata menjadi titik pertemuan bagi ‘anggota kelompok,
wisatawan, dan“masyarakat setempat. Terdapat pertukaran
pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai antar berbagai
kelompok tersebut. Hal ini menciptakan ikatan yang lebih luas,
memperkuat integrasi sosial di tingkat komunitas dan
mendukung transformasi positif. Melalui keberlanjutan proyek
ini, kelompok tani hutan menjelma menjadi agen penggerak
integrasi sosial di Desa Karya Makmur. Mengindikasikan
adanya tantangan dan dinamika kompleks dalam proses
integrasi sosial ini. Beberapa konflik dan perbedaan pandangan
antaranggota kelompok atau dengan masyarakat setempat
terungkap selama interaksi sehari-hari. Oleh Kkarena itu,
sementara integrasi sosial yang positif telah tercapai, tantangan
ini juga menunjukkan bahwa upaya berkelanjutan dalam
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komunikasi, pemahaman, dan adaptasi perlu diperkuat untuk
mempertahankan dan memperluas dampak positif transformasi
sosial dan lingkungan yang diinginkan.
Adaptasi Masyarakat

Adaptasi masyarakat adalah kemampuan dan proses di
mana suatu kelompok masyarakat berinteraksi dan
menyesuaikan diri  dengan perubahan-perubahan dalam
lingkungannya. Ini mencakup respons dan strategi yang
diadopsi oleh masyarakat untuk mengatasi tantangan atau
perubahan, baik dalam aspek fisik, sosial, ekonomi, atau
budaya. Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur,
Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,
memainkan peran sentral dalam mendorong adaptasi
masyarakat terhadap perubahan sosial dan lingkungan.
Adaptasi masyarakat tercermin dalam pergeseran paradigma
pertanian menuju praktik berkelanjutan yang diusung oleh
kelompok tani hutan. Masyarakat desa mulai beralih dari
model pertanian konvensional ke model yang lebih. ramah
lingkungan, seperti penanaman pohon hutan® secara
berkelanjutan ~dan " penggunaan - teknik pertanian . yang
mendukung keberlanjutan. Perubahan ini mencerminkan
ketanggapan masyarakat terhadap tuntutan baru dan kebutuhan
akan«‘pengelolaan sumber dayaalam yang berkelanjutan.
Adaptasi juga terwujud melalui pergeseran nilai dan sikap
masyarakat terhadap lingkungan. Melalui upaya kelompok tani
hutan dalam memberdayakan dan mendidik masyarakat, nilai-
nilai  keberlanjutan dan kesadaran akan perlindungan
lingkungan semakin meresap ke dalam budaya lokal.
Masyarakat di Desa Karya Makmur mulai menginternalisasi
nilai-nilai  keberlanjutan  dalam  kehidupan sehari-hari,
menciptakan transformasi sosial yang positif. Sikap adaptif ini
menciptakan lingkungan di mana perubahan sosial dan
perlindungan lingkungan dapat dijalankan bersama-sama
dengan keikutsertaan aktif masyarakat. Adaptasi masyarakat
tercermin dalam cara berpikir dan berorganisasi. Kelompok
tani hutan di Desa Karya Makmur mendorong partisipasi aktif
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dan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait pengelolaan sumber daya alam. Hal ini menciptakan
pola komunikasi yang terbuka dan kolaboratif, memperkuat
kapasitas masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan
yang  terus-menerus.  Kesediaan  masyarakat  untuk
berpartisipasi dalam kebijakan dan praktik yang mendukung
keberlanjutan menciptakan dasar yang kuat untuk adaptasi
sosial yang berkelanjutan

Melalui  kegiatan pelestarian  lingkungan,  seperti
penanaman mangrove, kelompok ini membantu masyarakat
desa untuk beradaptasi dengan perubahan iklim dan
mengurangi risiko terjadinya bencana alam, seperti abrasi
pantai. Adaptasi ini terlihat dalam penerapan praktik-praktik
baru dalam pola pertanian, seperti sistem agroforestri dengan
mangrove, yang tidak hanya memberikan keuntungan
lingkungan tetapi juga meningkatkan ketahanan pangan dan
ekonomi masyarakat. Selain itu, kelompok tani hutan juga
memfasilitasi adaptasi sosial dengan melibatkan masyarakat
dalam proyek ekowisata mangrove. Inisiatif ini memberikan
kesempatan bagi masyarakat ‘untuk mendiversifikasi< mata
pencaharian mereka, mengadaptasi aktivitas ekonomi yang
lebih berkelanjutan. Adapun, dalam hal transformasi sosial,
proyek  ekowisata menciptakan-kesempatan untuk berbagi
pengetahuan antara kelompok tani hutan dan wisatawan,
memfasilitasi pertukaran budaya, dan menggalang dukungan
lebih luas untuk pelestarian lingkungan. Dengan demikian,
melalui  kontribusinya dalam transformasi sosial dan
lingkungan, kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
memainkan peran yang krusial dalam membantu masyarakat
desa beradaptasi dengan dinamika perubahan yang terus-
menerus.

Salah satu contoh konkret adaptasi masyarakat adalah
dalam penanaman mangrove yang menjadi fokus utama
kelompok ini. Dengan mengadaptasi pola pertanian mereka
dengan menanam mangrove, masyarakat desa menjawab
tantangan abrasi pantai dan perubahan iklim. Mangrove bukan
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hanya berfungsi sebagai penahan erosi tetapi juga membentuk
benteng alam yang membantu melindungi desa dari dampak
badai dan gelombang laut yang semakin ekstrem. Dengan
berkolaborasi dalam kegiatan ini, masyarakat desa dan
kelompok tani hutan bersama-sama mengembangkan strategi
adaptasi untuk melindungi lingkungan mereka dan
meningkatkan ketahanan terhadap perubahan lingkungan.
Selain penanaman mangrove, kelompok tani hutan juga
berperan dalam menghadirkan adaptasi sosial melalui
pengembangan proyek ekowisata mangrove. Inisiatif ini
menciptakan alternatif mata pencaharian bagi masyarakat,
khususnya melibatkan wanita dan pemuda dalam sektor
pariwisata. Ini adalah contoh nyata adaptasi sosial, di mana
masyarakat desa berubah dari pola hidup tradisional menjadi
lebih terbuka terhadap inovasi ekonomi. Selain itu, melalui
interaksi dengan wisatawan, masyarakat desa juga mengalami
adaptasi budaya, memahami nilai-nilai pariwisata dan
keberlanjutan, yang kemudian tercermin dalam pola pikir.dan
tindakan sehari-hari, Dalam konteks transformasi  sosial,
kelompok tani hutan memfasilitasi adaptasi masyarakat dengan
memberdayakan peran perempuan dalam kegiatan-ekowisata
dan pelestarian lingkungan. Dengan menggerakkan partisipasi
perempuan dalam pengelolaan® ekowisata dan program
pelestarian, masyarakat desa mengalami transformasi positif
dalam memahami dan menghargai kontribusi semua
anggotanya. Dengan kata lain, melalui upaya-upaya ini,
kelompok tani hutan tidak hanya memberikan solusi adaptasi
konkrit tetapi juga membentuk perubahan-perubahan yang
mendalam dalam cara masyarakat berinteraksi dengan
lingkungannya dan satu sama lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti dapat diketahui kelompok ini berhasil
merangsang transformasi sosial dan lingkungan di tingkat desa.
Salah satu temuan utama adalah adanya adaptasi masyarakat
terhadap perubahan lingkungan melalui penanaman mangrove.
Masyarakat desa secara aktif mengadopsi praktik penanaman
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mangrove sebagai upaya untuk melindungi pantai dari erosi
dan dampak buruk perubahan iklim. Contohnya, sebagian besar
masyarakat Kini terlibat dalam kegiatan penanaman mangrove
secara sukarela, menunjukkan kesadaran dan partisipasi yang
tinggi dalam wupaya pelestarian lingkungan. Selanjutnya,
adaptasi masyarakat juga terlihat dalam integrasi ekowisata
mangrove sebagai sumber alternatif mata pencaharian. Melalui
wawancara dengan pengelola ekowisata dan masyarakat
setempat, terlihat bahwa masyarakat telah beradaptasi dengan
pergeseran ekonomi ini. Banyak masyarakat, terutama pemuda
dan perempuan, yang sebelumnya mengandalkan sektor
pertanian tradisional, kini terlibat dalam aktivitas pariwisata.
Contohnya, beberapa warga desa mengelola warung atau toko
souvenir, sementara yang lain menjadi pemandu wisata lokal.
Adaptasi ini tidak hanya meningkatkan ekonomi masyarakat
tetapi juga membuka peluang baru untuk interaksi antarwarga
dan wisatawan, memperkaya pengalaman sosial dan budaya.
Adaptasi masyarakat juga terjadi dalam perubahan pola.pikir
terkait  lingkungan', dan _keberlanjutan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa kelompok tani hutan berhasil memotivasi
masyarakat untuk lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan.
Contohnya,  sejumlah warga desa mulai mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai.dan lebih-memperhatikan pola
konsumsi mereka sebagai respons terhadap penyuluhan dan
edukasi yang diberikan oleh kelompok. Perubahan perilaku ini
mencerminkan adaptasi masyarakat dalam menginternalisasi
nilai-nilai keberlanjutan yang diperkenalkan oleh kelompok
tani hutan, menciptakan lingkungan yang lebih berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan.
Kohesi Sosial

Kohesi sosial adalah tingkat keterikatan, hubungan positif,
dan solidaritas di antara anggota suatu masyarakat atau
kelompok sosial. Konsep ini mencakup sejauh mana individu-
individu dalam masyarakat merasa terikat satu sama lain dan
memiliki identitas bersama. Kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
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Lampung Timur, berperan penting dalam menguatkan kohesi
sosial di masyarakat dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap transformasi sosial dan lingkungan. Kohesi sosial
tercermin dalam solidaritas dan hubungan positif antaranggota
kelompok. Kolaborasi yang erat di antara anggota kelompok
tani hutan menciptakan kohesi yang diperlukan untuk
mengatasi perubahan sosial, terutama dalam konteks
pengelolaan sumber daya alam. Solidaritas ini menjadi
kekuatan pendorong untuk merancang dan menerapkan praktik
pertanian berkelanjutan serta melibatkan masyarakat luas
dalam upaya konservasi lingkungan. Kohesi sosial juga
tercermin dalam partisipasi aktif anggota kelompok dalam
proses pengambilan keputusan. Mekanisme partisipatif ini
memastikan bahwa setiap individu merasa memiliki tanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil oleh kelompok.
Melalui partisipasi ini, kohesi sosial menguat karena setiap
anggota kelompok memiliki peran yang dihormati dan diakui.
Penguatan kohesi ini menjadi penting dalam menghadapi
perubahan sosial  yang memerlukan respons  kolektif dan
pemahaman bersama terhadap tujuan dan nilai-nilai kelompok.
Kohesi sosial dalam kelompok tani_hutan juga.memainkan
peran dalam menyebarkan nilai-nilai keberlanjutan ke
masyarakat luas. di Desa Karya Makmur. Kesatuan dan
koordinasi antaranggota kelompok menciptakan efek domino
positif, di mana keberlanjutan menjadi nilai bersama dan terus
diperluas ke lapisan masyarakat yang lebih luas. Kohesi sosial,
dalam hal ini, tidak hanya memperkuat hubungan internal
kelompok tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih
luas dalam membentuk pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap isu-isu lingkungan dan sosial.

Salah satu dampak positif kelompok tani hutan terhadap
kohesi sosial adalah terciptanya solidaritas di antara
anggotanya dan masyarakat desa. Melalui kegiatan pelestarian
lingkungan, seperti penanaman mangrove, kelompok ini
mengajak partisipasi aktif warga desa. Contohnya, dalam setiap
kegiatan penanaman mangrove, masyarakat secara bersama-
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sama terlibat tanpa memandang latar belakang atau perbedaan
individual, menciptakan rasa persatuan dan saling mendukung
dalam menjaga lingkungan. Selain itu, kelompok tani hutan
juga menciptakan kohesi sosial melalui proyek ekowisata
mangrove yang mereka Kkelola. Proyek ini bukan hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjadi titik fokus
untuk interaksi sosial yang positif. Wisatawan yang berkunjung
berinteraksi dengan warga desa, menjalin ikatan antarbudaya,
dan membangun pemahaman bersama tentang pentingnya
pelestarian lingkungan. Inisiatif ekowisata ini membuka
peluang bagi warga desa untuk saling mengenal, meningkatkan
toleransi, dan memperkuat kohesi sosial melalui pertukaran
nilai dan pengalaman.

Dalam aspek transformasi sosial, kelompok tani hutan
juga mendorong kohesi sosial dengan memperkuat peran
perempuan dalam Kkegiatan pelestarian lingkungan. Aktivitas
kelompok yang melibatkan perempuan dalam penanaman dan
pemeliharaan mangrove menciptakan kesempatan bagi mereka
untuk berkontribusitsecara aktif. Contohnya, perempuan yang
terlibat dalam™ kelompok™ini “tidak hanya menjadi: agen
perubahan di tingkat rumah tangga tetapi juga memberdayakan
satu sama lain melalui kolaborasi. Penguatan peran perempuan
ini memberikan.dampak positif.terhadap kehesi sosial dengan
membuka ruang-partisipasi yang lebih luas dan memperkuat
ikatan antargenerasi dalam masyarakat desa. Terakhir,
kesadaran lingkungan yang ditanamkan oleh kelompok tani
hutan juga menciptakan kohesi sosial melalui peningkatan
pemahaman bersama tentang tanggung jawab terhadap
ekosistem. Melalui penyuluhan dan edukasi tentang pentingnya
mangrove, kelompok ini mengubah pola pikir masyarakat,
memperkuat nilai-nilai  bersama terkait Kkeberlanjutan
lingkungan, dan mendukung pembentukan kohesi sosial di
sekitar tujuan pelestarian lingkungan. Proyek ekowisata
mangrove yang dikelola oleh kelompok tani hutan juga
berkontribusi pada kohesi sosial di tingkat desa. Dengan
menarik wisatawan dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan
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ekowisata, kelompok ini menciptakan platform untuk interaksi
positif antara warga desa dan pengunjung. Ini menciptakan
ruang bagi pertukaran budaya, pemahaman yang lebih dalam
tentang lingkungan, dan pembangunan ikatan antaranggota
masyarakat dan dengan wisatawan. Melalui inisiatif ini, kohesi
sosial diperkuat karena masyarakat bersatu dalam mendukung
keberlanjutan ekowisata dan memanfaatkan peluang ekonomi
yang dihasilkan dari proyek tersebut. Selanjutnya, kohesi sosial
dalam kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur tercermin
dalam peran perempuan dalam kegiatan pelestarian
lingkungan. Dengan melibatkan perempuan secara aktif dalam
penanaman mangrove dan pengelolaan proyek ekowisata,
kelompok ini merangsang inklusi gender dan menciptakan
keterlibatan yang merata dalam upaya pelestarian. Perempuan
tidak hanya menjadi penyelenggara kegiatan, tetapi juga agen
perubahan di komunitas mereka, membentuk kohesi sosial
melalui Kkolaborasi dan pemahaman bersama. Dengan
melibatkan semua lapisan masyarakat, kelompok tani._hutan
menciptakan fondasi, kohesi sesial yang kuat, menggalang
dukungan lintas kelompok, dan mendorong transformasi positif
di tingkat sosial dan lingkungan.

Berdasarkan  hasil wawancara. dan observasi yang
dilakukan peneliti dapat diketahui* bahwaskelompok ini telah
memainkan peran yang signifikan dalam memperkuat ikatan
sosial di tingkat desa, sekaligus berkontribusi pada
transformasi positif sosial dan lingkungan. Salah satu temuan
utama adalah terciptanya solidaritas yang kuat di antara
anggota kelompok dan masyarakat desa secara keseluruhan.
Proses penanaman mangrove, yang melibatkan partisipasi aktif
dari seluruh warga desa, menciptakan ikatan emosional dan
tanggung jawab bersama terhadap pelestarian lingkungan.
Anggota kelompok tani hutan bersama-sama bekerja menuju
tujuan bersama, menciptakan kohesi sosial yang memperkuat
hubungan antarwarga. Ekowisata mangrove menunjukkan
dampak positif terhadap kohesi sosial di Desa Karya Makmur.
Kehadiran wisatawan menciptakan peluang interaksi antara
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masyarakat lokal dan pengunjung, membuka ruang untuk
pertukaran budaya dan pemahaman. Keberhasilan proyek ini
juga melibatkan partisipasi aktif seluruh masyarakat dalam
pengelolaan dan promosi destinasi wisata. Dalam hal ini,
kohesi sosial berkembang karena masyarakat bersama-sama
merasakan manfaat ekonomi dan kebanggaan terhadap proyek
yang mereka rintis bersama. Selain itu, peran penting
perempuan dalam kelompok tani hutan sebagai agen perubahan
dalam transformasi sosial dan lingkungan. Melalui partisipasi
aktif perempuan dalam kegiatan pelestarian lingkungan dan
proyek ekowisata, kohesi sosial di tingkat keluarga dan
komunitas semakin diperkuat. Perempuan tidak hanya menjadi
pelaku, tetapi juga penggerak positif dalam membentuk nilai-
nilai keberlanjutan dan menggalang dukungan dalam
menghadapi perubahan. Kesadaran akan peran perempuan ini
menciptakan kohesi sosial yang inklusif dan berkelanjutan
dalam upaya transformasi di Desa Karya Makmur. Dengan
demikian, kohesi sosial menjadi elemen kunci .. dalam
kesuksesan kontribusi = kelompok tani hutan “terhadap
transformasi sosial dan lingkungan di desa tersebut.
Perubahan Norma dan Nilai

Proses. transformasi sosial dan._lingkungan seringkali
memicu - perubahan dalam norma dannilai masyarakat.
Perubahan norma dan nilai sosial serta lingkungan
mencerminkan transformasi kompleks dalam suatu masyarakat.
Dalam konteks perubahan sosial, urbanisasi dan globalisasi
sering kali memainkan peran utama dalam memperkenalkan
nilai-nilai baru yang mungkin bertentangan dengan norma
tradisional. Masyarakat yang awalnya mengedepankan nilai-
nilai lokal dan kebersamaan mungkin mengalami pergeseran
menuju individualisme dan mobilitas sosial yang lebih tinggi.
Perubahan nilai juga sering kali terkait dengan transformasi
ekonomi. Ketika masyarakat beralih dari ekonomi agraris ke
ekonomi industri atau jasa, nilai-nilai terkait pekerjaan dan
keberhasilan ekonomi dapat berubah secara signifikan.
Misalnya, di daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi
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pesat, nilai-nilai konsumerisme dan kemajuan material menjadi
lebih dominan, menggantikan nilai-nilai yang sebelumnya
menekankan sederhana dan kepuasan hidup yang terpenuhi. Di
sisi lingkungan, perubahan dalam norma dan nilai sering kali
diakibatkan oleh kesadaran akan masalah lingkungan global.
Masyarakat mulai mengakui pentingnya keberlanjutan dan
pelestarian alam. Nilai-nilai baru yang menekankan tanggung
jawab terhadap lingkungan, pengurangan jejak karbon, dan
pemanfaatan energi terbarukan muncul sebagai respons
terhadap perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Secara
keseluruhan, perubahan norma dan nilai sosial dan lingkungan
merupakan refleksi dari adaptasi masyarakat terhadap
dinamika internal dan eksternal. Analisis yang mendalam
terhadap pergeseran ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang arah perubahan masyarakat, serta bagaimana
masyarakat bersiap menghadapi tantangan dan peluang masa
depan.

Perubahan norma dan nilai sosial di Desa Karya Makmur
bisa saja terkait dengan transformasi ekonomi dan perubahan
pola pekerjaan: Jika desa ini-mengalami pergeseran dari.sektor
pertanian. kesektor industri atau jasa, nilai-nilai terkait dengan
pekerjaan _dan penghasilan ekonomi mungkin mengalami
perubahan. Pergeseran ini dapatsmenciptakan dinamika baru
dalam struktur “sosial, mempengaruhi norma-norma terkait
pembagian tugas dan peran gender dalam masyarakat.
Perubahan lingkungan di Desa Karya Makmur dapat memicu
adaptasi dalam norma dan nilai terkait dengan keberlanjutan
lingkungan. Jika desa mengalami dampak perubahan iklim atau
masalah lingkungan lainnya, masyarakat mungkin mulai
menanamkan nilai-nilai baru yang menekankan pentingnya
konservasi sumber daya alam, pengelolaan yang berkelanjutan,
dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Ini dapat tercermin
dalam praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan atau
kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam.
Perubahan dalam norma dan nilai sosial di Desa Karya
Makmur juga dapat terkait dengan dinamika demografis.
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Misalnya, jika terdapat arus migrasi masuk atau keluar dari
desa, hal ini dapat memengaruhi pola interaksi sosial, norma
keluarga, dan nilai-nilai terkait komunitas. Pergeseran ini
mungkin memicu refleksi masyarakat terhadap identitas dan
nilai-nilai kolektif mereka, serta berkontribusi pada dinamika
sosial yang lebih luas.

Proses transformasi sosial dan lingkungan seringkali
memicu perubahan norma dan nilai dalam suatu masyarakat.
Misalnya, dengan adanya urbanisasi atau modernisasi,
masyarakat desa mengalami pergeseran nilai-nilai tradisional
mereka. Nilai-nilai seperti gotong royong atau keterkaitan erat
dengan alam bisa mengalami perubahan karena pengaruh
budaya perkotaan yang lebih individualistik atau modern.
Pergeseran ini dapat mengubah cara masyarakat memandang
kerjasama, keberlanjutan lingkungan, atau nilai-nilai sehari-
hari. Contohnya, dalam suatu desa yang mengalami
transformasi ekonomi, nilai-nilai  terkait pekerjaan dan
pencapaian material dapat menjadi lebih dominan. Masyarakat
desa yang sebelumnya menekankan kehidupan yang sederhana
dan keseimbangan dengan ‘alam dapat menghadapi perubahan
dalam prioritas mereka, dengan lebih menekankan kemajuan
ekonomi atau status sosial individual. Perubahan norma dan
nilai4juga dapat.muncul dari faktor-faktorslingkungan, seperti
perubahan iklim“atau pola penggunaan lahan. Jika desa Karya
Makmur menghadapi perubahan kondisi lingkungan yang
signifikan, seperti terjadinya banjir atau kerusakan lingkungan
akibat aktivitas manusia, hal ini bisa merangsang perubahan
norma dan nilai terkait dengan tanggung jawab terhadap
lingkungan, atau menciptakan konflik terkait sumber daya
alam.

Perubahan Ekonomi

Perubahan ekonomi dapat menjadi pendorong utama
transformasi sosial dan lingkungan dalam kelompok tani hutan
di Desa Karya Makmur. Perubahan dalam pola penggunaan
lahan bisa terjadi akibat adopsi teknologi pertanian baru atau
pergeseran menuju usaha ekonomi alternatif. Misalnya, jika
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kelompok tani hutan mulai beralih dari pertanian tradisional ke
praktik agroforestri yang lebih berkelanjutan, ini dapat
menciptakan perubahan dalam cara lahan dimanfaatkan.
Peningkatan produktivitas dan keberlanjutan lingkungan bisa
menjadi hasil positif dari perubahan tersebut. Perubahan
ekonomi dapat memicu modifikasi dalam struktur sosial
kelompok tani hutan. Jika muncul peluang ekonomi baru atau
adanya program pemerintah yang mendukung pembangunan
ekonomi lokal, hal ini dapat menciptakan perubahan dalam
distribusi peran dan tanggung jawab di dalam kelompok.
Misalnya, terdapat peningkatan partisipasi perempuan dalam
kelompok tani hutan karena pergeseran pekerjaan dari sektor
pertanian tradisional ke sektor agroforestri yang lebih inklusif.
Adopsi praktik pertanian berkelanjutan dalam kelompok tani
hutan dapat menciptakan kesadaran baru terhadap nilai-nilai
lingkungan dan keberlanjutan. Jika kelompok tani hutan mulai
mengembangkan model usaha yang berfokus pada
keberlanjutan sumber daya alam, ini tidak hanya menciptakan
manfaat ekonomi jangka .panjang tetapi juga memperkuat
ikatan sosial di-antara anggota kelompok yang memiliki visi
bersamauntuk menjaga lingkungan mereka.

Perubahan ekonomi juga dapat mempengaruhi tata nilai
dan pola konsumsi di kelompok.tani hutan.«Jika ada perubahan
dalam permintaan pasar terhadap produk hutan atau pertanian
tertentu, kelompok ini mungkin beradaptasi dengan mengubah
praktik budidaya atau mengeksplorasi diversifikasi produk.
Misalnya, meningkatnya permintaan pasar untuk produk
organik atau hutan dapat mendorong kelompok tani hutan
untuk mempertimbangkan konversi ke praktik organik atau
mengoptimalkan nilai tambah produk mereka. Perubahan
ekonomi di Desa Karya Makmur dapat terjadi melalui
pergeseran dari pertanian tradisional ke sektor ekonomi
lainnya, seperti industri atau jasa. Jika terdapat perkembangan
ekonomi yang signifikan, misalnya melalui pendirian pabrik
atau bisnis baru, hal ini dapat menciptakan perubahan dalam
struktur pekerjaan dan pendapatan masyarakat. Pergeseran ini
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dapat memicu perubahan dalam nilai-nilai sosial seiring
dengan adaptasi terhadap pola hidup yang lebih urban dan
modern. Globalisasi ekonomi juga dapat mempengaruhi Desa
Karya Makmur. Keterlibatan dalam perdagangan global atau
ketergantungan pada pasar internasional dapat membawa
dampak terhadap pola penggunaan lahan, sistem pertanian, dan
nilai-nilai ekonomi lokal. Sebagai contoh, pertumbuhan
industri ekspor di daerah tersebut dapat merubah fokus
pertanian lokal, menciptakan dampak terhadap lingkungan dan
cara hidup masyarakat. Perubahan ekonomi dapat memicu
migrasi penduduk dari desa ke kota-kota besar untuk mencari
pekerjaan yang lebih baik. Migrasi ini dapat mengubah struktur
sosial di desa, dengan perubahan dalam pola interaksi sosial
dan nilai-nilai  yang mungkin berubah seiring dengan
pengalaman baru yang diperoleh oleh penduduk yang pindah.
Perubahan ekonomi di Desa Karya Makmur juga dapat
mengakibatkan peningkatan konsumsi sumber daya alam,
terutama jika ada pertumbuhan dalam sektor industri.atau
peningkatan kegiatan, ekonomi. Peningkatan ini dapat memicu
perubahan dalam pola penggunaan lahan, air, dan energi,
dengan konsekuensi terhadap lingkungan dan_ketersediaan
sumber daya alam.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kontribusi
Kelompok Tani Hutan Dalam Menghasilkan Perubahan
Sosial dan Lingkungan Yang Berkelanjutan di Desa Karya
Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Pada bagian ini, peneliti akan menganalisis menggunakan
teori Emile Durkheim tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kontribusi kelompok tani hutan. Adapun analisis terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok
tani hutan dalam menghasilkan peruahan sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur Kecmatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur sebagai berikut :
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1. Perubahan Struktur Sosial

Perubahan struktur sosial dalam kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur dapat sangat mempengaruhi efektivitas
kontribusi mereka dalam menghasilkan perubahan sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan. Aspek integrasi sosial dalam
kelompok tani hutan menjadi faktor kunci. Jika ada perubahan
dalam kekuatan norma dan nilai bersama, seperti penekanan
pada praktik pertanian berkelanjutan atau tanggung jawab
kolektif terhadap lingkungan, maka kelompok tersebut
mungkin lebih efektif dalam mencapai tujuan berkelanjutan.
Konsep solidaritas sosial, yang merupakan salah satu fokus
penting dalam pemikiran Durkheim, dapat diterapkan dalam
analisis perubahan struktur sosial kelompok tani hutan.
Solidaritas melekat dalam keberlanjutan dapat meningkatkan
kohesi dalam kelompok. Jika anggota kelompok merasa saling
terikat dan memiliki tujuan bersama untuk « menjaga
keberlanjutan, mereka cenderung bekerja sama dengan lebih
efektif, menghasilkan perubahan yang lebih positif. dalam
sosial dan lingkungan mereka.. Dalam perspektif Durkheim,
kelompok tani- hutan “yang. dapat beradaptasic dan
mengintegrasikan perubahan eksternal .ini dengan.norma dan
nilai internal mereka akan lebih efektif dalam menciptakan
perubahan positif dalam masyarakat dan lingkungan mereka.

Perubahan ‘struktur sosial“dalam kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur dapat menjadi kunci untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kontribusi mereka
dalam menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan. Aspek kepemimpinan dalam kelompok tani
hutan memiliki dampak signifikan terhadap dinamika dan
efektivitasnya. Jika ada perubahan kepemimpinan yang
berfokus pada kolaborasi, partisipasi, dan visi jangka panjang
yang berkelanjutan, kelompok tersebut lebih mampu
menghadapi tantangan dan mengambil Kkeputusan yang
mendukung perubahan positif. Sebagai contoh, seorang ketua
kelompok yang mendorong inovasi dan praktik pertanian
berkelanjutan dapat memotivasi anggota untuk beradaptasi
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dengan perubahan tersebut. Partisipasi aktif dan distribusi
peran di dalam kelompok tani hutan dapat memengaruhi
efektivitas kontribusi mereka. Jika terdapat inklusivitas yang
tinggi dan pembagian tanggung jawab yang adil, anggota
kelompok mungkin lebih terlibat dalam pelaksanaan kebijakan
dan praktik pertanian berkelanjutan.

Sebagai contoh, pemberian tanggung jawab tertentu
kepada anggota yang memiliki keahlian atau minat khusus
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai
tujuan kelompok. Kerjasama dan solidaritas di antara anggota
kelompok tani hutan juga memainkan peran penting. Jika
terdapat ikatan sosial yang kuat dan saling mendukung,
kelompok tersebut lebih mampu mengatasi hambatan dan
menanggapi  perubahan eksternal. Contohnya, apabila
kelompok tani hutan aktif melibatkan anggotanya dalam
kegiatan gotong royong, seperti pemeliharaan lahan atau
penanaman bersama, ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
pekerjaan, tetapi juga memperkuat solidaritas dalam mencapai
tujuan  bersama. Respons «terhadap faktor-faktor eksternal,
seperti kebijakan pemerintah atau permintaan pasar, dapat
memengaruhi efektivitas kontribusi kelompok _tani hutan.
Kemampuan kelompok untuk beradaptasi dan
mengintegrasikan perubahan dalam struktur.eksternal ini dapat
menciptakan dampak positif “pada sosial dan lingkungan.
Sebagai contoh, apabila kelompok tani hutan dapat
menyesuaikan praktik mereka dengan kebijakan keberlanjutan
atau meningkatkan kualitas produk mereka sesuai dengan
permintaan pasar yang berkelanjutan, ini dapat menghasilkan
perubahan positif dalam struktur sosial dan lingkungan di Desa
Karya Makmur.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam kontribusi kelompok tani
hutan di Desa Karya Makmur dapat dianalisis melalui lensa
teori struktural fungsionalisme Emile Durkheim. Tingkat
partisipasi mencerminkan solidaritas sosial di dalam
masyarakat. Jika masyarakat terlibat secara aktif dalam
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kegiatan kelompok tani hutan, ini dapat menunjukkan adanya
solidaritas mekanik yang berakar pada kesamaan nilai dan
norma di antara anggota masyarakat, seperti kepedulian
terhadap lingkungan dan keberlanjutan. Selanjutnya, partisipasi
masyarakat juga mencerminkan fungsi sosial dari kelompok
tani hutan. Menurut Durkheim, setiap bagian dari masyarakat
memegang peran dan fungsi tertentu yang berkontribusi pada
stabilitas dan kelangsungan hidup sistem. Partisipasi
masyarakat dalam kegiatan kelompok tani hutan dapat dilihat
sebagai bentuk pemenuhan fungsi sosial, yaitu pelestarian
lingkungan dan peningkatan kesejahteraan bersama. Dalam
konteks gender, partisipasi perempuan dalam kelompok tani
hutan dapat dianalisis sebagai bagian dari diferensiasi fungsi
sosial. Durkheim menekankan pentingnya perbedaan peran dan
spesialisasi fungsi di dalam masyarakat. Jika perempuan
terlibat dalam aspek-aspek tertentu dari kegiatan kelompok, hal
ini dapat dianggap sebagai bentuk spesialisasi fungsi yang
berkontribusi pada keseluruhan stabilitas sosial. Selain..itu,
partisipasi masyarakat juga menciptakan norma dan nilai
bersama.

Melalui keterlibatan dalam proyek pelestarian. lingkungan,
masyarakat dapat membangun pemahaman bersama terkait
nilai-nilal keberlanjutan dan pelestarian alam. Ini menciptakan
norma bersama yang mengarah pada solidaritas organik, yaitu
solidaritas yang timbul dari saling ketergantungan dan
spesialisasi peran dalam masyarakat. Partisipasi dalam
kelompok tani hutan dapat dihubungkan dengan gagasan
ketahanan sosial dan lingkungan. Menurut Durkheim,
ketahanan sosial mencakup kemampuan masyarakat untuk
menanggapi perubahan dan menjaga stabilitas. Jika partisipasi
masyarakat mendorong ketahanan lingkungan lokal, hal ini
mencerminkan keseimbangan yang diperlukan untuk mencegah
anomie atau disorganisasi sosial. Dengan demikian, analisis
partisipasi masyarakat dalam kontribusi kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur tidak hanya melibatkan peran praktis
tetapi juga dapat dipahami melalui prisma teori struktural



167

fungsionalisme Durkheim. Ini memberikan wawasan lebih
dalam tentang peran dan dampak kontribusi masyarakat dalam
mencapai perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan.
Partisipasi masyarakat dalam kontribusi kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur menjadi faktor penentu keberhasilan
upaya pelestarian lingkungan dan perubahan sosial yang
berkelanjutan. Kesadaran masyarakat terhadap isu-isu
lingkungan menjadi fondasi utama. Tingkat pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pelestarian mangrove dan
dampak positifnya pada lingkungan sangat memengaruhi
tingkat partisipasi.

Aksesibilitas informasi memainkan peran penting dalam
mendorong partisipasi  aktif. Ketika kelompok tani hutan
menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses tentang
tujuan, kebijakan, dan proyek yang mereka jalankan,
masyarakat lebih cenderung terlibat. Contohnya, kelompok tani
hutan di desa ini mengadakan pertemuan reguler atau membuat
platform komunikasi daring untuk berbagi informasi .dengan
anggota dan magsyarakat, membuka kesempatan bagi partisipasi
yang lebih luas. Partisipasi masyarakat dipengaruhi’ oleh
tingkat transparansi dalam pengambilan keputusan:kelompok
tani hutan. Jika kelompok mempraktikkan keterbukaan dan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan,
hal ini memotivasi partisipasi-yang lebih besar. Misalnya,
kelompok tani hutan dapat menggelar forum keterbukaan di
mana anggota dan masyarakat dapat menyuarakan pendapat,
memberikan masukan, dan bersama-sama merencanakan
langkah-langkah ke depan. Pendidikan dan pemahaman
masyarakat tentang keberlanjutan dan manfaat praktik
pertanian berkelanjutan memainkan peran kunci dalam
meningkatkan partisipasi. Kelompok tani hutan dapat
memberikan pelatihan, lokakarya, atau program edukasi untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
praktik pertanian berkelanjutan. Dengan meningkatkan
pemahaman ini, masyarakat menjadi lebih termotivasi untuk
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terlibat dalam inisiatif kelompok dan berkontribusi pada
perubahan sosial positif.

Dengan tingkat pemahaman yang tinggi, masyarakat
cenderung lebih aktif dan terlibat dal-am kegiatan kelompok
tani hutan, seperti penanaman mangrove dan proyek ekowisata.
Selain itu, inklusivitas gender dan peran perempuan dalam
kelompok tani hutan turut membentuk partisipasi masyarakat.
Keterlibatan perempuan tidak hanya memperluas cakupan
partisipasi -secara keseluruhan, tetapi juga membawa dampak
positif dalam memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan
keberlanjutan  inisiatif  pelestarian  lingkungan.  Peran
perempuan sebagai agen perubahan dapat melibatkan mereka
dalam pengambilan keputusan, memberdayakan mereka dalam
proses perubahan, dan menciptakan dampak positif di tingkat
rumah tangga dan komunitas. Dukungan dan kemitraan dengan
pihak eksternal, seperti pemerintah, LSM, dan sektor swasta,
juga memengaruhi partisipasi masyarakat. Jika kelompok tani
hutan dapat berhasil membangun kemitraan yang kuat, ini.tidak
hanya membawa sumber daya tambahan tetapi juga
menciptakan  jaringan dukunganyang lebih luas. Dukungan
eksternal..ini dapat meningkatkan kapasitas kelompok tani
hutan dan. memperkuat dampak positifnya dalam perubahan
sosial“dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat merupakan
faktor kunci “lainnya = dalam menganalisis partisipasi
masyarakat. Proses pemberdayaan melibatkan masyarakat
lokal dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan
pelaksanaan proyek pelestarian lingkungan. Sejauh masyarakat
merasa memiliki tanggung jawab dan kendali atas inisiatif ini,
partisipasi mereka akan lebih berkelanjutan dan berdampak
positif dalam jangka panjang. Terakhir, efektivitas partisipasi
masyarakat dapat dilihat dari tingkat partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Jika masyarakat memiliki peran aktif
dalam merencanakan dan mengimplementasikan proyek, ini
mencerminkan  tingkat partisipasi yang tinggi dan
kemungkinan keberlanjutan perubahan sosial dan lingkungan
yang lebih besar. Pengambilan keputusan bersama masyarakat
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juga menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang
kuat terhadap hasil inisiatif pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, analisis partisipasi masyarakat di Desa
Karya Makmur harus mempertimbangkan aspek-aspek tersebut
untuk memahami sejauh mana kontribusi kelompok tani hutan
dalam mencapai perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan.  Partisipasi masyarakat dalam kontribusi
kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur dapat dianalisis
dengan menggunakan teori struktural fungsionalisme Emile
Durkheim. Pertama-tama, partisipasi masyarakat
mencerminkan solidaritas sosial, sebuah konsep utama dalam
teori Durkheim. Jika masyarakat terlibat secara aktif dalam
kegiatan kelompok tani hutan, hal ini menunjukkan adanya
solidaritas mekanik yang mendasari kesamaan nilai dan norma
di antara anggota masyarakat. Sebagai contoh, jika seluruh
masyarakat memiliki ~ komitmen terhadap pelestarian
lingkungan, solidaritas’ mekanik tercipta karena adanya
kesamaan visi. Selanjutnya, partisipasi masyarakat. dalam
kelompok tani ‘hutan dapat diartikan sebagai bagian dari
diferensiasi - fungsi- sosial.” Menurut Durkheim, masyarakat
terdiri dari berbagai bagian dengan . fungsi yang' berbeda.
Partisipasi_ . perempuan dalam  kegiatan ini dapat dianggap
sebagal diferensiasi fungsi, di_mana perempuan dan laki-laki
memiliki peran yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan
kelompok. Contohnya, perempuan lebih terlibat dalam
kegiatan penyuluhan kepada masyarakat sekitar. Fungsi sosial
dari partisipasi masyarakat dalam kelompok tani hutan dapat
diilustrasikan melalui konsep pemeliharaan nilai dan norma.

Partisipasi dalam kegiatan ini menciptakan norma
bersama terkait pelestarian lingkungan. Misalnya, jika
masyarakat sepakat untuk tidak melakukan penebangan liar,
hal ini mencerminkan pemeliharaan nilai-nilai lingkungan yang
diperlukan untuk stabilitas sosial. Partisipasi masyarakat dalam
kelompok tani hutan juga menciptakan ketergantungan dan
integrasi sosial. Durkheim menekankan bahwa integrasi sosial
diperlukan untuk mencegah anomie atau kekacauan sosial.



170

Dengan terlibat dalam proyek pelestarian lingkungan,
masyarakat menciptakan ketergantungan satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama. Sebagai contoh, dalam penanaman
mangrove, masyarakat saling bekerja sama untuk mencapai
hasil yang lebih baik. Terakhir, partisipasi masyarakat dalam
kelompok tani hutan dapat dilihat sebagai bentuk pemeliharaan
ketahanan sosial dan lingkungan. Menurut Durkheim,
ketahanan sosial mencakup kemampuan masyarakat untuk
menanggapi perubahan dan menjaga stabilitas. Partisipasi
masyarakat  dalam  kegiatan  pelestarian  lingkungan
menciptakan ketahanan terhadap perubahan lingkungan dan
mengurangi risiko ketidakstabilan sosial.
. Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan mencerminkan norma dan nilai
yang mengarah pada pelestarian alam, dan hal ini dapat
terhubung dengan beberapa aspek teori Durkheim. Kesadaran
lingkungan dapat dipandang sebagai manifestasi dari
solidaritas sosial. Jika masyarakat memiliki kesadaran.yang
tinggi terhadap keberlanjutan dan pelestarian lingkungan, ini
menciptakan solidaritas'mekanik di antara anggota masyarakat.
Semakin. banyak orang yang memiliki kesadaran Serupa,
semakin kuat pula ikatan sosial yang terbentuk. Tingkat
pemahaman masyarakat - tentang" Isu-isu.. lingkungan dan
dampaknya menjadi landasan™ bagi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan. Kelompok ini berperan sebagai agen
penyadaran, memberikan informasi tentang pentingnya
keberlanjutan dan praktik pertanian yang ramah lingkungan.
Sebagai contoh, kelompok tani hutan dapat mengadakan
kampanye penyuluhan di desa, membahas dampak perubahan
iklim dan kebijakan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.
Keterlibatan kelompok tani hutan dalam inisiatif pelestarian
lingkungan mencerminkan tingkat kesadaran lingkungan yang
kuat. Partisipasi dalam penanaman pohon, program
penghijauan, atau kegiatan konservasi air adalah contoh nyata
dari kesadaran kelompok ini terhadap keberlanjutan
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lingkungan. Dengan mendemonstrasikan praktik-praktik positif
ini, kelompok tani hutan dapat memotivasi masyarakat
setempat untuk mengadopsi perilaku yang lebih ramah
lingkungan. Keberlanjutan program-program kelompok tani
hutan juga tergantung pada sejauh mana masyarakat
menginternalisasi nilai-nilai lingkungan. Dengan menciptakan
iklim yang mendukung perubahan perilaku, kelompok tani
hutan dapat mendorong masyarakat untuk mengintegrasikan
kesadaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Misalnya, kelompok tani hutan dapat mengadakan kegiatan
bersih desa, merangsang partisipasi aktif masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekitar mereka.

Sebagai contoh, jika masyarakat sepakat untuk menjaga
kebersihan sungai sebagai bagian dari upaya pelestarian, hal ini
mencerminkan solidaritas mekanik yang berasal dari kesamaan
nilai. Kedua, kesadaran lingkungan dapat dihubungkan dengan
fungsi sosial dari kelompok tani hutan. Menurut Durkheim,
setiap bagian dari masyarakat memiliki fungsi...yang
berkontribusi pada 'stabilitas keseluruhan sistem. Kesadaran
lingkungan dan partisipasi dalam kegiatan kelompok tani‘hutan
dapat dianggap sebagai bagian dari pemenuhan fungsi sosial,
yaitu pelestarian alam dan menciptakan kondisi lingkungan
yang«berkelanjutan. Selanjutnya; kesadaran. lingkungan juga
menciptakan norma bersama di- masyarakat. Teori struktural
fungsionalisme menekankan bahwa norma dan nilai bersama
merupakan landasan solidaritas sosial. Jika masyarakat di Desa
Karya Makmur memiliki norma bersama untuk menjaga
kebersihan lingkungan, ini menciptakan solidaritas organik
yang timbul dari saling ketergantungan dan spesialisasi peran
dalam masyarakat.

Selain itu, kesadaran lingkungan dapat dipahami sebagai
bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat. Durkheim
menekankan pentingnya memberdayakan masyarakat dalam
mengambil peran aktif dalam kehidupan sosial. Jika kesadaran
lingkungan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok tani hutan, ini menciptakan keseimbangan



172

dalam distribusi tanggung jawab dan kekuatan di antara
anggota masyarakat. Terakhir, kesadaran lingkungan juga
menciptakan integrasi sosial. Dalam teori Durkheim, integrasi
sosial diperlukan untuk mencegah anomie atau kekacauan
sosial. Jika masyarakat terintegrasi melalui kesadaran
lingkungan, mereka cenderung saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama, seperti melalui proyek penanaman
mangrove untuk melindungi pantai dari erosi. Kesadaran
lingkungan dapat dipandang sebagai manifestasi dari
solidaritas sosial. Jika masyarakat memiliki kesadaran yang
tinggi terhadap keberlanjutan dan pelestarian lingkungan, ini
menciptakan solidaritas mekanik di antara anggota masyarakat.
Semakin banyak orang yang memiliki kesadaran serupa,
semakin kuat pula ikatan sosial yang terbentuk. Sebagai
contoh, jika masyarakat sepakat untuk menjaga kebersihan
sungai sebagai bagian dari upaya pelestarian,  hal ini
mencerminkan solidaritas mekanik yang berasal dari kesamaan
nilai. Kedua, kesadaran lingkungan dapat dihubungkan dengan
fungsi sosial dari kelompok tani hutan. Menurut Durkheim,
setiap bagian' dari ‘masyarakat - memiliki fungsi_ yang
berkontribusi pada stabilitas keseluruhan sistem...Kesadaran
lingkungan.dan partisipasi dalam kegiatan kelompok tani hutan
dapat«dianggap-sebagai bagian.dari pemenuhan fungsi sosial,
yaitu pelestarianvalam dan menciptakan kondisi lingkungan
yang berkelanjutan.

Selanjutnya, kesadaran lingkungan juga menciptakan
norma bersama di masyarakat. Teori struktural fungsionalisme
menekankan bahwa norma dan nilai bersama merupakan
landasan solidaritas sosial. Jika masyarakat di Desa Karya
Makmur memiliki norma bersama untuk menjaga kebersihan
lingkungan, ini menciptakan solidaritas organik yang timbul
dari saling ketergantungan dan spesialisasi peran dalam
masyarakat. Selain itu, kesadaran lingkungan dapat dipahami
sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat.
Durkheim  menekankan  pentingnya  memberdayakan
masyarakat dalam mengambil peran aktif dalam kehidupan



173

sosial. Jika kesadaran lingkungan mendorong masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani hutan, ini
menciptakan keseimbangan dalam distribusi tanggung jawab
dan kekuatan di antara anggota masyarakat. Kesadaran
lingkungan juga menciptakan integrasi sosial. Dalam teori
Durkheim, integrasi sosial diperlukan untuk mencegah anomie
atau kekacauan sosial. Jika masyarakat terintegrasi melalui
kesadaran lingkungan, mereka cenderung saling bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama, seperti melalui proyek
penanaman mangrove untuk melindungi pantai dari erosi.
Dengan demikian, analisis kesadaran lingkungan dalam
konteks kontribusi kelompok tani hutan di Desa Karya
Makmur memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
bagaimana faktor-faktor ini saling terkait dalam mencapai
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Analisis
kesadaran  lingkungan  terhadap  faktor-faktor  yang
mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, dapat memberikan gambaran
mendalam tentang dinamika interaksi antara masyarakat dan
lingkungan. Melalui lensa kesadaran_lingkungan, Kita dapat
memahami. bagaimana faktor-faktor. berikut ini memainkan
peranspenting dalam membentuk kontribusi kelompok tani
hutan untuk “perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan.

Kesadaran lingkungan menciptakan dasar moral dan n-
Jilai-nilai bersama di masyarakat. Jika masyarakat di Desa
Karya Makmur memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang
tinggi, hal ini mencerminkan adanya norma dan nilai bersama
terkait pelestarian alam. Misalnya, apabila kesadaran
lingkungan mendorong masyarakat untuk mengurangi
penggunaan plastik, hal ini menciptakan landasan moral untuk
praktik hidup berkelanjutan. Kedua, kesadaran lingkungan
dapat memengaruhi tingkat partisipasi dalam kegiatan
kelompok tani hutan. Masyarakat yang sadar akan pentingnya
menjaga lingkungan cenderung lebih aktif terlibat dalam
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proyek-proyek pelestarian. Contohnya, jika kesadaran
lingkungan meningkatkan partisipasi dalam penanaman
mangrove, ini menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat
dalam upaya pelestarian lingkungan. Selanjutnya, kesadaran
lingkungan dapat dihubungkan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat. Masyarakat yang sadar akan lingkungan
kemungkinan besar lebih terlibat dalam pengambilan
keputusan terkait proyek-proyek kelompok tani hutan.
Pemberdayaan ini dapat termanifestasi dalam tanggung jawab
bersama terhadap keberlanjutan dan keberhasilan inisiatif
pelestarian lingkungan. Kesadaran lingkungan juga dapat
menciptakan jaringan sosial yang kuat. Masyarakat yang
memiliki kesadaran lingkungan yang sama cenderung
membentuk kelompok-kelompok atau komunitas dengan minat
yang serupa. Dalam konteks kelompok tani hutan, ini bisa
berarti adanya jaringan sosial yang mendukung pertukaran
pengetahuan dan sumber daya, memperkuat kontribusi
kelompok untuk perubahan sosial dan lingkungan. Terakhir,
kesadaran lingkungan dapat. memainkan peran* dalam
menciptakan  sikap proaktif terhadap tantangan lingkungan.
Masyarakat yang sadar akan masalah.lingkungan.cenderung
lebih siap untuk menghadapi perubahan dan menyesuaikan diri
dengan cara yang mendukung_keberlanjutan. Sebagai contoh,
kesadaran lingkungan dapat ‘mendorong masyarakat untuk
mengadaptasi pola konsumsi yang lebih ramah lingkungan.
. Kemitraan dan Kolaborasi

Sebuah analisis mengenai kemitraan dan kolaborasi dalam
konteks kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur,
Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,
dapat dilihat melalui lensa teori struktural fungsional Emile
Durkheim. Teori ini menitikberatkan pada integrasi sosial dan
fungsionalitas struktur masyarakat. Dalam konteks ini,
kemitraan dan kolaborasi antar anggota kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur dapat dianggap sebagai sarana untuk
mencapai tujuan bersama dan memperkuat integrasi sosial.
Kemitraan di antara anggota kelompok tani hutan menciptakan
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solidaritas mekanik sebagaimana yang dijelaskan oleh
Durkheim. Melalui kerjasama dan saling ketergantungan,
anggota kelompok membangun ikatan yang erat, menciptakan
kesatuan dalam mencapai tujuan pertanian hutan berkelanjutan.
Dengan demikian, kemitraan berperan sebagai perekat sosial
yang memperkuat hubungan antarindividu dalam kelompok.
Kolaborasi dalam kelompok tani hutan dapat dianalisis sebagai
bentuk diferensiasi fungsi. Menurut Durkheim, diferensiasi
fungsi adalah cara masyarakat menyesuaikan diri dengan
kompleksitas tugas dan fungsi yang ada. Dalam konteks ini,
kolaborasi antar anggota kelompok tani hutan memungkinkan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang lebih efektif,
meningkatkan produktivitas, dan mengatasi tantangan bersama.
Efektivitas kontribusi kelompok tani hutan terhadap perubahan
sosial dan lingkungan dapat dipahami melalui konsep anomie
Durkheim. Jika kelompok tani hutan tidak memiliki kemitraan
dan kolaborasi yang efektif, dapat muncul kekacauan sosial
dan ketidakmampuan mengatasi perubahan lingkungan.. Oleh
karena itu, kemitraan dan kolaborasi memiliki peran penting
dalam mencegah anomie dan meningkatkan stabilitas sosial
dan lingkungan.

Melalui kemitraan dan kolaborasi, kelompok tani hutan
dapat« mencapai.. solidaritas _organik. Selidaritas organik
menunjukkan interdependensi “fungsional antarindividu yang
berbeda fungsi dalam masyarakat modern. Dalam hal ini,
kemitraan dan kolaborasi menciptakan  jaringan
interdependensi yang memperkuat kelompok tani hutan
sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung. Kelima,
melalui perspektif struktural fungsional, dapat disimpulkan
bahwa kemitraan dan kolaborasi dalam kelompok tani hutan
tidak hanya meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan
pertanian hutan berkelanjutan tetapi juga memainkan peran
kunci dalam membangun solidaritas sosial dan mengatasi
perubahan lingkungan. Dengan demikian, kontribusi kelompok
tani hutan terhadap perubahan sosial dan lingkungan dapat
lebih efektif dan berkelanjutan melalui upaya bersama dan
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kolaborasi yang kokoh. Dalam analisis kemitraan dan
kolaborasi, faktor internal kelompok tani hutan seperti struktur
organisasi dan kepemimpinan memiliki dampak signifikan
terhadap efektivitas kontribusi kelompok. Misalnya, adanya
struktur yang terorganisir dengan baik dan kepemimpinan yang
efektif dapat mendorong anggota kelompok untuk bekerja
bersama secara harmonis, meningkatkan koordinasi dalam
pelaksanaan  kegiatan hutan, dan dengan demikian,
meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan perubahan sosial
dan lingkungan yang berkelanjutan.

Kemitraan dan kolaborasi memegang peran sentral dalam
meningkatkan efektivitas kontribusi kelompok tani hutan
dalam perubahan sosial di Desa Karya Makmur. Kemitraan
dengan pihak eksternal, seperti lembaga pemerintah, organisasi
non-pemerintah, atau lembaga penelitian, dapat memperluas
jangkauan dan sumber daya kelompok tani hutan. Melalui
kemitraan ini, kelompok dapat memperoleh bantuan teknis,
pelatihan, atau dukungan keuangan yang memperkuat kapasitas
mereka  dalam ~ mengelola .sumber daya alam" dan
mengimplementasikan praktik pertanian berkelanjutan. Sebagai
contoh, ~kelompok tani hutan dapat -berkolaborasi dengan
organisasi lingkungan untuk mendukung program reboisasi
atau. program.. pemeliharaan®" ekosistem.  Kolaborasi
antaranggota kelempok tani hutan menjadi landasan penting
untuk efektivitas kontribusinya. Dengan membangun hubungan
yang erat di antara anggotanya, kelompok dapat meningkatkan
koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan dan pengambilan
keputusan. Melalui kolaborasi internal, kelompok dapat
merancang strategi yang lebih efektif, mengelola konflik, dan
memastikan partisipasi aktif dari setiap anggota. Contohnya,
kelompok tani hutan dapat membentuk tim kerja khusus untuk
mengelola proyek-proyek tertentu atau untuk melibatkan lebih
banyak anggota dalam pengambilan keputusan. Kolaborasi
dengan masyarakat luas dapat meningkatkan dukungan sosial
terhadap inisiatif kelompok tani hutan. Melibatkan masyarakat
dalam perencanaan dan implementasi proyek dapat
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menciptakan dukungan yang lebih besar, meningkatkan
penerimaan terhadap perubahan, dan mengurangi potensi
resistensi. Sebagai contoh, kelompok tani hutan dapat
mengadakan pertemuan terbuka atau berbagai acara komunitas
untuk memastikan partisipasi aktif dan dukungan dari warga
desa dalam upaya pelestarian lingkungan.

Kemitraan yang kuat dan kolaborasi kelompok tani hutan
dengan pihak eksternal, seperti pemerintah dan lembaga non-
pemerintah, dapat menjadi kunci dalam mencapai tujuan
berkelanjutan.  Contohnya, kerjasama dengan instansi
pemerintah dalam program penanaman hutan atau pengelolaan
sumber daya alam dapat memberikan akses lebih besar
terhadap sumber daya dan dukungan teknis, yang pada
gilirannya memperkuat kontribusi kelompok tani hutan.
Tingkat partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan ~ kelompok sangat memengaruhi
kemitraan dan kolaborasi. Melalui pendidikan dan pelatihan,
anggota kelompok dapat meningkatkan pemahaman .mereka
terhadap praktik pertanian-hutan berkelanjutan, memotivasi
partisipasi aktif, dan - memperkuat-kemitraan di antara mereka.
Penggunaan teknologi modern, seperti-aplikasi_pengelolaan
hutan atau.metode pertanian inovatif, dapat menjadi faktor
kuncisdalam meningkatkan produktivitas kelompok tani hutan.
Kolaborasi dengan lembaga riset atau perusahaan teknologi
dapat membantu kelompok mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi terbaru, sehingga mereka
dapat lebih efektif dalam menghasilkan perubahan positif
dalam skala sosial dan lingkungan. Keberlanjutan finansial
kelompok tani hutan memiliki dampak besar terhadap
efektivitas kontribusi mereka. Kemitraan dengan lembaga
keuangan atau program pendanaan dapat memberikan akses
kesumber daya finansial yang dibutuhkan untuk investasi dan
pengembangan. Manajemen keuangan yang baik juga
memainkan peran penting dalam menjaga kelangsungan
operasional kelompok tani hutan, memungkinkan mereka
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untuk terus berkontribusi terhadap perubahan sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur.
. Kebijakan dan Regulasi

Dalam konteks fungsionalisme Emile Durkheim, regulasi
adalah salah satu elemen kunci dalam memelihara solidaritas
sosial di masyarakat. Kebijakan dan regulasi yang mendukung
pertanian hutan berkelanjutan di Desa Karya Makmur dapat
menjadi faktor penting yang memastikan keseimbangan antara
kepentingan individu dan kepentingan kolektif. Contohnya,
regulasi yang membatasi penebangan liar atau mendorong
praktik kehutanan berkelanjutan dapat menciptakan landasan
yang kuat bagi kelompok tani hutan untuk berkontribusi secara
efektif. Kebijakan pemerintah yang mendukung kelompok tani
hutan dapat memperkuat integrasi sosial. Misalnya, program
insentif atau bantuan langsung kepada kelompok tani hutan
dari pemerintah dapat memberikan dorongan ekonomi yang
diperlukan, yang pada gilirannya meningkatkan rasa solidaritas
dan kebersamaan di antara anggota kelompok. Fungsionalisme
Durkheim menekankan pentingnya integrasi masyarakat
dengan lingkungannya. Dalam konteks kelompok tani_hutan,
regulasi-yang mendukung pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan. secara berkelanjutan adalah faktor krusial. Sebagai
contoh, kebijakan yang mendoreng praktik agroforestri atau
melindungi kawasan hutan dapat menciptakan dasar yang
kokoh bagi kelompok tani hutan untuk berpartisipasi aktif
dalam perubahan positif. Anomie, dalam konsep Durkheim,
merujuk pada ketidakseimbangan dan ketidakpastian dalam
masyarakat. Kebijakan sosial ekonomi yang mendukung
kelompok tani hutan, seperti penyediaan akses ke pasar atau
bantuan keuangan, dapat mencegah terjadinya anomie di
tingkat komunitas. Ini menciptakan landasan yang lebih stabil
untuk kontribusi kelompok tani hutan dalam menghasilkan
perubahan sosial yang berkelanjutan. Partisipasi kelompok tani
hutan dalam pembuatan kebijakan dapat memperkuat integrasi
mereka dalam struktur sosial. Kebijakan yang melibatkan
konsultasi dan kolaborasi dengan kelompok tani hutan dapat



179

menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang lebih
besar. Dengan demikian, kebijakan tersebut dapat lebih efektif
dalam mengarahkan kontribusi kelompok tani hutan menuju
perubahan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan.

Keberadaan kebijakan yang mendukung praktik pertanian
berkelanjutan dan pelestarian hutan menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi kelompok tani hutan. Sebagai contoh,
pemerintah setempat dapat menerapkan kebijakan insentif
fiskal atau memberikan bantuan teknis kepada kelompok tani
hutan yang menerapkan praktik-praktik berkelanjutan, seperti
penanaman kembali dan pemeliharaan ekosistem. Regulasi
yang jelas dan diterapkan dengan konsisten dapat memberikan
kerangka kerja yang stabil dan dapat diandalkan bagi
kelompok tani hutan. Ketika regulasi mendukung keberlanjutan
dan konservasi sumber daya alam, kelompok tani hutan dapat
dengan lebih efektif mengimplementasikan praktik-praktik
berkelanjutan tanpa terhambat oleh ketidakpastian hukum.
Sebagai contoh, peraturan yang menetapkan batasan eksploitasi
hutan ~dan mempromosikan . penanaman kembali dapat
memberikan dasar hukum yang kuat bagi upaya kelompok tani
hutan dalam menjaga keberlanjutan hutan. Kolaberasi antara
kelompok . tani  hutan dan lembaga pemerintah dapat
meningkatkan efektivitas kontribusi mereka. dalam perubahan
sosial. Dengan ‘membentuk kemitraan yang kuat, kelompok
tani hutan dapat berpartisipasi aktif dalam proses perumusan
kebijakan, memastikan bahwa kepentingan dan kebutuhan
mereka diakui. Melalui dialog terbuka dan berkelanjutan
dengan pemerintah setempat, kelompok tani hutan dapat
memengaruhi perancangan kebijakan  yang lebih
memperhatikan  keberlanjutan dan  mendukung tujuan
perubahan sosial di tingkat desa.

Regulasi yang  mendukung pengelolaan  hutan
berkelanjutan sangat memengaruhi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur. Sebagai contoh,
kebijakan yang mengatur praktik penebangan kayu dengan
batasan tertentu atau memberikan insentif bagi praktik
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agroforestri dapat mendorong kelompok tani hutan untuk
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip  keberlanjutan.
Kebijakan pemerintah yang memberikan dukungan finansial
atau subsidi kepada kelompok tani hutan dapat memberikan
dorongan penting. Misalnya, subsidi untuk pembelian peralatan
pertanian hutan atau program insentif keuangan untuk praktik-
praktik berkelanjutan dapat membantu kelompok tani hutan
dalam mencapai tujuan mereka secara lebih efektif. Kebijakan
yang mendukung pendidikan dan pelatihan bagi anggota
kelompok tani hutan dapat meningkatkan kapasitas mereka
dalam mengelola hutan dengan berkelanjutan. Inisiatif seperti
pelatihan dalam teknik pertanian modern atau edukasi
mengenai praktik-praktik kehutanan berkelanjutan dapat
meningkatkan  efektivitas kelompok dalam  mencapai
perubahan positif. Keterlibatan langsung masyarakat, termasuk
kelompok tani hutan, dalam pembuatan kebijakan merupakan
langkah kunci dalam mencapai perubahan yang berkelanjutan.
Kebijakan yang melibatkan partisipasi aktif kelompok.. tani
hutan = dalam . preses _pengambilan  keputusan™ dapat
meningkatkan ‘rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka
dalam “mencapai perubahan sosial dan lingkungan yang
diinginkan.. Kebijakan yang  mendukung pemberdayaan
komunitas lokal, termasuk kelompok “tani hutan, dapat
memperkuat kontribusi mereka'dalam menghasilkan perubahan
berkelanjutan. Misalnya, kebijakan yang memberikan hak
kepemilikan atau akses yang lebih besar terhadap sumber daya
alam kepada kelompok tani hutan dapat memotivasi mereka
untuk lebih berperan aktif dalam pelestarian lingkungan dan
pembangunan sosial di Desa Karya Makmur.
. Edukasi dan Penyuluhan

Menurut teori struktural fungsionalisme Emile Durkheim,
edukasi berperan dalam membentuk kesadaran dan nilai
bersama di masyarakat. Dalam konteks kelompok tani hutan di
Desa Karya Makmur, penyuluhan dan edukasi dapat menjadi
faktor utama dalam membangun pemahaman bersama
mengenai pentingnya praktik pertanian hutan berkelanjutan.
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Misalnya, program edukasi yang mengajarkan nilai-nilai
konservasi dan keberlanjutan dapat merangsang perubahan
sosial di kalangan anggota kelompok. Dalam perspektif
fungsionalisme Durkheim, dukungan sosial adalah elemen
penting dalam memelihara kesehatan masyarakat. Program
penyuluhan yang menekankan aspek psikososial, seperti
membangun kepercayaan diri anggota kelompok tani hutan
atau memotivasi mereka untuk bertindak secara kolektif, dapat
meningkatkan efektivitas kontribusi kelompok dalam mencapai
perubahan positif. Konsep integrasi fungsional dalam teori
Durkheim menyoroti pentingnya fungsi yang terkoordinasi
dalam masyarakat. Edukasi dan penyuluhan dapat berperan
sebagai alat integrasi fungsional dengan memastikan bahwa
anggota kelompok tani hutan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan praktik
berkelanjutan. Sebagai contoh, pelatihan praktik pertanian
yang ramah lingkungan dapat meningkatkan efisiensi dan
dampak positif kelompok. Anomie, dalam teori Durkheim,
merujuk pada . ketidakseimbangan dan kekacauansosial.
Edukasi dan penyuluhan “dapat" berfungsi sebagai langkah
pencegah.anomie dengan menyediakan panduan normatif yang
jelas bagi kelompok tani hutan. Melalui pemahaman bersama
mengenal tujuan. dan nilai-nilai* kolektif,. kelompok dapat
mengatasi ketidakpastian dan mencapai perubahan sosial yang
berkelanjutan.

Dalam teori struktural fungsional, diferensiasi fungsi
mengacu pada cara masyarakat menyesuaikan diri dengan
kompleksitas tugas dan fungsi yang ada. Edukasi dan
penyuluhan dapat menciptakan dasar diferensiasi fungsi dalam
kelompok tani hutan dengan memperkenalkan anggota
kelompok pada peran dan tanggung jawab yang berbeda.
Misalnya, melalui edukasi, sebagian anggota kelompok dapat
menjadi ahli dalam teknik pertanian, sementara yang lain dapat
berfokus pada aspek manajemen atau pemasaran,
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kelompok. Edukasi
menjadi kunci dalam memberikan pemahaman mendalam
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kepada anggota kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
mengenai prinsip-prinsip pertanian hutan berkelanjutan.
Program edukasi dapat mencakup pengetahuan tentang rotasi
tanaman, pengelolaan tanah yang berkelanjutan, dan praktik
pertanian lainnya yang dapat meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Sebagai contoh, penyuluhan secara
langsung mengenai teknik agroforestri dapat membantu
kelompok memahami cara menggabungkan pertanian dan
kehutanan  untuk  mencapai  keseimbangan ekologis.
Penyuluhan memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan di kalangan kelompok tani hutan.
Edukasi yang fokus pada dampak praktik pertanian terhadap
ekosistem lokal dan pentingnya pelestarian sumber daya alam
dapat merangsang perubahan perilaku. Misalnya, penyuluhan
tentang keanekaragaman hayati dan manfaat menjaga
keseimbangan ekosistem dapat mendorong anggota kelompok
untuk mengadopsi tindakan yang lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

Upaya edukasi = dapat . meningkatkan = pemahaman
masyarakat tentang pentingnya praktik pertanian berkelanjutan
dan pelestarian hutan. Kelompok. tani hutan" dapat
menyelenggarakan sesi penyuluhan tentang manfaat ekosistem
yang«sehat dan. teknik pertanian” yang ‘ramah lingkungan.
Contohnya, mereka dapat memberikan demonstrasi langsung
kepada masyarakat tentang cara penanaman pohon yang benar
atau penggunaan teknologi pertanian yang berkelanjutan.
Edukasi dapat memainkan peran kunci dalam memberdayakan
masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam inisiatif
kelompok tani hutan. Dengan meningkatkan pemahaman
tentang keberlanjutan, masyarakat dapat terlibat dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan proyek yang diusung
oleh kelompok. Misalnya, kelompok tani hutan dapat
mengadakan pelatihan keterampilan pertanian berkelanjutan
atau  menyelenggarakan  lokakarya partisipatif  yang
memungkinkan  masyarakat  terlibat langsung  dalam
merencanakan dan mengimplementasikan program-program
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keberlanjutan. penyuluhan juga dapat berfungsi sebagai alat
untuk menciptakan kesadaran sosial dan meningkatkan
partisipasi masyarakat secara keseluruhan. Ketika masyarakat
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang masalah-
masalah lingkungan dan dampaknya, mereka lebih mungkin
mendukung perubahan sosial dan menjadi agen perubahan di
komunitas mereka. Kelompok tani hutan dapat menggunakan
kampanye penyuluhan sebagai platform untuk merangsang
diskusi dan mengubah sikap dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan.

Pendidikan dan pelatihan keterampilan adalah elemen
penting dalam meningkatkan efektivitas kontribusi kelompok
tani hutan. Program edukasi yang mencakup pelatihan
keterampilan pertanian, manajemen sumber daya, dan
pemasaran produk dapat membantu meningkatkan daya saing
kelompok. Sebagai contoh, penyuluhan mengenai teknologi
modern dalam pertanian hutan dapat = meningkatkan
produktivitas dan hasil yang berkelanjutan. Penyuluhan.dapat
menjadi pendorong:partisipasi \aktif anggota kelompok tani
hutan dalam menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan.
Melaluipemahaman yang diperoleh dari edukasi, anggota
kelompok dapat merasa lebih termotivasi untuk berkontribusi
secara‘aktif dalam program-program keberlanjutan. Contohnya,
penyuluhan mengenai manfaat partisipasi dalam proyek-proyek
lingkungan dapat membentuk sikap proaktif dan komitmen
yang lebih tinggi. Teori fungsionalisme Durkheim menyoroti
pentingnya solidaritas sosial dalam masyarakat. Edukasi dan
penyuluhan dapat memainkan peran penting dalam
membangun solidaritas dan kebersamaan di antara anggota
kelompok tani hutan. Dengan menyediakan informasi yang
sama kepada seluruh kelompok, penyuluhan menciptakan dasar
untuk pemahaman bersama dan visi yang saling mendukung,
menguatkan hubungan di dalam kelompok, dan memperkuat
kontribusi mereka dalam mencapai perubahan berkelanjutan.

Edukasi dan penyuluhan memiliki peran krusial dalam
membentuk kesadaran lingkungan di kalangan kelompok tani
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hutan di Desa Karya Makmur. Melalui program edukasi,
anggota kelompok dapat diberikan pengetahuan mendalam
mengenai dampak praktik pertanian hutan terhadap
lingkungan. Contohnya, penyuluhan mengenai metode
agroforestri yang memadukan tanaman pertanian dan pohon-
pohon hutan dapat memberikan pemahaman tentang
keberlanjutan lingkungan dan manfaat jangka panjangnya.
Penyuluhan juga berfungsi sebagai alat untuk memberdayakan
anggota kelompok tani hutan melalui pendidikan keterampilan.
Program edukasi yang mencakup pelatihan teknis dan
manajerial dapat meningkatkan efektivitas kelompok dalam
menerapkan praktik pertanian hutan berkelanjutan. Sebagai
contoh, penyuluhan tentang teknologi pertanian terkini,
pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana, dan
pemasaran hasil produk dapat memberikan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan produksi dan hasil yang
berkelanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data dari hasil penelitian serta analisis
penelitian yang sebagaimana telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1. Kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi sosial dan
lingkungan telah berhasil membangun solidaritas sosial,
fungsi sosial, integrasi sosial, adaptasi masyarakat, kohesi
sosial, perubahan norma dan nilai serta perubahan ekonomi di
tingkat lokal, menciptakan kerjasama yang erat antaranggota
kelompok dan memperluas dukungan ke dalam masyarakat
desa. Solidaritas ini  menjadi fondasi utama dalam
menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Kontribusi
kelompok tani hutan juga terlihat dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan masyarakat. Program edukasi dan
penyuluhan yang mereka laksanakan tidak hanya memberikan
informasi tentang praktik pertanian berkelanjutan, tetapi juga
merangsang perubahan = sikap. dan perilaku terhadap
lingkungan. Dengan meningkatnya pemahaman. tentang
keterkaitan antara kesejahteraan manusia dan keberlanjutan
alamymasyarakat di Desa Karya Makmur,semakin menyadari
pentingnya pelestarian sumber daya alam untuk kehidupan
masa depan. Kelompok tani hutan ini bukan hanya menjadi
pelaku perubahan di tingkat lokal, tetapi juga menjadi
inspirasi dan teladan bagi kelompok sekitarnya. Melalui
kerjasama aktif dengan pemangku kepentingan lainnya,
termasuk pemerintah setempat dan organisasi non-pemerintah,
kelompok ini telah membuktikan bahwa keberlanjutan bukan
hanya cita-cita, melainkan dapat diwujudkan melalui tindakan
konkret. Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
memiliki peran strategis dalam membentuk masa depan yang
lebih Dberkelanjutan, baik dari perspektif sosial maupun
lingkungan.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kontribusi
kelompok tani hutan dalam menghasilkan perubahan sosial
dan lingkungan yang berkelanjutan dipengaruhi oleh sejumlah
faktor yang saling terkait yaitu perubahan struktur sosial,
partisipasi masyarakat, kesadaran lingkungan, kemitraan dan
kolaborasi, kebijakan dan regulasi, edukasi dan penyuluhan
partisipasi aktif anggota kelompok tani hutan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat
keterlibatan anggota, semakin besar pula dampak positif yang
dapat dihasilkan dalam aspek sosial dan lingkungan.
Manajemen kelompok tani hutan menjadi faktor penting
dalam mengarahkan kegiatan kelompok secara efektif.
Pengelolaan yang baik oleh pengurus kelompok dapat
meningkatkan produktivitas dan dampak positif terhadap
lingkungan dan masyarakat setempat. Dukungan dari
pemerintah dan kelembagaan lokal, termasuk kebijakan yang
mendukung, insentif, dan sumber daya yang diberikan,
memiliki peran krusial dalam memberdayakan kelompok tani
hutan untuk berkontribusi-secara berkelanjutan. Kesadaran
lingkungan masyarakat juga turut mempengaruhi sejauh mana
kontribusi.kelompok tani hutan dapat menciptakan perubahan
yangrberkelanjutan. Dengan menjembatani.upaya penanaman
mangrove dan ‘pengembangan ekowisata pantai, kelompok
tani hutan dapat menciptakan perubahan yang positif dalam
aspek sosial dan lingkungan, termasuk peningkatan mata
pencaharian masyarakat setempat, edukasi lingkungan, serta
pelestarian ekosistem pesisir yang penting bagi keberlanjutan
Desa Karya Makmur.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang telah
dipaparkan, maka peneliti akan memberikan saran-saran serta
rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menambah masukan
serta manfaat. Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut :
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1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu serta pengetahuan sesuai tema yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu terkait dengan Kontribusi
Kelompok Tani Hutan Dalam Transformasi Sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan dari penelitian
ini, untuk peneliti selanjutnya yang mengangkat tema sesuai
dengan penelitian ini, sebaliknya peneliti selanjutnya agar
dapat memberikan hasil yang lebih baik, dengan variabel yang
telah diperluas sehingga metode yang digunakan dalam
pengumpulan data lebih baik lagi kedepannya.

3. Bagi kelompok tani hutan, peningkatan program pendidikan
dan pelatihan untuk anggota kelompok tani hutan perlu
dipertimbangkan. Dengan meningkatkan pengetahuan mereka
tentang praktik pertanian berkelanjutan, manajemen sumber
daya alam, dan dampak positifnya terhadap lingkungan,
anggota kelompok akan lebih siap menghadapi tantangan.dan
mengoptimalkan kentribusi- mereka. Selain itu penelitian ini
diharapkan menjadi-masukan bagi kelompok tani hutan untuk
melibatkan masyarakat lebih luas dalam kampanye kesadaran
lingkungan dan sosial serta menyebarkan informasi, mengajak
partisipasi masyarakat, dan meningkatkan.pemahaman akan
dampak positif'dari praktik pertanian berkelanjutan.

4. Bagi masyarakat, diharapkan saling mendukung dan
membantu dalam setiap kegiatan yang ada di kelompok tani
hutan ini yang bertujuan untuk membimbing, masyarakat
untuk lebih perduli dalam menjaga lingkungan sekitar.
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Wawancara dan Observasi

Heri Budiyono (Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan Peneliti,
Desa Karya Makmur, 14 Juli 2023.

Heri Budiono, (Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan Peneliti,
Desa Karya Makmur, 10 Juli 2023.

Sumadi, (Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan Peneliti, Desa
Karya Makmur, 10 Juli 2023.

Triono , (Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan Peneliti, Desa
Karya Makmur, 10 Juli 2023.

Widiyanto, (Ketua Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan
Peneliti, Desa Karya Makmur, 7 Juli 2023.

Sumadi, (Kelompok Tani Hutan), Wawancara Dengan Peneliti, Desa
Karya Makmur, 14 Juli 2023.

Observasi pada tanggal 4-5,Juni 2023.






Lampiran 1

Data Informan

No Nama Usia Keterangan
Informan Informan
1. | Nanang 35 tahun Kepala Desa Karya
Wahono Makmur
2. | Masdar Helmi | 37 tahun Sekretaris Desa  Karya
Makmur
3. | Widiyanto 28 tahun Ketua Kelompok Tani
Hutan
4. | Rumyadi 32 tahun Sekretaris Kelompok Tani
Hutan
5. | Firman 27 tahun Bendahara Kelompok Tani
Hutan
6. | Sumadi 31 tahun Anggota Kelompok _Tani
Hutan
7. | Triono 34 tahun Anggota Kelompok. Tani
Hutan
8. | Heri Budiono | 36 tahun Anggota Kelompok Tani
Hutan
9. | Samsudin 36 tahun Anggota Kelompok Tani
Hutan
10| Riski 23 tahun Anggota Kelompok Tani
Hutan
11/ Ilham 42 tahun Masyarakat Desa Karya
Makmur
12| Wiratman 38 tahun Masyarakat Desa Karya
Makmur
13| Misni 50 tahun Masyarakat Desa Karya

Makmur




Lampiran 2

<\~

KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Ko

lonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCAR

Identitas Informa

Nama

n

: Nanang Wahono

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 24 Oktober 2023

Tempat

Jabatan
Hasil"'Wawancara

1. Peneliti

Informan

: Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

: Kepala Desa Karya Makmur:

: Bagaimana sejarah berdirinya Desa Karya

Makmur?

: Desa Karya Makmur berasal dari hutan

produksi register 15, di buka pada tahun 1976
oleh warga petani. Desa Karya Makmur

dimulai dari inisiatif warga petani yang

bersatu untuk mengatasi tantangan ekonomi

dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Pada saat pendiriannya, para petani ini

merasakan kebutuhan untuk mengoptimalkan
potensi pertanian di wilayah mereka. Dengan
semangat gotong royong, mereka membentuk
desa ini sebagai pusat kolaborasi, bertujuan



2. Peneliti

Informan

untuk meningkatkan hasil pertanian,
mengimplementasikan teknologi yang lebih

baik, dan mendiversifikasi kegiatan ekonomi.
Melalui upaya bersama ini mba, Desa Karya
tumbuh menjadi kelompok yang

berfokus pada peningkatan kualitas hidup
warganya. Kesuksesan desa ini tidak hanya
tercermin dalam kemajuan pertanian, tetapi

juga dalam pembangunan infrastruktur,
pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan
lingkungan. Sebagai desa yang didirikan oleh
warga petani, Desa Karya Makmur menjadi

contoh inspiratif tentang bagaimana kekuatan
kolektif masyarakat lokal dapat membentuk

dan memajukan sebuah kelompok.

. Apa visi dan misi Desa Karya Makmur?

. Visi/Desa Karya'Makmur

Desa Karya Makmur bercita-cita menjadi
sebuah kelompok yang sejahtera,
berkelanjutan, dan harmonis. Visi ini
menekankan pentingnya kesejahteraan secara
menyeluruh, di mana setiap warga memiliki
akses yang adil terhadap peluang, layanan,
dan kesejahteraan. Dalam visi ini, Desa Karya
Makmur tidak hanya menginginkan
kemakmuran ekonomi, tetapi juga harmoni
dalam hubungan sosial dan keberlanjutan
lingkungan.

Misi Desa Karya Makmur

1. Pertanian

Pemberdayaan masyarakat

Infrastruktur yang berkualitas
Diversifikasi ekonomi

Pelestarian lingkungan

AN SN



3. Peneliti
Informan

4. Peneliti
Informan

6. Peningkatan akses pendidikan dan kesehatan
7. Keberagaman dan keadilan sosial

: Bagaimana struktur kepengurusan di Desa

Karya Makmur?

: Struktur kepengurusan Desa Karya Makmur

terdiri dari kepala desa, sekretaris desa,

Bendahara Desa, kaur umum, kaur

perencanaan, kasi pelayanan, kasi

kesejahteraan, kepala dusun I, kepala dusun

I, kepala dusun IlI, kepala dusun IV. Dimana
aparatur desa tersebut sudah memiliki

tanggung jawab sesuai dengan amanah yang

telah diberikan dan harus dijalankan sesuai

dengan peraturan yang sudah ditetapkan.

: Bagaimana aktivitas sosial masyarakat Desa

Karya Makmur?

. Aktivitas sosial masyarakat Desa Karya

Makmur sangat erat kaitannya dengan
semangat gotong royeng. Warga.desa ini
secara sukarela bersatu untuk melaksanakan
berbagai kegiatan bersama, seperti
membersihkan lingkungan, merawat
infrastruktur desa, dan mendukung proyek-
proyek pembangunan. Gotong royong bukan
hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi inti dari
kehidupan sosial di desa tersebut. Melalui
gotong royong, masyarakat Desa Karya
Makmur tidak hanya berkontribusi pada
perbaikan fisik desa, tetapi juga menciptakan
ikatan sosial yang kuat di antara

penduduk. Semangat kegotong-

royongan ini tidak hanya membantu



5. Peneliti
Informan

6. Peneliti
Informan

dalam mengatasi berbagai tantangan,
tetapi juga menjadi landasan untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan
demikian, aktivitas sosial masyarakat
desa ini menjadi wujud nyata dari
komitmen mereka dalam membangun
dan memajukan Desa Karya Makmur
ke arah kehidupan yang lebih baik.

: Bagaimana aktivitas pasar tradisional yang

ada di Desa Karya Makmur ?

: Peranan pasar tradisional di desa tersebut sebagai

jantung ekonomi dan pusat interaksi sosial.
Menurut beliau, pasar tidak hanya menjadi tempat
transaksi jual beli, melainkan juga menjadi arena di
mana warga desa dapat saling bertemu,
berkomunikasi, dan membangun relasi .sosial.
Aktivitas. di pasar mencerminkan dinamika
ekonomi dan sosial masyarakat desa, menciptakan
ruang untuk pertukaran informasi, serta
memperkuat ikatan antarwarga. Dengan kata lain,
pasar. tradisional di-Desa Karya Makmur tidak
hanya” memainkan+peran ekonomis, tetapi juga
menjadi elemen kritis dalam memelihara
solidaritas dan kehidupan sosial yang

berkelanjutan di tingkat lokal.

: Bagaimana aktivitas keagamaan masyarakat Desa

Karya Makmur?

. Ibadah rutin, seperti shalat dan puasa, menjadi

bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
Desa Karya Makmur. Tempat-tempat ibadah,

terutama masjid dan surau, dianggap sebagai pusat
kegiatan keagamaan yang sangat vital. Shalat lima



7. Peneliti

Informan

waktu dilaksanakan secara berjamaah di masjid
atau surau, menciptakan momen di mana warga
desa dapat berkumpul dan memperkuat ikatan
keagamaan. Selain sebagai tempat ibadah,
pentingnya tempat-tempat tersebut ditekankan
sebagai pusat kegiatan sosial dan spiritual, di mana
masyarakat terlibat dalam berbagai kegiatan
keagamaan seperti kajian, ceramah, dan tadarus.
Pada bulan Ramadan, aktivitas ibadah, terutama
puasa, membawa suasana kebersamaan yang kental
di Desa Karya Makmur, dengan masjid sebagai
pusat kegiatan keagamaan seperti salat tarawih dan
diskusi kelslaman. Bulan Ramadan bukan hanya
waktu ibadah semata, melainkan juga periode di
mana masyarakat saling bersilaturahmi, berbagi
kebahagiaan, dan memperkuat hubungan sosial.

: Bagaimana karakteristik masyarakat Desa.Karya

Makmur?

. Gotong royong bukan hanya sebagai.mekanisme

perbaikan fisik desa, melainkan juga sebagai pilar
untuk membangun ikatan sosialwyang erat di antara
penduduk. Keterlibatan aktif dalam kegiatan
pertanian dan kewirausahaan lokal menjadi ciri
khas masyarakat Desa Karya Makmur, terutama
melalui kelompok tani hutan yang giat dalam
pemberdayaan anggotanya untuk mengadopsi
praktik pertanian berkelanjutan dan manajemen
sumber daya. Ini mencerminkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan
sambil meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.
Pemberdayaan kelompok tani tidak hanya
mencerminkan adaptasi terhadap praktik-praktik
berkelanjutan, tetapi juga menunjukkan komitmen



mereka terhadap keberlanjutan dan ketahanan
ekonomi di tingkat lokal.

A,




KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

Identitas Informan

Nama

: Masdar Helmi

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 24 Oktober 2023

Tempat

Jabatan
Hasil Wawancara

1. Peneliti

Informan

: Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

: Sekretaris Desa Karya Makmur

: Bagaimana sejarah berdirinya Desa Karya

Makmur?

: Desa. Karya Makmursmerupakan. pemukiman yang

didirikan oleh kelompok petani dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
bersama. Desa ini muncul sebagai respons
terhadap tantangan ekonomi yang dihadapi oleh
petani di sekitarnya. Melalui semangat gotong
royong dan kerjasama, warga petani bersatu untuk
membentuk desa yang berfokus pada
pengembangan pertanian dan optimalisasi sumber
daya lokal. Kemungkinan besar, Desa Karya
Makmur mengimplementasikan program
pembangunan pertanian, pelatihan keterampilan,
dan inisiatif ekonomi lokal guna meningkatkan
taraf hidup penduduknya. Keberhasilan desa ini



sangat bergantung pada kolaborasi erat antara
warga, pemerintah setempat, dan pihak-pihak lain
yang mendukung pembangunan kelompok.




KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

Identitas Informan
Nama : Widiyanto
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 26 Oktober 2023

Tempat : Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Hutan
Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana sejarah kelompok tani hutan.Desa
Karya Makmur?
Informan  : Kelompok tani hutan di KPH Gunung Balak

register 15, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung, memegang peran sentral dalam
pengelolaan kawasan hutan. Sebagai bagian dari
Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani), kelompok
ini berperan aktif dalam menjaga dan memelihara
kawasan lindung. Register 15 Gunung Balak
diakui sebagai kawasan lindung berdasarkan
Undang-undang nomor 5 tahun 1990 tentang
konservasi sumber daya alam hayati, Undang-
undang nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan,
dan Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah. Keberadaan kelompok tani



2. Peneliti
Informan

3. Peneliti
Informan

hutan ini menjadi integral dalam upaya
perlindungan dan keberlanjutan sumber daya alam,
menciptakan sinergi antara aspek konservasi dan
kesejahteraan masyarakat lokal di bawah payung
hukum yang mengatur pengelolaan hutan secara
bijaksana.

: Apa saja visi dan misi kelompok tani hutan Desa

Karya Makmur?

: Visi kelompok tani hutan mencerminkan tekad

untuk menjadikan destinasi pariwisata di Bumi

Lampung yang memiliki daya saing tinggi dengan

memanfaatkan keunggulan hamparan pasir sebagai

aset utama. Dengan menekankan pelestarian

kekayaan alam, visi ini menandakan komitmen

untuk tidak hanya mempromasikan pesona wisata,

tetapi juga melibatkan tanggung jawab dalam

melestarikan ekesistem setempat

Misi kelompok tani hutan

1. Mengimplementasikan Sapta Pesona

2. Menjaga Kualitas Pelayanan

3."Memberdayakan - "UMKM... Sekitar  untuk
penunjang kegiatan berwisata

. Bagaimana struktur kepengurusan yang ada di

kelompok tani hutan Desa Karya Makmur?

. Struktur kepengurusan kelompok tani hutan

mencakup ketua kelompok sebagai pemimpin
utama, diikuti oleh sekretaris kelompok dan
anggota. Mereka bertanggung jawab atas amanah
yang telah diberikan, dengan ketua memimpin
kelompok, sekretaris mengelola administrasi, dan
anggota terlibat dalam pelaksanaan tugas.
Kehadiran struktur ini menandai komitmen untuk



4. Peneliti
Informan

5.~ Peneliti
Informan

bekerja sama dalam menjalankan tanggung jawab
terhadap pengelolaan hutan secara berkelanjutan,
menciptakan keseimbangan antara kepemimpinan,
administrasi, dan partisipasi anggota dalam
menjaga kelestarian sumber daya alam.

: Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam

perubahan sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur?

: Pentingnya kelompok ini tidak hanya terletak pada

aspek ekologis, tetapi juga pada pemberdayaan
anggotanya, khususnya laki-laki. Kelompok tani
hutan Desa Karya Makmur mencerminkan
komitmen mereka untuk melibatkan masyarakat
dalam keputusan terkait pengelolaan sumber daya
alam, menjadikan partisipasi penuh sebagai kunci
keberhasilan.

. Bagaimana praktik. agroforestri dan pengelolaan

hutan berkelanjutan di-Desa Karya Makmur?

.- Kelompok tani hutan Desa Karya Makmur

menunjukkan - komitmen Kkuat.. terhadap praktik
agroforestri dan pengelolaan hutan berkelanjutan.
Dengan keterlibatan intensif, mereka aktif
menanam berbagai tanaman, termasuk pohon
mangrove, untuk meningkatkan produktivitas
hutan. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan
hutan berkelanjutan tercermin dalam upaya
melindungi keberagaman hayati, menjaga kualitas
tanah, dan mengurangi tekanan terhadap sumber
daya alam. Dengan visi dan misi yang menekankan
tanggung jawab sosial terhadap masyarakat,
kelompok ini berhasil menciptakan keseimbangan
harmonis antara pertanian dan pelestarian



6. Peneliti
Informan

7. Peneliti
Informan

lingkungan, menjadi teladan keberhasilan praktik
berkelanjutan di tingkat lokal.

: Bagaimana program rehabilitas hutan dan

penanaman di Desa Karya Makmur?

: Program ini menekankan perlindungan ekosistem

mangrove sebagai fokus utama dalam upaya
pelestarian lingkungan. Kelompok tani hutan, yang
dipimpin oleh saya, secara aktif terlibat dalam
penanaman mangrove untuk memperkuat garis
pantai, mengurangi erosi, dan menyediakan habitat
yang beragam bagi flora dan fauna lokal. Selain
itu, kami menyadari peran kunci mangrove dalam
menjaga ekosistem perairan, menjadi tempat
berkembang biak bagi ikan, dan berfungsi sebagai
benteng alami melawan dampak badai. Dengan
tekad dan dedikasi, kelompok ini, di bawah
kepemimpinan saya, memainkan peran kunci
dalam menjalankan program rehabilitasi hutan dan
penanaman mangrove, memberikan..kontribusi
positif terhadap keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat lokal.

: Bagaimana program pemberdayaan kelompok di

Desa Karya Makmur?

: Program ini berfokus pada peningkatan

keterampilan anggota kelompok dalam praktik
pertanian berkelanjutan, manajemen sumber daya,
dan kewirausahaan. Melalui pelatihan dan
pendampingan, anggota kelompok diberdayakan
untuk mengadopsi praktik inovatif yang
mendukung keberlanjutan lingkungan sambil
meningkatkan produktivitas pertanian. Kesetaraan



8. Peneliti
Informan

9. Peneliti
Informan

gender menjadi prioritas, di mana laki-laki dan
perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dan berkembang. Hasilnya tidak
hanya tercermin dalam peningkatan kapasitas
individu, tetapi juga dalam dampak positif yang
terukur pada kesejahteraan keluarga dan kelompok
secara keseluruhan.

: Bagaimana program ekowisata untuk peningkatan

pendapatan dan kesadaran lingkungan di Desa
Karya Makmur?

: Program ekowisata Desa Karya Makmur bertujuan

ganda meningkatkan pendapatan kelompok tani
hutan dan memperkuat kesadaran lingkungan
pengunjung. Dengan membuka peluang bagi
wisatawan untuk terlibat dalam kehidupan
pedesaan dan praktik agroforestri, program ini
tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha
pertanian, tetapi juga memberdayakan..ekonomi
lokal melalui bisnis tambahan. Warung, toilet, dan
usaha sewa perlengkapanspantai menjadi sumber
pendapatan tambahan. Selain itu, program ini
berperan sebagai wahana edukasi yang positif
untuk meningkatkan kesadaran lingkungan
pengunjung tentang konservasi sumber daya alam
dan pelestarian lingkungan, menjadikannya
inisiatif yang berdampak positif pada tingkat lokal.

. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kontribusi kelompok tani hutg~ ~~'~=
menghasilkan perubahan sosial dan lin
yang berkelanjutan di Desa Karya Makmui

: Kepemimpinan kuat dan efektif dalam kelompok

tani hutan menjadi fokus utama, memastikan
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inspirasi, motivasi, dan penanganan konflik
internal yang krusial untuk kesuksesan upaya
konservasi dan pembangunan lingkungan. Strategi
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
juga menjadi faktor utama, dengan keseimbangan
antara penebangan bijaksana dan pengembangan
ekonomi ramah lingkungan sebagai kunci
keberhasilan. Dengan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan, kelompok tani hutan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap perubahan
sosial dan lingkungan di Desa Karya Makmur.

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
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RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolo

nel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

Identitas Informa

Nama

n

: Rumyadi

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 26 Oktober 2023

Tempat

Jabatan

Hasil Wawancara

1. Peneliti
Informan
2. Peneliti

: Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

: Bendahara Kelompok Tani Hutan
Desa Karya Makmur

: Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam

perubahan sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur?

»Kelompok tani hutan fokus pada.praktik pertanian

berkelanjutan, termasuk agroforestri, untuk
meningkatkan produktivitas tanah sambil
melindungi keberlanjutan hutan. Dengan
mengintegrasikan pohon dalam sistem pertanian,
mereka mencapai efisiensi lahan dan mengurangi
resiko deforestasi. Melalui ekowisata, kelompok
ini berhasil memberdayakan masyarakat lokal
secara ekonomis, menciptakan pendapatan
tambahan berkelanjutan, dan meningkatkan
kesadaran lingkungan di Desa Karya Makmur.

: Bagaimana praktik agroforestri dan pengelolaan

hutan berkelanjutan di Desa Karya Makmur?



Informan
3. Peneliti

Informan
4, Peneliti

Informan
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: Kelompok ini berfokus pada praktik agroforestri

dan pengelolaan hutan berkelanjutan, di mana
anggota aktif menanam berbagai tanaman di antara
pepohonan, termasuk pohon mangrove,
menciptakan harmoni antara pertanian dan
kelestarian hutan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga
menjaga keberagaman ekosistem secara simultan.
Praktik agroforestri menjadi langkah strategis
dalam mendukung keberlanjutan hutan,
mengurangi risiko deforestasi, dan menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan pertanian dan
pelestarian lingkungan di Desa Karya Makmur.

: Bagaimana program rehabilitas hutan dan

penanaman di Desa Karya Makmur?

: Program rehabilitasi hutan dan penanaman.yang

diterapkan oleh kelompok tani hutan bertujuan
utama untuk menjaga keberlanjutan hutan dan
mengatasi permasalahan _kerusakan _lingkungan.
Dalam konteks rehabilitasi, kelompok ini
bekerjasama dengan.pihak terkait untuk menanam
pohon mangrove, memulihkan lahan terdegradasi,
dan menerapkan praktik keberlanjutan.
Keterlibatan aktif masyarakat lokal menjadi kunci
kesuksesan program ini, menciptakan kolaborasi
yang kuat antara kelompok tani hutan dan
komunitas sekitar.

: Bagaimana partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan sumber daya alam di Desa
Makmur?

: Kelompok tani hutan secara aktif melibatkan

masyarakat desa dalam setiap tahap pengambilan
keputusan terkait kebijakan pengelolaan sumber



5. Peneliti
Informan

6. Peneliti
Informan
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daya alam. Melalui pertemuan rutin, dialog
interaktif, dan mekanisme partisipatif lainnya,
masyarakat didorong untuk berkontribusi dengan
pandangan dan aspirasi mereka terhadap
lingkungan dan sumber daya alam di sekitar
mereka. Dengan demikian, partisipasi aktif
masyarakat menjadi pilar kunci dalam keberhasilan
kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur.

: Bagaimana program ekowisata untuk peningkatan

pendapatan dan kesadaran lingkungan di Desa
Karya Makmur?

. Program ini berhasil menciptakan sumber

pendapatan tambahan melalui partisipasi aktif
wisatawan dalam kegiatan pertanian berkelanjutan
dan agroforestri. Selain memberikan manfaat
ekonomi, program ekowisata ini juga mendorong
peningkatan kesadaran lingkungan di ‘kalangan
pengunjung, - memperkuat pemahaman mereka
tentang pentingnya konservasi sumber.daya alam
dan pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan
ini;-kelompok tani_hutan di-Desa Karya Makmur
tidak*hanya berhasil" meningkatkan daya ekonomi
lokal tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga
keseimbangan ekologi di tingkat desa.

. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkan perubahan sosial dan lingku
yang berkelanjutan di Desa Karya?

. Efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam

menciptakan  perubahan sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan dipengaruhi oleh beberapa
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faktor krusial. Kesadaran dan partisipasi aktif
anggota kelompok, bersama dengan koordinasi
yang baik dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan, menjadi elemen penting. Dukungan dan
kerjasama dengan pihak terkait juga menjadi faktor
penentu kesuksesan kelompok. Faktor eksternal
seperti kebijakan pemerintah dan dukungan
masyarakat lokal turut berperan dalam mencapai
tujuan perubahan yang berkelanjutan di Desa
Karya Makmur.

KEMENTERIAN AGAMA
74 . FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

\""‘J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
PP RADEN INTAN LAMPUNG




Alamat : JI letnan Kolo
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nel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

Identitas Informa

Nama

n

s Firman

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 26 Oktober 2023

Tempat

Jabatan

Hasil Wawancara

1. Peneliti

Informan

: Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

: Bendahara Kelompok Tani Hutan
Desa Karya Makmur

: Bagaimana sejarah kelompok tani hutan Desa

Karya Makmur?

. Kelompok tani-hutan ini bukan hanya“penjaga

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga motor
penggerak pembangunan di-Desa Karya Makmur.
Dengan fokus pada pengelolaan kawasan hutan
dan.anggotanya yang.berasal dari Gapoktan
pengelola kawasan-hutan di KPH Gunung Balak
register 15, kelompok ini memiliki potensi untuk
memberdayakan masyarakat setempat. Dengan
mengadakan pelatihan keterampilan, diversifikasi
ekonomi, dan meningkatkan akses terhadap
sumber daya, kelompok tani hutan menciotakan
sinergi positif dengan visi Desa Karya Makn
memastikan bahwa upaya pengelolaan

daya alam tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan dan
keberlanjutan desa secara  menyeluruh.



2. Peneliti

Informan

Y
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: Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam

transformasi sosial dan lingkungan Desa Karya
Makmur?

: Kelompok tani hutan ini memainkan peran kunci

dalam mengubah Desa Karya Makmur menjadi
pusat transformasi berkelanjutan. Fokus utama
pada pelestarian ekosistem mangrove dan
ekowisata pantai tidak hanya mencakup
penanaman dan pemeliharaan, tetapi juga
mempromosikan kegiatan ekowisata yang
berkelanjutan. Selain menciptakan lapangan kerja
melalui sektor ekowisata, keberadaan kelompok ini
memberikan dampak positif pada pendidikan dan
kesadaran lingkungan di masyarakat melalui
program edukasi. Melalui kegiatan ekowisata,
Desa Karya Makmur bukan hanya menjadi
destinasi menarik-bagi wisatawan, tetapi juga
memberikan peluang ekonomi tambahan dan
meningkatkan kesejahteraan. masyarakat secara
keseluruhan, menunjukkan kontribusi yang holistik
dari kelompok tani hutan:

KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG
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Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

> llham

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 26 Oktober 2023

Tempat

Jabatan

: Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

: Masyarakat Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Peneliti

Informan

: Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam
perubahan sosial dan lingkungan -~ di Desa Karya
Makmur?

: Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
memiliki peran yang sangat penting dalam
mengubah tidak hanya lingkungan fisik tetapi juga
dinamika sosial di kelompok mereka. Salah satu
contoh nyata dari kontribusi mereka adalah upaya
reboisasi yang mereka lakukan secara berkala.
Melalui penanaman kembali pohon-pohon yang
telah ditebang secara besar-besaran, kelompok tani
hutan berhasil mengubah lahan yang dulunya
gersang dan terdegradasi menjadi hutan yang subur
dan lestari. Dampaknya tidak hanya terasa dalam
hal pelestarian lingkungan dan keanekaragaman

hayati, tetapi juga dalam meningkatkan

kesejahteraan ~ masyarakat  setempat  dengan
menciptakan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Selain itu, kelompok tani hutan juga turut berperan

dalam memperkuat jaringan sosial di Desa Karya
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Makmur. Melalui kegiatan-kegiatan seperti pelatihan
tentang teknik bertani yang ramah lingkungan,
pertukaran pengetahuan antarpetani, dan
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan,
mereka membangun solidaritas dan kebersamaan di
antara anggotanya. Contoh konkretnya adalah
program gotong royong untuk membersihkan pantai
dan lahan-lahan pertanian dari sampah dan hama
penyakit. Semua ini tidak hanya menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki terhadap tanah air dan
alam sekitar, serta memperkuat ikatan antarwarga
dalam kelompok.



KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan
Nama : Nanang Wahono
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 30 Oktober 2023

Tempat : Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Jabatan : Kepala Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana kegiatan gotong yang-ada di Desa
Karya Makmur?
Informan  : Gotong royong bukan sekadar kegiatan rutin,

melainkan menjadi inti dari kehidupan sosial
masyarakat. Warga desa disini mba, secara
sukarela bersatu untuk melaksanakan berbagai
kegiatan bersama, termasuk membersihkan
lingkungan, merawat infrastruktur desa, dan
mendukung proyek-proyek pembangunan. Saya
juga menekankan bahwa gotong royong tidak
hanya berkontribusi pada perbaikan fisik desa,
tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang erat di
antara penduduk. Jadi, semangat kegotong-
royongan ini mampu menggalang kolaborasi yang
kuat dalam menghadapi berbagai tantangan dan
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mencapai tujuan bersama. Alhamdulillah gotong
royong di Desa Karya Makmur menjadi cermin
kebersamaan dan komitmen masyarakat dalam
membangun dan memajukan desa menuju kehidupan
yang lebih baik.

a2ty




KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan
Nama : Samsudin
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 30 Oktober 2023

Tempat : Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Jabatan : Anggota Kelompok Tani Hutan
Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Peneliti »Bagaimana kegiatan gotongyang ada di Desa
Karya Makmur?
Informan  : Gotong royong tidak hanya menjadi kegiatan

rutin, melainkan menjadi pilar utama kehidupan
sosial masyarakat. Warga desa secara bersama-
sama, dengan semangat sukarela, turut serta dalam
berbagai kegiatan gotong royong, seperti
membersihkan lingkungan, merawat infrastruktur
desa, dan mendukung proyek-proyek
pembangunan. Saya menyoroti bahwa gotong
royong bukan sekadar upaya fisik untuk perbaikan
desa, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang
erat di antara penduduk. Menurut saya, semangat
kegotong-royongan ini membentuk fondasi kuat
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dalam membangun kesejahteraan bersama dan
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi
olen desa. Dengan partisipasi aktif masyarakat
dalam gotong royong, Desa Karya Makmur terus
mengukuhkan  nilai-nilai ~ kebersamaan  dan
solidaritas, menciptakan lingkungan yang harmonis,
serta memajukan desa menuju kehidupan yang lebih
baik bagi seluruh warganya.



KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan
Nama > Wiratman
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 30 Oktober 2023

Tempat : Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Jabatan : Masyarakat Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana kegiatan gotong. yang ada di Desa
Karya Makmur?
Informan  : Dalam mengenai gotong royong di Desa Karya

Makmur, yang menggambarkan betapa pentingnya
kerjasama dan solidaritas di antara warga desa.
Contoh konkret dari gotong royong ini adalah
kegiatan membersihkan sungai yang dilakukan
secara berkala oleh seluruh anggota masyarakat
desa. Setiap bulan, warga Desa Karya Makmur
berkumpul untuk membersihkan sungai dari
sampah dan vegetasi yang mengganggu aliran air.
Mereka bekerja bersama-sama dengan
menggunakan alat sederhana seperti sekop dan
keranjang, saling membantu untuk membersihkan



sungai dari hulu hingga hilir. Gotong royong ini
tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan sehat, tetapi juga memperkuat ikatan
sosial di antara warga desa. Melalui kegiatan ini,
mereka belajar untuk saling menghargai, bekerja
sama, dan peduli terhadap lingkungan mereka secara
bersama-sama.



KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN INTAN LAMPUNG

Alamat : JI letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131

RESUME TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan
Nama : Sumadi
Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 1 November 2023

Tempat : Desa Karya Makmur Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur

Jabatan : Bendahara Kelompok Tani.Hutan
Desa Karya Makmur

Hasil Wawancara

1. Penelit : Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial® danlingkungan Desa Karya
Makmur?
Informan  : Kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur

bukan hanya menjadi motor penggerak ekonomi
lokal, tetapi juga agen perubahan sosial yang
signifikan. Melalui kegiatan pertanian hutan,
mereka tidak hanya menciptakan lapangan kerja
dan meningkatkan pendapatan, tetapi juga
membangun solidaritas dan keterlibatan sosial di
antara warga desa. Di sisi lingkungan, kontribusi
kelompok ini mencerminkan tekad untuk
melestarikan sumber daya alam dan ekosistem
lokal. Dengan demikian, peran kelompok tani



2. Peneliti
Informan
3. Peneliti

hutan di Desa Karya Makmur menciptakan
gambaran kaya tentang bagaimana interaksi sosial
dan kegiatan ekonomi lokal saling membentuk
dinamika sosial, sementara juga mendukung upaya
pelestarian lingkungan dalam perspektif sosiologi.

: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan  lingkungan Desa karya
Makmur?

. Faktor-faktor kunci memainkan peran sentral

dalam efektivitas kontribusi kelompok tani hutan
Desa Karya Makmur dalam menciptakan
perubahan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan. Kesadaran masyarakat  terhadap
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan menjadi
landasan utama, dengan dukungan aktif dari
anggotaimasyarakat sebagai elemen krusial
kesuksesan kelompok: Peran pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam memberikan
dukungan kebijakan, sumber daya, dan pelatihan
memperkuat upaya.-kelompok.. Faktor internal
kelompok, seperti kepemimpinan efektif dan
koordinasi yang baik, juga menjadi elemen kunci
dalam memastikan kesinambungan perubahan.
Dengan menekankan faktor-faktor ini, tergambar
pentingnya keterlibatan komprehensif dan
kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan
kelompok tani hutan untuk mencapai perubahan
yang signifikan dan berkelanjutan di Desa Karya
Makmur.

: Bagaimana praktik agroforestri dan pengelolaan

hutan berkelanjutan di Desa Karya Makmur?



Informan

. Kelompok tani hutan Desa Karya Makmur dengan

proaktif menerapkan agroforestri,
mengintegrasikan beragam jenis tanaman di antara
pepohonan hutan, termasuk tanaman mangrove.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan hasil pertanian, melainkan juga
sebagai langkah konkret dalam menjaga
keberlanjutan hutan dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Agroforestri
memainkan peran kunci dalam menciptakan
keberagaman ekosistem, melindungi lahan dari
degradasi, dan mendukung pelestarian sumber
daya alam. Melalui pengelolaan hutan yang
berkelanjutan, kelompok ini tidak hanya
memberikan dampak positif terhadap lingkungan,
tetapi juga memberdayakan masyarakat setempat
untuk turut serta dalam upaya pelestarian. Sebagai
contoh, kelompok ini berhasil menanam 100.ribu
mangrove per orang.dalam satu hari, menunjukkan
komitmen mereka dalam menjaga kelestarian alam
secara kolektif di Desa Karya Makmur..Praktik ini
menciptakan model yang berkelanjutan,
menggabungkan Ketahanan lingkungan dengan
pemberdayaan masyarakat setempat.
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Identitas Informan
Nama : Triono
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Hasil Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana kontribusi kelompok tani hutan
dalamytransformasi sosial dan™lingkungan Desa
Karya Makmur?

Informan  : Kelompok tani hutan Desa Karya Makmur
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
transformasi sosial dan lingkungan di wilayah
mereka. Dengan keikutsertaan aktif dalam upaya
pelestarian ekosistem mangrove, kelompok ini
berhasil membawa perubahan positif dalam pola
pikir dan perilaku masyarakat sekitar. Melalui
penanaman dan pemeliharaan mangrove, mereka
memperkuat keberlanjutan ekosistem dan
merangsang kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan. Program ekowisata pantai yang



2. Peneliti

Informan

dijalankan oleh kelompok ini tidak hanya
menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
setempat, tetapi juga meningkatkan hubungan
antara komunitas dan pengunjung. Dengan
mengintegrasikan kegiatan ekowisata dengan nilai-
nilai pelestarian lingkungan, kelompok tani hutan
menciptakan dampak positif holistik dalam aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui inisiatif
ini, kelompok tani hutan di Desa Karya Makmur
secara nyata berkontribusi dalam membentuk
transformasi holistik yang mencerminkan harmoni
antara manusia dan alam.

. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
menghasilkan perubahan sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan di Desa Karya Makmur?

: Dalam mengevaluasi efektivitas kontribusi

kelompok tani hutan-terhadap perubahan sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan, saya menekankan
beberapa faktor krusial. Partisipasi aktif anggota
kelompok menjadi pendasi utama, di mana tingkat
keterlibatan dan kesadaran individu dalam upaya
konservasi dan pengelolaan sumber daya alam
menjadi poin kunci kesuksesan. Saya juga
menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif
dalam pengambilan keputusan kelompok, yang
mampu meningkatkan rasa memiliki anggota
terhadap keberlanjutan program. Kerjasama erat
dengan pihak terkait dan masyarakat lokal diakui
sebagai elemen kunci dalam menciptakan dampak
yang lebih luas dan berkelanjutan. Sementara
dukungan pemerintah, baik dalam bentuk
kebijakan mendukung maupun bantuan finansial,
dianggap sebagai faktor eksternal yang dapat



memperkuat kontribusi kelompok. Pemahaman
bahwa efektivitas kontribusi kelompok tidak hanya
bergantung pada faktor internal tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan eksternal dan kerjasama
dengan masyarakat sekitar menjadi dasar bagi upaya
mencapai perubahan positif yang berkelanjutan.
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Hasil"'Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana kontribusi®kelompok. tani hutan dalam
transformasi sosial*dan lingkungan di Desa Karya
Makmur?
Informan  : Kontribusi kelompok tani hutan bukan hanya

memengaruhi transformasi sosial dan lingkungan,
tetapi juga memberikan dampak positif signifikan
pada sektor ekowisata di wilayah tersebut.
Keberhasilan kelompok dalam menerapkan praktik
pertanian berkelanjutan telah menarik perhatian
wisatawan yang peduli lingkungan. Dengan
membuka pintu untuk pengembangan ekowisata,
kelompok tani hutan mengizinkan wisatawan

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pertanian,



2. Peneliti

Informan

LoV

belajar tentang keanekaragaman hayati, dan
mendukung upaya pelestarian hutan setempat.
Selain menciptakan sumber pendapatan tambahan
bagi masyarakat desa melalui sektor pariwisata, hal
ini juga meningkatkan kesadaran global tentang
pentingnya keseimbangan antara pelestarian alam
dan pembangunan ekonomi lokal. Oleh karena itu,
kontribusi kelompok tani hutan tidak hanya
menciptakan perubahan positif dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat, tetapi juga berperan
penting dalam mendukung pengembangan
ekowisata yang berkelanjutan di Desa Karya
Makmur.

: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan di Desa Karya
Makmur?

- Kesadaran tinggi-masyarakat terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan pesisir dan keberlanjutan
ekosistem mangrove menjadi kunci keberhasilan
kelompok tani hutan.Semakin ‘meningkatnya
kesadaran ‘di kalangan masyarakat, memberikan
potensi besar bagi kelompok untuk
memberdayakan perubahan positif dalam
pemanfaatan dan perlindungan sumber daya alam.
Dukungan penuh dari pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan dalam pengembangan
kegiatan penanaman mangrove dan ekowisata
pantai juga menjadi faktor penentu. Kebijakan pro-
lingkungan, alokasi sumber daya yang tepat, serta
pelatihan teknis, memberikan fondasi yang solid
bagi kelompok tani hutan untuk melibatkan
masyarakat ~ secara  aktif  dalam  praktik

keberlanjutan. Faktor internal kelompok, seperti



[V

pemilihan lokasi strategis untuk penanaman
mangrove dan kesiapan infrastruktur  untuk
ekowisata pantai, juga memengaruhi efektivitas
kontribusi kelompok. Kepemimpinan yang kuat dan
koordinasi yang baik antaranggota kelompok akan
memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan ini.
Dengan menyatukan upaya penanaman mangrove
dan pengembangan ekowisata pantai, kelompok tani
hutan dapat merangsang perubahan positif dalam
aspek sosial dan lingkungan, termasuk peningkatan
mata pencaharian masyarakat setempat, edukasi
lingkungan, serta pelestarian ekosistem pesisir yang
esensial bagi keberlanjutan Desa Karya Makmur.

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
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Hasil Wawancara

1. Peneliti

Informan

: Bagaimana program-program yang ada di
kelompok tani hutan Desa Karya Mamur?

*Program-programeyang dijalankan oleh kelompok
tani hutan Desa Karya Makmur mencerminkan
komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan sosial
dan lingkungan. Kelompok ini aktif melibatkan
anggotanya dalam serangkaian kegiatan, termasuk
penanaman pohon, pengelolaan lahan secara
berkelanjutan, dan pelatihan pertanian. Tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil
pertanian, program-program ini juga diarahkan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung pelestarian lingkungan. Seiring dengan
itu, adanya program ekowisata yang dijalankan

oleh kelompok membuka peluang bagi wisatawan

untuk mengalami kehidupan pedesaan, berpartisipasi



2. Peneliti

Informan
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dalam kegiatan pertanian, dan menikmati keindahan
alam sekitar. Integrasi ekowisata ke dalam aktivitas
kelompok tani hutan tidak hanya menciptakan
sumber pendapatan tambahan untuk anggotanya,
tetapi juga membuka wawasan yang lebih luas
tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan
praktik pertanian berkelanjutan. Dengan demikian,
program-program ini tidak hanya berfokus pada
keberlanjutan lingkungan melalui praktik pertanian
berkelanjutan, tetapi juga melibatkan dimensi
ekonomi melalui ekowisata. Model inovatif ini
menciptakan  paradigma berdaya guna dan
berkelanjutan bagi masyarakat desa,
menggabungkan upaya pelestarian alam dan
pemberdayaan ekonomi.

: Bagaimana program rehabilitas hutan dan
penanaman pohon'Desa Karya Makmur?

: Dengan jelas tergambar komitmennya..terhadap
program rehabilitasi hutan dan penanaman pohon,
pemimpin._kelompok inistidaks,hanya menganggap
kegiatan ini sebagai upaya pertanian biasa,
melainkan sebagai sebuah misi untuk mengatasi
dampak deforestasi dan merestorasi ekosistem
yang terganggu. Dengan semangat yang membara,
beliau secara energik menekankan pentingnya
partisipasi aktif anggota kelompok dalam
menanam kembali pohon-pohon yang telah
ditebang. Program ini bukan sekadar upaya
pemulihan hutan, tetapi juga menjadi sarana untuk
menciptakan kesadaran masyarakat akan urgensi
menjaga keberlanjutan alam. Keyakinannya bahwa

melalui upaya bersama ini, mereka dapat

memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian
lingkungan dan  meningkatkan  kesejahteraan



3. Peneliti
Informan

4. Peneliti
Informan
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bersama di Desa Karya Makmur. Praktik ini
menciptakan landasan kuat untuk keseimbangan
ekosistem dan kesadaran lingkungan di tingkat
komunitas.

: Bagaimana program pemberdayaan kelompok
Desa Karya Makmur?

: Program pemberdayaan kelompok tani hutan telah
memberikan kontribusi positif yang signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok terkait pertanian
berkelanjutan, manajemen sumber daya, dan
kewirausahaan. Melalui serangkaian pelatihan dan
pendampingan, para anggota kelompok tidak
hanya memperoleh pemahaman mendalam tentang
praktik-praktik terbaik dalam pertanian, tetapi juga
merasakan peningkatan produktivitas pertanian
yang berdampak positif pada taraf hidup keluarga.
Program ini‘tidak -hanya fokus pada aspek
ekonomi, tetapi juga berhasil- memperkuat
solidaritas di antara anggota kelompok,
menciptakan perubahan yang nyata dalam
keberlanjutan dan kesejahteraan sosial dan
lingkungan di Desa Karya Makmur. Inisiatif ini
dinilai dan diapresiasi sebagai upaya konkret yang
memberikan dampak positif kepada kelompok tani
hutan dan masyarakat setempat secara menyeluruh.

: Bagaimana aktivitas sosial masyarakat Desa
Makmur?

. Gotong royong tidak hanya menjadi kegiatan rutin
di Desa Karya Makmur, melainkan telah menjadi
pilar utama kehidupan sosial masyarakat. Dengan
semangat sukarela, warga desa secara bersama-



5. Peneliti

Informan

235

sama turut serta dalam berbagai kegiatan gotong
royong, seperti membersihkan lingkungan,
merawat infrastruktur desa, dan mendukung
proyek-proyek pembangunan. Lebih dari sekadar
upaya fisik untuk perbaikan desa, gotong royong
menciptakan ikatan sosial yang erat di antara
penduduk. Semangat kegotong-royongan ini,
menurut saya, membentuk fondasi kuat dalam
membangun kesejahteraan bersama dan mengatasi
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh desa.
Partisipasi aktif masyarakat dalam gotong royong
terus mengukuhkan nilai-nilai kebersamaan dan
solidaritas, menciptakan lingkungan yang
harmonis, serta memajukan Desa Karya Makmur
menuju- kehidupan yang lebih baik bagi seluruh
warganya.

: Bagaimana aktivitas keagamaan masyarakat.Desa

Karya Makmur?

. Ibadah rutin di Desa Karya Makmur bukan sekadar

kewajiban keagamaan, melainkan juga menjadi
landasan spiritual dan sosialw.bagi masyarakat.
Praktik shalat lima~waktu, puasa, dan kegiatan
ibadah lainnya di tempat-tempat ibadah seperti
masjid dan surau dilakukan secara teratur,
menjadikan tempat-tempat ini sebagai pusat
kegiatan keagamaan dan kelompok. Peran sentral
tempat-tempat ibadah tidak hanya memperkokoh
ikatan spiritual, tetapi juga membangun solidaritas
sosial yang kuat di kalangan penduduk. Bulan
Ramadan, sebagai periode ibadah intensif, menjadi
momentum penting di mana masyarakat saling
bersilaturahmi dan memperdalam nilai-nilai
keagamaan. Ibadah rutin bukan hanya menguatkan
dimensi spiritual, tetapi juga menjadi sumber



6. Peneliti

Informan
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kebersamaan dan harmoni dalam kehidupan sehari-
hari di Desa Karya Makmur.

: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial dan lingkungan Desa Karya
Makmur?

. Beberapa faktor kunci memainkan peran sentral

dalam menentukan efektivitas kontribusi kelompok
tani hutan dalam menciptakan perubahan sosial
dan lingkungan yang berkelanjutan di Desa Karya
Makmur. Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan dan
keberlanjutan muncul sebagai faktor utama, di
mana dukungan serta partisipasi aktif dari anggota
masyarakat menjadi landasan krusial bagi
kesuksesan kelompok. Menyoroti peran vital
pemerintah dan’ pemangku kepentingandalam
memberikan dukungan Kkebijakan, sumber. daya,
dan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas
kelompok. Faktor internal kelompok, seperti
kepemimpinan yang-efektif dan koordinasi yang
baik,“juga dianggap krusial dalam memastikan
kesinambungan perubahan yang diinginkan.
Melalui penekanan pada faktor-faktor ini,
menegaskan pentingnya keterlibatan komprehensif
dan kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan
kelompok tani hutan untuk mencapai perubahan
yang signifikan dan berkelanjutan di Desa
Makmur.
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Hasil Wawancara

1. Peneliti : Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
kontribusi kelompok tani hutan dalam transformasi
sosial dan lingkungan bahwa :

Informan  : Kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan
keberlanjutan - memegang peran sentral dalam
efektivitas upaya ‘kelompok tani hutan di Desa
Karya Makmur. Tingginya kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan di antara
anggota masyarakat menjadi pendorong utama
untuk mendukung kelompok ini. Dukungan
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan,
baik dalam bentuk kebijakan, sumber daya,
maupun pelatihan, menjadi faktor kunci dalam
merangsang dan mempertahankan perubahan
positif. Faktor internal kelompok, seperti
kepemimpinan yang kuat dan koordinasi yang
baik, juga turut berperan penting dalam mencapai
efektivitas dalam menghadapi perubahan sosial



238

dan lingkungan. Dengan demikian, untuk
mencapai perubahan yang berkelanjutan di Desa
Karya Makmur, interaksi yang harmonis antara
kesadaran masyarakat, dukungan eksternal, dan
keberlanjutan internal kelompok tani hutan
menjadi poin utama yang perlu diperhatikan.
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Jabatan : Masyarakat Desa Karya Makmur
Hasil Wawancara

1. Peneliti »Bagaimana faktor-faktor yang...mempengaruhi
efektivitas kontribusi kelompok tani hutan dalam
transformasi sosial:dan lingkungan?

Informan  : Beberapa faktor yang memengaruhi
efektivitas kontribusi  kelompok  tani
hutan dalam transformasi sosial  dan

lingkungan di Desa Karya Makmur.
Salah satu faktor utama yang disoroti adalah
tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif dari
seluruh anggota masyarakat dalam
kegiatan kelompok tani hutan.
Ketika seluruh warga desa terlibat
secara aktif dalam penanaman dan
pemeliharaan hutan, maka potensi untuk mencapai
perubahan yang signifikan dalam lingkungan



dan masyarakat menjadi lebih besar. Misalnya,
ketika setiap anggota kelompok tani hutan ikut serta
dalam menanam pohon dan merawatnya secara
berkala, hal ini dapat menghasilkan hutan yang lebih
sehat dan lebih produktif. Selain itu, faktor lain yang
turut mempengaruhi efektivitas kontribusi kelompok
tani hutan adalah adanya dukungan dan kerjasama
dari pihak-pihak eksternal, seperti pemerintah
daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan
organisasi  non-pemerintah. Contohnya, ketika
kelompok tani hutan menerima bantuan dalam
bentuk pelatihan, peralatan, atau pendanaan dari
pihak eksternal, hal ini dapat meningkatkan
kapasitas dan daya dukung kelompok tersebut dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk transformasi sosial dan lingkungan. Dengan
adanya dukungan eksternal ini, kelompok tani hutan
dapat lebih efektif dalam menjalankan program-
program . mereka, seperti penanaman‘ - hutan,
konservasi- lahan, “atau. pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan.
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